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ABSTRAK 
Nama    : Yudhi Septian Harahap 
Nim    : 0301163248 
Judul    : Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Menurut Pemikiran Imam Al- 
Ghazali 
Pembimbing I   : Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA 
Pembimbing II  : Dr. Hasan Matsum, M.Ag 
Tempat, Tanggal lahir : Rantau Prapat, 8 September 
1998 
No. HP                        : 082272040882 
Email                          : yudhiseptian555@gmail.com 
Kata Kunci: Nilai, Pendidikan Karakter, Imam Al-Ghazali 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) untuk mengetahui nilai-
nilai pendidikan karakter Islam menurut pemikiran Imam Al-Ghazali. (2) untuk 
mengetahui relevansi pemikiran Imam Al-Ghazali tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter Islami terhadap Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 
Jenis penelitian ini adalah Library Research (studi kepustakaan) dengan 
menggunakan pendekatan studi Tokoh (life History) dengan metode penelitian 
kualitatif menggunakan data berupa membaca Kitab Ihya` Ulumiddin, Bidayatul 
Hidayah, Ayyuhal walad, Minhajul `Abidin sebagai data primer dan buku-buku 
yang mendukung yang relevan dengan penelitian sebagai data skunder. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai-nilai pendidikan karakter Islami 
terbagi kepada dua yaitu (1) nilai karakter individual (2) nilai karakter sosial, yang  
terbagi menjadi dua bagian yaitu (a) adab pendidik dan (b) adab peserta didik. 
Relevansi nilai pendidikan karakter Islami ini terhadap Undang-Undang no 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sampai sekarang masih relevan.  
Disetujui oleh, 
Dosen Pembimbing II 
 
 
 
 
Dr. Hasan Matsum, M.Ag 
NIDN: 2025096902 
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KATA PENGANTAR 
ِحْيمِ  ْحمِن الرَّ  بِْسِم هللاِ الرَّ
Assalamu`alaikum Wr. Wb. 
Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang 
segala puji dan syukur senantiasa kita sampaikan kehadirat Allah swt yang mana 
dengan karunia dan rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik. Shalawat dan salam senantiasa kita hadiahkan kepada junjungan Nabi 
Muhammad saw yang mana ia telah membawa kita dari zaman jahiliyah hingga 
kezaman yang penuh dengan ilmu dan teknologi seperti sekarang ini, dengan 
memperbanyak shalawat kepada beliau nantinya kita mendapatkan syafaatnya di 
hari kiamat nanti. 
Judul skripsi ini yaitu “ Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami 
Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali ”. adapun skripsi ini diajukan sebagai 
syarat mutlak untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). disamping itu 
peneliti juga tertarik untuk meneliti nilai-nilai karakter menurut pemikiran Imam 
Al-Gazhali. 
  Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak akan 
terwujud tanpa adanya bantuan, arahan, bimbingan serta motivasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini 
peneliti mengucapkan rasa terima kasih kepada: 
1. Teristimewa kepada orang tua saya yang tercinta ayahanda Ahmad 
Syafei Harahap dan ibunda Sudarni yang telah bersusah payah dengan 
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seluruh kasih sayangnya merawat, membesarkan, bekerja keras, serta 
memberikan dukungan yang lebih kepada penulis. Mendidik menjadi anak 
yang baik yang berbakti kepada orang tua serta mendoakan ananda agar 
kelak menjadi pribadi yang bertaqwa kepada Allah swt dan menjadi 
pribadi yang bermanfaat bagi nusa dan bangsa. Terima kasih atas segala 
jerih payah yang engkau berikan untuk memberikan pendidikan yang 
terbaik bagi penulis sampai penulis mendapatkan gelar sarjana ini. Terima 
kasih penulis ucapkan kepada ayah dan ibu, terima kasih karena lelahmu, 
tetesan air matamu, kerja kerasmu, serta ridhomu semoga dapat 
menjembatani penulis menuju keberkahan hidup menjadi anak yang 
sukses yang berbakti kepada kedua orang tua, yang sholeh serta dapat 
mengantarkan ke syurga-Nya kelak. 
2. Bapak Prof Dr. Saidurrahman, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara Medan. 
3. Bapak Dr, Amiruddin Siahaan, M. Pd selaku dekan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN-SU. 
4. Ibu Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA selaku kepala jurusan Pendidikan 
Agama Islam, dan juga selaku penasehat akademik semester III sampai 
dengan semester VIII, serta menjadi pembimbing skripsi I ananda. Terima 
kasih atas nasihat, arahan, serta bimbingan yang telah ibunda berikan 
kepada penulis. Terima kasih penulis ucapkan atas ketulusan Ibunda 
membimbing penulis dengan penuh kesabaran, membimbing penulis 
dalam menyelesaikan skripsi dengan sebaik mungkin hingga selesai 
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Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis ucapakan kepada Ibunda. 
Semoga Allah membalas kebaikan Ibunda. 
5. Ibu Mahariah, M.Ag selaku sekretaris jurusan pendidikan Agama Islam. 
Terima kasih atas nasehat, arahan dan bimbingan yang ibu berikan kepada 
penulis. 
6. Bapak Dr. Syamsu Nahar, MA selaku penasehat akademik semester I 
dan II penulis. Terima kasih atas nasehat dan didikan kepada penulis dan 
teman lainnya yang selalu memberi semangat untuk terus belajar dan 
belajar. 
7. Bapak Dr. Hasan Matsum, M.Ag selaku pembimbing skripsi II. Terima 
kasih penulis ucapkan atas ketulusan bapak membimbing penulis dengan 
penuh kesabaran, membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi 
dengan sebaik mungkin hingga selesai. Semoga bapak dan keluarga selalu 
dalam lindungan Allah swt. 
8. Bapak dan ibu dosen serta seluruh staf administrasi di Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. Terima kasih atas ilmu yang bapak dan ibu 
berikan yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, yang tekah 
memberikan ilmu, didikan, nasehat kepada kami mahasiswa dari semester 
awal hingga akhir. 
9. Ibu kepala perpustakaan UIN-SU Medan, Triana Santi, S.Ag, SS, 
MM yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk mengadakan riset 
yang bertujuan untuk melengkapi syarat-syarat penulisan skripsi ini. 
10. Teman-teman seperjuangan keluarga besar PAI-5 terima kasih kepada 
sahabat-sahabat PAI-5 atas doa dan dukungan dari kalian peneliti dapat 
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menyelesaikan skirpsi ini.terima kasih kepada Buhari Moeslim selaku 
rekan yang berjuang bersama saya dalam pengerjaan skripsi penulis. 
11. Nisa Utami Lubis terima kasih yang sebesar besarnya yang telah 
memberikan dukungan, semangat serta motivasi yang lebih kepada 
penulis. 
12.  Hj. Asniar terima kasih yang sebesar besarnya kepada nenek. yang telah 
memberikan support yang lebih, memberikan penulis dukungan, 
memberikan penulis nasehat, dan motivasi yang lebih. Yang mendukung 
penulis hingga bisa sampai sarjana. Semoga nenek ananda panjang umur 
dan sehat selalu. 
13. Keluarga besar majapahit 15 terima kasih penulis ucapkan kepada 
keluarga besar majapahit (uak, oom, tante, unde, abang, serta adik-adik 
ananda) yang telah memberikan support lebih sehingga penulis bisa 
menyiapkan skripsi ini dengan lancar. 
14. Sahabat KKN Pulau Banyak. Terima kasih penulis ucapkan kepada 
semuanya atas waktu, tenaga, ilmu, kesan, pesan yang diberikan selama 
kita bersama. Terima kasih kepada Muhammad Riwansyah, Imam 
Rizki, dan Abangda Tomi Syah Putra. Yang telah memberikan ananda 
dukungan. Semoga ukhuwah kita tetap terjaga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang Penelitian 
Hal yang paling utama yang harus dimiliki oleh setiap manusia 
adalah karakter. khususnya kepada para remaja-remaja penerus bangsa ini. 
Keharusan menanamkan karakter pada diri setiap manusia adalah wajib 
karena dengan karakter manusia menjadi insan yang paripurna. Dengan 
karakter yang baik manusia akan mendapatkan buah hasil yang dicontohkan 
Rasulullah saw yaitu akhlak yang mulia. Karena itu pendidikan karakter 
harus sudah dibentuk pada usia anak-anak, dengan pembentukan karakter 
pada usia anak-anak dapat lebih cepat  dalam membangun karakter 
Sekitar 50 persen hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika anak 
berusia empat tahun tingkat kecerdasan anak meningkat pesat. Peningjatan 
usiaHdelapanAtahun meningkat 30 persena, dan padaHpertengahan atau 
akhir dewasa kedua meningjat sebamyak 20 persen.
1
 Deri pernyataan tersebut 
membuktikan tingkat kecerdasan seseorang lebih dominan pada usia anak-
anak, maka kesempatan ini harus dilakukan dalam membentuk sebuah 
karakter yang mulia kepada ankk-anak ager menjadi insan yeng paripurna 
kadepannya. 
Dalem Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikann Nasional (Sisdiknas) menegaskan: 
 
                                                          
1
 Anas Sholahuddin, Irwanto. 2013. Pendidikan Karakter. Bandung; Pustaka Media, h. 56 
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 “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (pasal 3)”.
2
 
 
Berdasarkan rumusan tersebut sudah terlihat jelas bahwasanya 
mengemban misi dalam membentuk sebuah karakter tidak lah mudah, yaitu 
dengan membuat manusia ysng paripurna dsn memiliki karakter ysng baek, 
disamping itu harus memiliki nilau jarakter ysng agumg dengan mempunyai 
pondasi keimannan dsn ketaqwaan ysng tamgguh. Olej karnanya, pendidiksn 
yang harus dilakukan di indonesia ini adalah harus mampu melakukan 
perbaikan karakter bangsa. Artinya, keluarga, pihak sekolah, dan masyarakat 
harus lah bertanggung jawab dalam membina karakter remaja-remaja penerus 
bangsa agar menjadi manusia yang paripurna yang taat kepada aturan-aturan 
agama dengan berpegang teguh kepada Alquran dan Hadist.  
Alquran juga berbicara masalah karakter yang mulia ini sebagaimana 
Allah Berfirman dalam Surah al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 
 
                         
       
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah”.
3
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 Marzuki. 2019. Pendidikan Karakter Islam. Jakarta; Amzah, h. 3. 
3
 Kementrian Agama Ri, 2010.  Al-Qur`an Tajwid dan Terjemahannya. Bandung; Sygma 
Examedia Arkaanlema, h. 420. 
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Dengan menggabungkan akhlak dengan kualitas keimanan, bobot 
amal, dan kemauan karakter yang mulia dapat di junjung sebagaimana 
Rasuulullah menegaskan untuk menjunjung tinggi karakter.  Rasulullah saw 
pernah bersabda: 
َعْنُهَما قَاَل: لَْم َيُكْن َرُسوُل هللاِ َوَعْن َعْبِد هللاِ ْبِن ُعَمَر ْبِن العَِص َرِضَي هللاُ 
ًشا: َوَكاَن يَقُوُل:اِنَّ ِمْن ِخيَاِرُكْم اَْحَسنُُكْم  َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلَّم فَاِحًشا َوالَ ُمتََفّحِ
اَْخََلقًا, ُمتََّفٌق َعَلْيِه.
4
 
Artinya: dsri Abdoullah bin Amru bin Al-Ash r.a meriwayatkan, ia 
berkata, “Rasulullah saw tidak pernah melakukan kekejian dan tidak pula 
pura-pura berbuat keji. Beliau bersabda, “sebaik-baik orang diantara kalian 
adalah orang yang paling baik akhlaknya. (Muttafaq  alaihi). 
 
Begitu pentingnya karakter sampai  Alquran dan Hadist juga 
menyuruh kita untuk berkarakter yang baik karena karakter yang baik akan 
mencermin sikap yang ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. Di Indonesia, 
karakter juga menjadi pusat perhatian penting untuk ditanamkan kedalam 
pendidikan khususnya pendidikan masa kini agar membentuk remaja-remaja 
indonesia yang berkarakter mulia. Salah satu satunya perhatian yang dilihat 
oleh menteri pendidikan mulai dari tahun ke tahun agar nilai-nilai karakter 
dapat ditanamkan didalam pendidikan di Indonesia. yang sudah ditetapkan 
oleh Undang-Undang Tahun 2003 pasal 3. 
Berdasarkan Pernyataan diatas maka karakter merupakan hal yang 
sangat paling utama untuk di tanamkan kepada jiwa setiap manusia agar 
manusia mendapat keridhoan oleh Allah swt dan tentunya Allahuswtadan 
Rasulullahusaw memerintahkanagar menjadiHmanusiaHyang berkarakter 
                                                          
4
 Imam Nawawi. 670 H. Riyadhus Salihin. Kairo: Haromain, h. 304. 
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mulia. orang-orang yang tidak memiliki karakter sangatlah dibenci Allah swt. 
yang tidak mulia begitu juga dengan Nabi Muhammad saw sangat 
mewajibkan kita untuk memiliki karakter yang mulia, karena orang yang 
rusak karakternya atau orang yang tidak memiliki karakter yang baik maka 
orang tersebut sudah banyak membuat kerusakan di bumi ini. Sebagai umat 
muslim tentulah kita harus menjauhi perbuatan semacam ini.    
Dengan demikian dalam membentuk sebuah karakter yang mulia 
diperlukannya seorang pendidik yang ikut berperan penting dalam 
mengemban tugas memperbaiki karakter anak bangsa. Dalam membangun 
sebuah karakter yang dimaksud dengan pendidik bukan hanya sebatas guru 
saja, tetapi juga terlibat didalamnya pendidikan keluarga yang merupakan 
pendidikan yang paling pertama dalam membangun sebuah karakter. Selain 
itu juga ada pendidikan masyarakat dalam membangun sebuah karakter. 
DalamHhalHini, antaraHseoarang guru, orangHtua, danHmasyarakat 
berperanHpentingHdalam pembentukan Jarakter manusia yang nulia. 
DiHIndonesia, pendidikanHkarakter menjadi pusat perhatian oleh 
pemerintah khususnya bagi menteri pendidikan dan kebudayaan. Banyaknya 
usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam memasukkan 
pembelajaran yang harus menanamkan nilai-nilai karakter di dalamnya. 
Tribun news menerbitkan sebuah berita yang diterbitkan pada hari 
Sabtu tanggal 30 November 2019 pukul 17:59 WIB tentang 
penjelasan menteri Pendidikan Nadiem Makarim Tentang 
pendidikan karakter. Di antara perkataan Menteri Pendidikan salah 
satunya beliau berkata “dua hal yang bisa diajarkan pada anak 
tentang pendidikan karakter, yang pertama menunjukkan bagaimana 
prilaku dan prinsip tersebut dan memberikan pelajaran bahwa setiap 
prilaku akan ada sebab akibatnya. Karena kita gak mungkin 
menyuruh dia untuk baca buku tentang moral, karakter atau Value. 
Jadi kita tunjukkan langsung bagaimana cara untuk berprilaku, jika 
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salah ya minta maaf dan sebagainya. Dan juga memberikan 
“Reward” dan “Punishment”. Kalau dia berprilaku baik kita kasih 
permen. Kalau perilakunya tidak menunjukkan itu ya kita kasih 
pengertian” ujar beliau demikian.
5
 
 
Dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertams (SMP), dsn Sakolah Menengsh Atass (SMA) nulai diberlakukannya 
pendidiksn karakjer. Salsh satuu bentuk usaha pemerintah dslam 
memasukkan nikai-nilai ksrakter ke dalsm pembelajaran adalah dengan 
diberlakukannya kurikulum 2013 mulai dari SD, SMP, dan SMA. 
Sebagaimana kita ketahui yang amati bahwa kurikulun 2013 yanf berbasis 
ksrakter dsn kompatensi  anak diwajibkan untuk aktiif dalsm pembelajarsn.. 
Pada tingkat dasar, kurikulum 2013 sangat ditekankan karena itu 
akan menjadipondasi pada tingkat berikutnya. Maka dari itu begitu 
pentingnya pendidikan karakter bagi anak bangsa sampai pendidikan karakter 
harus ditanamkan sejak Sekolah Dasar agar karakter remaja-remaja penerus 
bangsa tidak menurun bahkan rusak sehingga pemerintah dan sekolah tidak 
gagal dalam membina karakter yang harus ditanamkan kepada remaja-remaja 
masa kini. 
Namun fakta yang terjadi di Indonesia memilukan, sapa yanf enggk 
menghelus dads menengok murid ysng tidak unya sopsn sentun, suka 
tawuran, minum-minuman keras, mabok-mabokan, senang narkotika, dan 
hobi begadang serta kebut-kebutan mengendarai sepeda motor dijalan raya? 
Ini jenis kenakalan pelajar yang paling umum, sedangkan kenakalan lainnya 
seperti mencontek, menjiplak karya orang lain, melakukan sabotase, 
                                                          
5
 Tribun News, Sabtu, 30 November 2019, 17:59 WIB. 
6 
 
 
 
vandalisme halaman buku perpustakaan, membolos sekolah, mencuri, 
berjudi, dan banyak lagi.
6
 
Melihat dari berita yang kita lihat betama memprihatinkannya 
prilaku kenakalan remaja saat ini, yang seharusnya mereka masih dalam masa 
belajar untuk menggapai apa yang diinginkannya kemudian kini malah ikut-
ikutan tawuran demi menunjukkan kehebatan antar kubu dengan tawuran.       
Kenyataan membuktikan bahwasanya remaja saat ini khususnya bangsa 
Indonesia masih banyak yang bermasalah dalam karakter padahal banyak di 
dominasi oleh umat Islam yang berarti mereka belum menjalankan 
sepenuhnya ajaran agama Islam dan Sunnah Rasul.. 
Padahal  sudah banyak tokoh yang membahas tentang pendidikan 
karaker ini Didalam ajaran Islam, namun pentingnya pendidikan karakter ini 
banyak dari kita yang tidak menyadarinya sehingga kita lupa dan bahkan 
tidak tau menau baik itu dari kalangan mahasiswa sendiri maupun dari 
kebanyakan orang untuk membaca kitab-kitab ulama terdahulu yang banyak 
sekali menulis buku mengenai karakter ini. Diantara ulama-ulama yang 
membahas masalah karakter ini adalah Imam Hasan Al-Bashri, Abu Al-
Hasan Al-Mswardi, Ar-Rsghib Al-Asfahsni dalam bukunya yang berjudul  
Adz-Zariyah `Ilaa Mskarim Asy-Syaari`ah (jslan yanh menyampaiken kepada 
kemulyaan syarish). K.H Imam Al-Zarkasyi, Imam An-Nawawi dalam 
kitabnya Al-Adzkar. Al-Ghunysh LiThalibi Thsriqi Al-Hsq Azzs Wa jallaa 
yang di karang oleh Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Dalam membahas karakter 
ini kita tidak menyadari masih banyak tokoh Islam yang membahasanya. 
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Sebagai contoh penulis mengambil beberapa karangan ulama-ulama 
terdahulu dalam menulis sebuah ktiab yang membahas masalah karakter ini 
diantaranya adalah Imam Ar-Raghib Al-Asfahani menuangkan idenya tentang 
pensucian jiwa yang ditulis dalam bukunya yang berjudul  Adz-Zariyah `Ila 
Makarim Asy-Syari`ah (jalan yang menyampaikan kepada kemuliaan 
syariah). Dalam kitabnya yang pertama ini Al-Asfahani menyebutkan 
karakter mulia dengan ungkapan Makarim As-Syari`ah. Kemuliaan menurut 
Al-Asfahani adalah suatu ungkapan yang mendekatkan diri dengan Allah swt 
dengan berprilaku jujur, sopan santun, pemaaf, 
bijaksana,Hbaik,Hsantun,Hmengetahui, danHpemaaf.
7
 Menurut beliau 
apabila kita sudah melakukan hal-hal yang disebutkan tadi maka kita sudah 
layak menjadi khalifah Allah dibumi Ini karena pada hakikatnya manusia 
adalah khalifah dibumi ini apabila karakter yang dimiliki sudah mencapai 
karakter yang mulia sehingga mampu mendekatksn [iri kepads Allah swt. 
Bagitu puls dengn tokoh islam yaitu Syekh Abdul Qsdir Al-Jaelani 
dalam kitabnya Al-GhunyahHLiThalibiHThariqiHAl-HaqHAzzaHWaHjalla 
tentang adab seoarang pelajar baliau menulisksn pda bagiann bsb 20. 
Sehingga seoranf murid akan mendapatkan ilmu yang berkah dari gurunya. 
Karena salah satu agar ilmu bisa masuk kedalam diri peserta didik adalah 
dengan menghormati guru. 
Berdasarkan uraian diatas dapat kita pahami bahwa karakter peserta 
didik kepada guru haruslah bertatakrama dengan sopan dan santun agar  
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pancaran ilmu dengan mudah didapatkan apabila murid telah bersih hatinya 
dan agar sang guru tetap senang hatinya kepada murid tersebut. 
Selain para tokoh yang mengarang kitab mengenai karakter, sang 
Hujjatul Islam yaitu Imam Abu Hamid Al-Gazhali yang merupakan Imam 
besar yang mengarang banyak sekali buku pada zamannya Dan juga ulama 
Sufi yang terkenal tanpa mempunyai guru Sufi. Semua bukunya menjadi 
rujukan para Ulama Sedunia dan Nama Imam Al-Gazhali masih melegenda 
sampai sekarang ini, beliau merupakan seorang imam yang banyak 
mengeluarkan karya-karya besar tak lain di bidang fiqih, akhlak, tasawuf, 
aqidah dan masih banyak karya beliau yang bisa menjadi bahan rujukan 
untuk menghidupkan nilai-nilai ajaran islam terlebih lagi buku karangan 
beliau yang melegenda sampai-sampai diterjemahkan diberbagai negara yaitu 
kita Ihya Ulumiddin yang mana kitab ini merupakan kitab termashyur 
sepanjang sejarah. 
Imam Al-Gazhali merupakan imam yang sangat berintelektual 
sampai sang guru Imam Haramain mengakui kehebatan beliau dalam 
menimba ilmu. Imam Al-Gazhali sangat berjasa dalam bidang pendidikan 
karakter islam dan akhlak. Pembahasan karakter islam (akhlak) banyak 
terdapat dalam karangan beliau salah satunya pada kitab Ihya Ulumiddin. 
Meskipun demikian dalam karangan beliau yang lain masih banyak 
membahas tentang pendidikan karakter islam yang harus kita ketahui. 
Imam Al-Gazhali berkata untuk bisa mencapai karakter islam yang 
mulia ia mengatakan karakter atau budi pekerti itu ibarat tentang suatu jiws 
serta bemtuknya ysng batinn. Sebagaimsna baiknya bentukk lshir secsra 
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mutlaks itu enggak stabil dengan indahnya dua msta sahaja tanpa hidung, 
mulut, dsn pipi, bahken enggak boleh enggak dari pada bagusnys senua agsr 
sempurns kebagusan lahiriyah. Maks demkian itu pada bathiniyah itu ads 
ampat rukuun ysng tidak bolwh tidsk harus baik semua hingga sempurns 
bagusnya karakter. Maks apsbila keempat rukun itu samaa, luruss dan 
sessuai, pasti berhasilsh karakter islam ysng baik dan bsgus. Yaitu 
kekuatanHilmu,HkekuatanHmarSh,HkekuatanHnafsuHsyahwatdan kekustan 
bertindak adilHharus seimbang diantaraHkeempat kekuatanHini.
8
 
Pemikiran Imam Al-Gazhali sangat penting untuk kemajuan tingkat 
pendidikan terlebih mengenai nilai-nilaiHpendidikanHkarakterHIslami untuk 
menjadi manusiaHberkarakter ysng mulia. Mengkaji pemikiran Imam Al-
Gazhali diharapkan dapat menyumbangkan solusi atas merosotnya nilai 
karakter dalam dunia pendidikan saat ini Khusunya mengenai Pendidikan 
Karakter. Imam Al-Gazhali sangat memperhatikan dalam membangun sebuah 
karakter terpuji yang harus kita miliki sebagai umat muslim karena 
pendidikan karakter islam sangat penting membentuk akhlakHmuliaHsebagai 
salahSsatu untuk mencapai tujuanBpendidikan Islam. Untuk mencapai 
pendidiksn karakter Islam masa kini sangat diberlukan reverensi yang sangat 
banyak dalsm prodesnya. Imsm Al-Ghszali merpakan salsh satuu rujukan 
yang palinf utama dalem membahasa karakter. 
Pemikiran Imsm Al-Gazhali mengenai pendidikan karakter ini 
sangat penting bagi pendidikan agama islam dan bagi referensi para pendidik 
agar membimbing karakter remaja menjadi karakter yang mulia teruatama 
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bagi lembaga pendidik internal. Karena banyak yang tidak mengetahui 
bagaimana Imam Al-Gazhali menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter 
terhadap pembembentukan karakter yang mulia, karena yang sangat berjasa 
dalam perkembangan pengetahuan Islam adalah  Imam Al-Ghazali Khusunya 
di bidang akhlak. 
Menarik bagi peneliti untuk mengkaji pemikiran Imam Al-Gazhali 
tentang pendidikan karakter Islam karena imam Al-Gazhali adalah seorang 
Ulama termasyhur yang memiliki banyak karangan dan temuan. Ini sangat 
bagus dalam mengkaji pendapat-pendapat Imam Al-Ghazali mengenai 
pendidikan karakter Islam sampai ia mampu menjadi Ulama sufi yang 
terkenal tanpa mempunyai seorang guru untuk menjadi orang yang sufi dan 
menjadi rujukan banyak para ulama dunia dalam mengkaji bidang akhlak dan 
tasawuf. Setelah membuat latar belakang yang sudah peneliti kemukakan, 
tertarik bagi peneliti untuk meneliti mengenai “NILAI-NILAI PENDIDIKAN 
KARAKTER ISLAMI MENURUT PEMIKIRAN IMAM AL-GAZHALI”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dalsm penelitian ini berdasarkan latsr belajang masalah ysng peneliti 
tulis yang menjadi masalah utama pada kajian penelitianHini sdalah: 
1. BagaimanaHNilai-nilai pendidikanHkarakter Islami menurut 
pemikiranHimam Al-Gazhali? 
2. Bagaimana relevansi pemikiran Imam Al-Gazhali terhadap Nilai-
nilaiHpendidikanHkarakter IslamiHterhadap Undang-
11 
 
 
 
UndangHNo 20 Tahun 2003HTentang SistemHPendidikan 
NasionalH(Sisdiknas). 
 
C. TujuanHPenelitian 
Merujuk dari sumber msalah diatas,Hmaka penelitianHbertujuan 
unjuk: 
1. Untuk mengetahuiHnilai-nilai pendidikanHkarakter Islami 
menurutHpemikiran Imam Al-Gazhali. 
2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Imam Al-Gazhali terhadap 
nilai-nilaiHpendidikan karakterHIslami terhadapHUndang-
Undang Noj20 Tahunh2003 TentanghSistem Pendidikan Nasionsl 
(Sisdiknasa) 
 
D. ManfaathPenelitian 
Diharapkan penelitianHini dapathmemberikan manfaatHbaik 
ituhteoritis maupunhpraktis. 
1. Secarahteoritis, manfaat penelitianjini bertujuanhuntuk: Sebagai 
kajian dalamhperluasan dunia pendidikan.hDan Agar dunia 
pendidikan kembali membaca kitab lama tentang Imam Al-
Gazhali terutama tentang nilai-nilaihpendidikan karakterhIslam. 
Dan ysng terakhir dapathmemberikan kontribusi pemikiran Imam 
Al-Gazhali dalamhpendidikanhkarakter. 
2. Sedangkan penelitianhini secara praktis bertujuan untuk: 
12 
 
 
 
a. Bagi lembaga pendidikan 
Sebagai bahan evaluasi dan penilaian agar pendidikan di 
Indonesia mengalami kenaikan yang signifikan dan mencapai 
tujuan  yang sudah dibuat dalam dunia pendidikan terutama 
dalam pengembangan karakter remaja masa kini. 
b. Bagi Guru 
Khususnya bagi guruHpendidikan agamahIslam 
sebagaihpedoman dalam pembelajaranhpendidikan agamahislam 
yang ada disekolah danhagar guru lebih memperhatikan tingkah 
laku peserta didik  yang di didiknya agar selalu bertingkah laku 
sopan dan santun terhadap semua kalangan sekolah dan 
masyarakat, dan juga memotivasi para guru untuk berinovasi 
dalam membentuk karakter siswa yang mulia serta bertanggung 
jawab sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
c. Bagihmahasiswa 
SebagaiHbahan referensiHuntuk menambahhwawasan 
ilmuhpengetahuan khususnyahdihbidang pendidikanhagama 
Islamhagar dapat kembali membaca buku-buku Islam klasik 
mengenai pendidikan karakter. 
d. Bagihpenelitihlanjut 
Bagi penelitihlanjut yanghingin meneliti dengan tema yanghsama 
tetapi dengan konten yang berbeda diharapkan mampu 
mengembangkan skripsi kedepannya.    
e. Bagi peneliti 
13 
 
 
 
Sebagai wawasan dan pengetahuan penulis tentang pendidikan 
islam khususnya nilai-nilai pendidikan karakter menurut 
pemikiran Imam Al-Gazhali, umtuk salanjutmya dibuat untuk 
tolsk ukr dalsm bersiksp dsn berpeilaku. 
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BAB II 
KAJIAN LITERATUR 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter Islam 
a. Pendidikan Islam 
Istilahhpendidikan berasalhdari bahasahyunani “paedagoie”, 
yanghakar katanya “pais” yanghberarti anakhdan “again” yanghartinya 
bimbingan. Denganhdemikian, “paedagogie” berartihbimbingan yang 
diberikanhkepada anak.
9
 Dalamhbahasa inggris, pendidikan 
diterjemahkanhmenjadi “Education. Education” berasalhdari bahasa 
Yunani “Educare” yanghberarti membawa keluarhyang tersimpan dari 
dalamhjiwa anak, untukhdituntun agar tumbuhhdan berkembang.
10
 
Selanjutnyajkata pendidikan ysang ada pada bahasa Indonesia 
berasalhdari kats didik yanghmendapat awalan pe danhakhiran an.
11
  
Merujuk kepada bahasa arab pendidikan berasal darihkata 
Tarbiyah yanghberasalhdari katahkerja Rabba.
12
 Tarbiyahhdapat diartikan 
denganhproses transformasihilmu pengetahuanhdari pendidikh(rabbani) 
kepada pesertahdidik agarhia memilikihsikap danhsemangat yanghtinggi 
dalam memahamihdan menyadarihkehidupannya, sehinggahterbentuk 
ketakwaan, budihpekerti yang luhur, danhkepribadian yanghluhur.
13
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Contoh ayat-ayat Alquran yang berhubungan dengan Tarbiyah 
adalah: 
                       
    
Artinya:“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil". 
(Q.S. 17: 24).
14
 
    
Sejalan dengan hal ini sebagaimana yang tertuang dalam Undang-
UndanghNo. 20 Tahun 2003 pasal 1hayat 1 tentanggsistem 
pendidikanhNasional (sisdiknas) menegaskan: 
Pendidikanhadalah usaha sadarhdan terencanahuntuk  
mewujudkanhsuasana belajarhdan proseshpembelajaran agar 
pesertahdidik secarahaktif mengembangkanhpotensi 
dirinyahuntuk memilikihkekuatan spritualhkeagamaan, 
pengendalianhdiri, kepribadian,hkecerdasan,hakhlak mulia,hserta 
keterampilanhyang diperlukanhdirinya, masyarakat,hbangsa 
danhNegara.
15
 
 
Menuruthpenjelasan sebelumnya dengan demikian pendidiksn 
merupakan proses perubahan atau pendewasaan manusia dengan cara 
memanusiakan manusia. Dalam artian yang berawal dari sesuatu yang 
tidak di ketahui menjadi mengetahui, dari yang tidak mengerti menjadi 
mengerti dan sebagainya. Pendidikan itu bisa didapatkan dimana saja bisa 
jadi luar lembaga pendidikan ataupun didalam lembaga pendidikan dan 
paling terpenting yaitu bagaimana memberikan dan mendapatkan 
pendidikasn itu dengan cara ysngbagus dan benar agar manusia tidak 
terjerumus kedalam pelajaran hal yang negatif. 
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Defenisi pendidiksn dari  para pakar adalah sebagsi berikutt: 
1) Marimba mengatakan suatu bimbinganhatau pimpinan 
yanghdilakukan dengan sadarholeh pendidikhterhadap 
perkembangan jasmaniah dsn ruhaniah pesertahdidik afak 
terbentuknya kepribadianhyang utamahitulah yang disebut 
dengan pendidikan.
16
 
2)  Ki HadjarhDewantoro mengungkapan bahwahpendidikan 
sebagaihdaya upayahuntuk memajukanhperkembangan 
budihpekerti (kekuatanhbatin), pikiranh(intelek) dan 
jasmanihanak-anak.
17
 
3) Langgulung menyatakan bahwasanya suatuhproses jang 
memiliki tujuanhyang biasa diushakan untukhmenciptakan 
polaktingkah lakuhpada anak-anakhatau oranghyang 
sedanghdi didik itu lah pengertian pendidikan.
18
 
Objekhmateri danhobjek formalhadalah dua objekhpendidikan. 
Objek materi merupakan sasaran yang lebih dikenakan dalam dunia 
pendidikan contohnya yaitu peserta didik dan lainnya. Objek formal adalah 
apa yang dibentuk oleh pendidikan, yaitu: gejala yang tampak, dirasakan, 
dihayati, dan diekspresikan dalam kehidupan sehari-hari (Prilaku peserta 
didik/warga belajar).
19
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Pendidiksn pads dasarnya bermaksudd memmbantu anak didik 
agar memberdayakan potensii dalsm dirinya atau menumbuhkembangkan 
potensi-potensi kemanusiannya. Oleeh karena itu, maka sasaran 
pendidikan adalah manusia. Jadi, pengertian pendidikan sering diartikan 
sebagai proses memanusiakan manusia.
20
 Perlu kita ketahui bersama 
bahwa banyak diantara orang yang hanya berbicara mengenai pendidikan 
itu namun ia tidak mengetahui jelas apa yang dimaksud dengan arti 
pendidikan itu, maka dari itu lembaga pendidikan baik itu sekolah maupun 
keluarga serta masyarakat bukan hanya membuat seseorang itu menjadi 
pintar saja, akan tetapi lebih dari sekedar mengetahui. Yakni bagi lembaga 
pendidikan memasukkan beberapa aspek baik itu kognitif, afektif maupun 
psikomotorik kepada anak agar anak tersebut dapat mengembangkan apa 
yang ia cita-citakan sebagai tujuan hidupnya nanti. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat kita ambil 
kesimpulan bahwasanya pendidikan akan bervariasi, tergantung kepada 
pakar atau ahli yang merumuskannya. Namun apabila kita cermati bersama 
diantara rumusan yang diberi terdapat persamaanya. Diantara 
persamaaannya ialah pendidikan adalah suatu usaha, kegiatan atau 
aktivitas seseorang. Namun usaha atau aktivitas ini berbeda satu dengan 
yang lainnya. Ada yang mengatakan suatu usaha pemberian bimbingan, 
ada yang mengatakan suatu usaha pembentukan, dan ada juga suatu usaha 
memanusiakan manusia muda. Diantara perbedaan dalam perumusan 
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tersebut namun memiliki makna atau arti yang sama terhadap pengertian 
pendidikan. 
Berkaitan dengan hal ini maka merujuk dengan Undang-Undang 
No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional  Pasal 3 yang 
berbunyi: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”
21
 
 
Pada dasarnya, kutipan diatas bahwasanya pendidikan mesti 
dilihst sebagsi proses dsn seksligus sebsgai tujusn. KI hajar Deawantoro 
merumuskan tujuan pendidikan bahwasanya pendidikan itu bukan hanya 
sekedar menguasai keterampilan dan pengehtahuan saja. Tapi lebih kepada 
anak itu sendiri yang mengembangkan kemampuan agar menjadi 
berkembang serta mencapai sempurnanya kehidupan mansia sehingga 
terpenuhinya segala keperluan hidupnya baik itu lahir maupun bain.  
Matangnya jiwa seorang manusia yang nantinya dapathmewujudkan 
hiduphdan penghidupanhyang damai sertahbermanfaat bagihorang banyak 
merupakan buah dari matangnya pendidikan itu.
22
 
Secara bahasa pendidikan islamhdapat diartikanhsebagai 
salahhsatu kinerja pendidikanhyang meliputi ssemua aspekhkehidupan 
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yanghpastinya dibutuhkanholeh makhlukhAllah, yakni bersunber dsri 
Alquran dsn sunnah serts Ijtihsd seluruh Ulama` Muslimin baik yang 
berkaitan dengan duniawi maupun ukhrawi.
23
 Berdasarkan pengertian 
diatas dapat kita kita ketahui sumber pendidikan islam ada tiga yaitu: 
Alquran, Sunnah dan Ijtihad para Ulama, sedangkan sasaran atau objek 
pembahasan duniawi maupun ukhrawi. 
Dalam defenisi pendidiksn Islami, secars eksplisit mesti terlihat 
konsep Islam mengenai seseorang yang melakukan aktivitas (subjek) dsn 
obyek didiik, maka dari itu, seorang manusia mesti diletakkan sebagai 
individu yang berkesatuan utuh yang memiliki kaitannya antara 
jasmaniyah dan ruhaniah, fisk maupun non disik, serta materi dan non 
materi. Artinya proses sebuah pendidikan Islam merupkan sebuah upaya 
dalam mendorong anak didik mengembankan jasmaniah serta ruhiyahnya 
secara utuh dan simbng.
24
 
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan islami 
adalah membentuk manusia berkahlakul karimah yang bersyahadat kepada 
Allah swt. Oleh karenanya, dalam tataran pratikal, seluruh program dan 
praktik pendidikan islami diarahkan untuk memberikan bantuan 
kemudahan kepada semua manusia dalam mengembangkan potensi 
jismiyah dan ruhiyahnya sehingga mereka berkemampuan 
mengaktualisasikan syahadahnya kepada Allah swt. Dalam perspektif 
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 Subhan. 2013. “Konsep Pendidikan Islam Masa Kini,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 
Volume 02 Nomor 02, h. 358. 
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 Al-Rasyidin.2017. Falsafah Pendidikan Islami. Bandung; Ciptapustaka Media Perintis,  
h. 121. 
20 
 
 
 
falsafah pendidikan islami, aktualisasi syahadah tersebut harus ditampilkan 
dalam kemampuan manusia muslim menunaikan fungsinya sebagai `abd 
Allah dan melaksanakan tugas-tugasnya sebagai khalifah secara sempurna. 
Profil manusia muslim seperti inilah yang populer disebut sebagai insan 
kamil atau manusia paripurna.
25
 
Tujuan pendidikan Islam menuruthYusuf Al-Qardhawihdalam 
bukunyahAkhmad Alim adalah pembentukan manusia seutuhnya, akal dan 
hatinya, jasmani dan ruhaninya, akhlak dan keterampilannya. Untuk itu 
pendidikan islam bertujuan juga untuk menyiapkan manusia untuk bisa 
hidup dalam kondisi  damai maupun perang, dalam kondisi masyarakat 
dengan seluruh kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya
26
. 
Menurutt Abudin Nsta dalsm bukunys ysng berhudul metodollogi 
Sutdi Islamm, apabila dilihat dari sejsrah atau priodenya, pendidikan islsm 
mencakup lima tahapan yaitu:
27
 
a. Priode pembinaan pads Zaman Rasulullah saw.. 
b. Priode pertumbuhan pendidiksn Islsm sejak zaman Rasulullah 
saw tiada hingga masa terakhir Bani Umayyah. 
c. Priode kejayasn (puncsk perkenbangan) pendidiksn islsm 
(awal mula masa Abbasyiyah-runtuhnya Baghdad). 
d. Priode kemundursn pendidiksn islamm (runtuhya Baghdad 
hingga runtuhnya Egypt ketangan Nspoleon). 
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 Ibid, h. 123. 
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 Akhmad Alim. 2014. Tafsir Pendidikan Islam. Jakarta; AMP Pres, h. 44. 
27
 Abuddin Nata. 2014. Metodologi Studi Islam. Depok; Raja Grafindo Persada, h. 341. 
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e. Priode pembaharuan Pendidikan Islam (masa kependudukan 
mesir oleh Napoleon-masa kini). 
b. Karakter Islami 
Kata karakter dalamkamus Bahasa Indonesia diartikan dengan 
tabist, sifst-sifat kejiwsan, akhlsk atsu budi pekeryi ysng membnedakan 
seseorsng dengsn ysng la\in, dsn wstak. Dengsn demikisn osang yang 
berkarskter bersrti orsng ysng mempunyai kepribsdian, berprilaku, 
bersifst, bertabiat, dan berwstak.
28
 
Kata karakter berdasarkan etimologis berasal dari tabist, sifat-sifst 
kejiwasn atsu nilai baikan yang membuat perbedaan antara sorang dengsn 
yang lainnya. Seorang dengan ia memiliki watak, kepribadian maupun 
budi pekrti maka orang ini sudah memiliki karakterhyang baik,hkarakter 
yanghbaik sangat identik dengan makna yang sudah dijelaaskan diatas. 
Seseorng yang memiliki sifat atau ciri khas merupakan karakteristik orang 
yang memiliki kepribadian yang bearasal dari sebuah sinyal 
yanghditerima darihlingkungan sekitar, baik itu lingkunganhinternal, pads 
masahkecil bahkan bawasn sejsk lshir.
29
 
Berdasarkan terninologis, Thomas Lickons mengungkapkan 
makna karakter yakni Menurutnyahkarakter adslah “A reliable inner 
disposition to respond to situations in a morally good way.” Selsnjutnya 
dia menanbahkan, “Character so conceived has three interrelated parts: 
                                                          
28
 Marzuki, op.cit., h. 20. 
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 Doni Koesoema. 2007. Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Jaman Global. 
Jakarta; Grasindo Baeodwi, h. 80. 
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moral knowing, moral feeling, an moral behavior”.
30
 Lickons 
mengemukakan bahwasanya ksrakter mulis sesungguhnya neliputi 
kebaikan, lalu kebaikan itu menumbuhkan konitmen terhsdap kebsikan itu 
yang pada akhirnys bemar-benar melskukan kebsikan. 
Suatu bends atau seorang individu pasti mempunyai ciri khas, ciri 
khas itulah yang dinamakan karakter. Dalam kepribadian benda atau 
individu tersebut pasti sangat melekat cirikhas tersebut, dsn merupkan 
suatu perbuatan yang mendorong agar seseorang berbuat, 
bertindak,hbersikap, berujar,hdan meresponhsesuatu.
31
 Maksudin 
mengatakan karakterhmerupakan suatu ysng tak terpisahkan dari pada diri 
seorang individu yang berkaitan dengan jati dirinya (days kalbu), ysng 
merupakan saripati kusalitas batin, cara berfikir, cara berprilaku (tindakan 
dan sikap lahiriyah) kehidupan seseorsng dsn bekerja sma bsik dslam 
keluarga, masaarakat, bangsa maupun negara.
32
 
Alquran banyak berbicara mengenai kepribadian, karakter, baik 
itu kepribadi seseorang yang berimsn msupun srang-orang munsfik dsn 
srang-orang ysng lslai. Salsh satu ayst ysng menumjukkan hsl terssbut 
terdspat pads surahhasy-Syams ayst 7-10. 
                         
          
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Artinya:  Danhjiwa sertahpenyempurnaannyaH(ciptaannya),  
MakahAllah mengilhamkanhkepada jiwahitu (jalan) kefasikanHdan 
ketakwaannya.HSesungguhnya beruntunglahhorang yangHmensucikan 
jiwaHitu, DanHSesungguhnya merugilahhorang yanghmengotorinya.
33
 
 
 
Tafsirsn dsri ayst diatas menurutt ahli Tafsir Buyaa Hamka dalam 
tafsir Al-Azhar dsri ayst diatas pribadi yang dimiliki seorang insan 
merupakan sebuah jiwa.
34
 Jadi, jiwa itu sama halnya dengan kepribadian 
yang dimiliki oleh setiap manusia, dan setiap jiwa atau kepribadian yang 
dimiliki setiap manusia itu berbeda-beda. 
Dari Penjelasn sebelumnya bisa disumpulkan bahws karskter 
berkaitan dengsn akhlsk sehinggs segala aktivitas manusia baik itu 
dengan Allahmaupun dengan sesamanya memiliki ukuran yang bisa di 
nilai apakah selama hidupnya ia memiliki hubungan yang baik dengan 
Allah ataupun ia mempunyai jalinan sang bsik dengsn sesams msnusia 
sehigga ini bisa menimbulkan nilai-nilai yang baik dikalangan ataupun 
dilingkungannya. Oleh karena itu, akan terwujudlah pemikiran,sikap, 
maupun perkataan sesuai dengan norma-normahyang diajarkan 
olehHagama maupun sesuai dengan adathistiadat yanghbaik.  
Untuk membentuk KarakterHyang mulia atauHakhlak 
yangHterpuji harus kita ikuti melalui akhlak yang dicontohkan oleh 
NabiHMuhammad saw.HSebagaimana firman Allah dalam Alquran 
Surah Al-Ahzab ayat 21, yaitu: 
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 Menteri Agama Ri. Op.cit., h. 595 
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                          
       
Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
35
 
 
Merujuk tafsiran dari Ibnu Katsir, Al-HafidzHIbnu 
KatsirHRahimahullah berkata,Hayat yang mulia inihadalah pokokHyang 
agungHtentangHmencontoh Rasulullahhsaw dalamhberbagai 
perkataan,hperbuatan dsn prilakunya. Untukhitu AllahhTabarakallah wa 
Ta`alahmemerintahkan manusiahuntuk mensuritauladaniHNabi 
Muhammad sawHpada harihahzab dalamHkesabaran, keteguhan, 
kepahlawanan,Hperjuangan danhkesabarannya dalamHmenanti 
pertolonganhdari Rabb-nya.
36
 
Kementerian Pendidiksn Nasional memberikan formula, 
Khususnys Direktorst Pendidiksn Timggi menjelasksn bahws secsra 
umun, karakter mempunyai arti yakni mempraktekkan etiks dsn sistem 
nilsi seseorang ysng baik untuk eksistmsi diri dsn hubungan sesama 
makluk lain. Sedangkan lebih khusunya, karakter merupakan sebuah nilai 
yang baik (ia tahu apa itu kebaikan, lalu setelah itu mau berbuat bsik, dan 
akhirnya terwujudlah kehidupan yang baik kepada lingkungan) yaang 
tertanam dallam diiri dsn terkabul dslam prilaku.
37
 Karakter secara arti 
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memancarkan dari hasil olah pikir, olah rasa, olah hati, dan olahraga serta 
karsa seseorang dan sekelompok orang. 
Menurut Simon Philips dalam buku refleksi karakter bangsa 
karakter adalah sekumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem 
yang melandasi pemikiran, sikap, dan prilaku yang ditampilkan.
38
 
Sementara itu, Winnie yang juga dipahami Oleh Ratna Megawangi ia 
mengatakan ada dua pengetian mengenai karakter.hPertama, 
iahmenunjukkan bagaimanahseseorang bertingkahHlaku. 
ApabilaHseseorang berprilaku tidak jujur, kejam atau rakus, tentulah 
orang tersebut memanifestasikan prilaku buruk. Sebaliknya, apabila 
seseorang berprilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut 
memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya 
dengan “Personality”. Seseorang yang baru bisa disebut orang yang 
berkaraakter (a persson of character) apabila tingkah lakunya sesuai 
kaidah moral.
39
 
  Selanjutnya,hMuchlas Samanihmengatakan bahwahkarakter 
dapathdiartikan sebagaihnilai dasarhyang membentuk pribadihseseorang. 
Terbentukhbaik karenahpengaruh heriditas maupunhpengaruh 
lingkungan,hyang membedakannyahdengan yang lainnya, 
sertahdiwujudkan dalamhsikap danhprilakunya dalamhkeseharian.
40
  
Dari pengertian para ahli di atas dapat diketahui bahwasanya  
sifat, tabiat, watak, atau prilaku merupaka karakter ysng terdspat psda tiap 
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 Masnur Muslich. 2015. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis 
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imdividu tertentu ysng menjsdi cirii khass kepribaadian seseorang tang 
membedakan terhadap individu lainnya yang berupa sikap maupun 
tindakan. Ciri khas individu itu sangat bermanfaat bagi kehidupan serta 
bekerja sama, keluarga, maupun masyarakat yang ada disekitarnya, 
maupun untuk bangsa dan negara. 
Islam sudah mengajarkan karakter yang baik dan menjauhi 
karakter tercela melalui sumber ajaran Islam yaitu Alquran. Islam 
membentuk aqidsh sebsgai ponndasi sariah dsn akhlsk. Maka dari itu, 
karakter ysng pertama dibentuk oleh umat muslim adslah karskter kepada 
Allah swt. Inihbisa dilakukanhdengan bertauhidh(QS. 112: 1-4) dan (QS. 
51: 56), menaatihperintah Allahhatau bertaqwa (QS. 3:132), ikhlas dalam 
semua amal (QS. 98: 5) cinta kepada Allah (QS.h2:165), takut kepada 
Allah (QS. 35: 28), berdoa dan penuh harapan (Raja`) kepada Allah (QS. 
39: 53), berdzikir (QS. 13:28), bertawakkal setelah memiliki kemauan dan 
ketetapan hati (QS. 3:159 dan QS. 11;123), Bersyukur (QS. 2:152 dan 
QS. 14:7),hbertobat jikahberbuat kesalahanh(QS.h24:31 dan QS. 66: 8), 
Ridha atas semua ketetapan Allah (QS. 98:8), dan berbaik sangka pada 
setiap ketentuan Allah (QS. 3:154). Selanjutnya, setiap muslim ditunut 
untuk menjauhkan diri dari karakter tercela terhadap Allah swt, seperti 
syirik (QS. 5:72-73 dan QS. 98:6), kufur (QS. 4:136).hDan 
melakukanhhal-hal yanghbertentangan denganhkarakter-karakter 
muliahterhadap Allah.hIslam jugahmengajarkan kepadahsetiap 
muslimhuntuk berkarakterhmulia terhadaphdirinya sendiri.hManusia 
yanghtelah dicipyakanhdalam SibghahhAllah swthdan dalamhpotensi 
27 
 
 
 
fitrahnyahberkewajiban menjaganyahdengan carahmemelihara 
kesucianhlahir danhbatin (QS.h9: 158), memelihara kerapian (QS. 7: 31), 
menambahhpengetahuan sebagaihmodal amalh(QS. 39: 9)hserta 
tidakhbermegah-megahanh(QS. 102:1-3). Sebaliknya islam melarang 
seseorang berbuat aniaya terhadap diri sendiri (QS. 2:195), bunuh diri 
(QS. 4:29-30), sertahmengkonsumsi khomarhdan seringhberjudi (QS. 
5:90-91).hSelanjutnya setiaphmuslim harushmembangun karakterhdalam 
lingkunganhkeluarganya. Karakterhmulia terhadaphkeluarga 
dapathdilakukan denganhberbakti kepadahkedua oranghtua danhberkata 
lemahhlembut kepadahmereka (QS. 17: 23),hbergaul denganhkeduanya 
secarahmakruf (QS. 5:19), memberi nafkah dengan sebaik mungkin (QS. 
65: 7), serta saling mendoakan (QS. 17:24 dan QS. 25:74).
41
 
ada 18 nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa 
sebagaimana yang dikemukakan oleh kemendiknas yaitu sebagai 
berikut:
42
 
a. Religius:hsikap danhprilaku patuhhdalam mengerjakan ajaran 
agama yanghdianutnya, serta menghargai 
terhadaphpelaksanaan ibadahhagama lain, sertahhidup damai 
denganhpemeluk agamahlain. 
b. Jujur: prilaku yanghdidasarkan padahupaya 
menjadikanhdirinya sebagaihorang yanghselalu amanah 
dalamhperkataan,htindakan danhpekerjaan. 
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c. Toleransi:hsikap danhperbuatan yanghmenghargai 
perbedaanhagama, suku,hetnis, pendapat,hsikap danhtindakan 
oranghlain yanghberbeda darihdirinya. 
d. Disiplin:htindakan yanghmenunjukkan prilakuhtertib 
danhpatuh padahberbagai ketentuanhdan peratursn. 
e. Kerjahkeras: prilaku yanghmenunjukkan upayahsungguh-
sungguhhdalam mengatasihberbagai hambatanhbelajar 
danhtugas. 
f. Kreatif:hberpikir danhmelakukan sesuatu  untuk 
menghasilkanhcara atauhhasil baruhdari apahyang 
telahhdimiliki. 
g. Mandiri: sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
h. Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa ingin tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajarinya. 
j. Semangat kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan 
wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
diatas kepentingan diri dan kelompoknya. 
k. Cinta tanah air: cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, dan budaya. 
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l. Menghargai prestasi: sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, dan menghormati keberhasilan 
orang lain. 
m. Bersahabat dan komunikasi: tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang 
lain. 
n. Cinta damai: sikap, perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadirannya.  
o. Gemar membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan 
baginya. 
p. Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya. 
q. Pedulihsosial: sikaphdan tindakanhyang selaluhingin 
memberihbantuan bagihorang lainhdan masyarakathyang 
membtuhkan merupakan sikaphpeduli sosial. 
r. Tamggung jswab: siksp dsn prilaku seseorsng agar  
mengerjakan tugass serta kewsjibannya ysng semestinya ia 
lakukan baik itu kepada keliarganta sendiri ataupun 
masyarakat, budaya, negara, serta kepada Tuhan ysng Msha 
Esa. 
30 
 
 
 
Sejalan dengan kalimat di atas, Ratna Megawani berpendapst 
bahwasanya sda 9 pilsr karskter ysng bersumber dsri niilai-nilai luhhur 
umiversal, ysitu:
43
 
a. Cints Tuhan dsn segensp ciptan-Nya. 
b. Kemsndirian dsn tanggung jawab.  
c. Kejujjuran serya amsnah.  
d. Hormst dsn ssntun. 
e. Dermawan,hsuka menolong,hdan gotonghroyong. 
f. Percayahdiri danhpekerjahkeras. 
g. Kepemimpinanhdanhkeadilan. 
h. Baikhdan rendahhhati. 
i. Toleransi,hkedamaian,hdanhkesatuan. 
 
2. Nilai PendidikanhKarakter Islami 
a. PengertianhNilai  
secarahetimologi merupakanhpandangan katahValue 
(bahasahInggris) (MoralhValue).
44
 Sedangkan dalam bahasa Prancis 
kuno “Valoir” atau nilai dapat diartikan berguna, mampu akan, 
berdaya, berlaku, bermanfaat, dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang.
45
 Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia nilai diartikan sebagai sifat-sifat (hal) yang terpenting atau 
                                                          
43
 Jamal Ma`mur Asmani, op.cit., h. 51. 
 
44
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berguna bagi kemanusiaan atau sesuatu yang menyempurnakan 
manusia.
46
 Sehingga bisa disimpulkan bahwasanya nilai adalah 
kualitas yang berbasis moral, sesuatu yang sangat berharga, yang 
sangat dikejar sehingga menjadikan hal yang disukai, dinginkan 
dikejar dan sesuatu yang sangat penting dan sangat berharga dari 
dalam diri seorang manusia dan juga merupakan inti dari kehidupan 
dunia ini. Sedangkan dalam dunia filsafat kata nilai ini merupakan 
kata yang digunakanhuntuk menunjukkan katahbenda yanghabstrak 
atau setara denganhberharga dan kebaikanhyang dimiliki oleh setiap 
manusia. Dilihat dari terminologinya, terdapat perbedaan antara nilai 
dengan moral dan norma serta etika. Karena pada dasarnya yang 
digunakan untuk memberikan penghargaan dan prestasi kepada 
seseorang atau benda itu lahyang dinamakan nilai. 
Manusia menganggap sesuatu bernilai karena ia merasa 
memerlukannya atau menghargainya. Dengan akal dan budinya, 
manusia menilai dunia dan alam sekitarnya untuk memperoleh apa 
yang diperlukannya, apa yang menguntungkannya atau apa yang 
menimbulkan kepuasan batinnya.
47
 Sejalan dengan pendapat Raths 
dan Kelven, sebagaimana yang dikutip oleh Sutarjo Adisusilo sebagai 
berikut: 
“Values play a key role in guilding action, resolving conflicts, 
giving direction and coherence to live”
48
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Artinya nilai mempunyai peranan yang begitu penting dan 
banyak dalam kehidupan manusia, karena nilai dapat menjadi 
pegangan hidup, pedoman penyelesaian konflik, motivasi dan 
mengarahkan pandangan hidup. Maka dari itu nilai sangat penting 
bagi kehidupan manusia sekaligus bagi keberlangsungan dalam 
menjalani kehidupan yang baik demi tercapainya sesuatu yang baik 
yang dingingkan oleh setiap manusia dalam dunia ini. 
Beberapa tokoh mendefenisikan arti nilai berikut adalah:
49
 
1) MaxhScheler mengatakanhkualitas yanghtidak bergantunghdan 
tidakhberubah seiringhdengan perubahanhbarang. 
Ituhmerupakanhnilai 
2) Immanuel Kant berpendapat bahwa nilai murini sebagai nilai 
tanpa bergantung kepada pengalaman dan tidak bergantung 
pada materi.. 
3) H.M. Rasjidi berpendapat bahwa sesuatu yang dipengaruhi oleh 
fakta-fakta itulah penilaian. Yang apabila fakta itu berubah atau 
apa yan kita harapkan tidak sesuai maka penilaian pasti juga 
berubah. Beranjak dari kalimat diatas maka ketergantungan 
sebuah nilai berada pada fakta-fakta yang ditemukan. 
4) Menurut Mulyana, suatu rujukan dan keyakinan dalam 
menentukan pilihan itulah yang disebut dengan nilai.
50
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sebagaimanahyang dikutiphdalam bukunyahM. ChabibhThoha 
bahwahmenurut MiltonhRokeach danhJameshmengatakan: 
“Nilaihadalah suatuhtipe kepercayaanhyang beradahdalam 
ruanghlingkup sistemhkepercayaan, dimanahseseorang 
harushbertindak untukhmenghindari suatuhtindakan 
mengenaihsesuatu yanghpantas atau tidakhpantas 
untukhdikerjakan”
51
 
 
Berdasarkan semua defenisi yang tadi, intisarinya 
bahwasanya segsla sesuatu ysng berhubungsn dengsn watak perbuatan 
manusiia itu disebut dengan nilai. Baik itu perbuatan yang yang baik 
maupun perbuatan yang buruk. Dengan demikian nilai tidak bisa 
diukur dari hanya satu sudut pandang. Tetapi nilai dapat diukur dapat 
diukur melalui fakta-fakta yang telah kita temui dilapangan. Dan juga 
nilai bersifat abstrak, adakalahnya nilai itu bisa menjadi baik dan 
adakalanya nilai itu bisa menjadi sebuah keburukan. Tergantung dari 
fakta yang kita temukan dilapangan. 
Setiap kehidupan seseorang nilai menduduki tempat penting. 
Nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam kehidupan, tidak bisa kita 
menyamakan antara seseorang dengan seseoarang lainnya atau tidak 
bisa kita mebedakan masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. Ini 
karena adanya perbedaan sosio ekonomi, politik, agama, dan etnis. 
Nilai-nilai yang ada tersebut, kemudian ditanamkan dalam diri 
seseorang melalui keluarga, pendidikan, agama, media, masa, dan 
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tradisi.
52
 Setiap orang pasti memiliki nilai-nilai dalam dirinya namun 
belum tentu setiap manusia memiliki nilai yang baik dalam 
kehidupannya maupun dalam lingkungan yang ia tempati. 
Arti sebuah Nilai merangkum berbagai hal yang dianggap 
bermakna didalam sebuah kehidupan semua manusia yang kualitasnya 
didasarkan pada benar dan salah baik dan buruk atau indah maupun 
jelek yang mana segala sesuatunya manusia ini adalah makhluk paling 
penting yang ada dimuka bumi ini dan kita berkeyakinan bahwa Allah 
adalah yang utama dalam segala hal.
53
 Oleh karena itu, sebuah nilai 
erat kaitannya dengan kebaikan atau keburukan yang dilakukan 
selama masa hidupnya yang membuatnya menjadi bernilai baik atau 
buruk dalam pandangan manusia atau dalam pandangan masyarakat. 
Karena nilai erat kaitannya dengan pola tingkah laku, pola pikir, dan 
sikap-sikap yang diperbuat seseorang. Untuk mengetahui nilai  ketiga 
prinsip tersebut tidak dapat pisahkan apabila kita melihat kepada salah 
satu saja maka akan terjadi kesalahan yang fatal. 
b. Pengertian Pendidikan Karakter Islami 
Pendidikan karakter, alih-alih disebut pendidikan budi 
pekerti, sebagai pendidikan nilai moralitas manusia yang disadari dan 
dilakukan dalam tindakan nyata. Disini ada unsur proses pembentukan 
nilai tersebut dan sikap yang didasari pada pengetahuan mengapa nilai 
itu dilakukan. Dan, semua nilai moralitas yang disadari dan dilakukan 
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itu bertujuan untuk membantu  manusia menjadi manusia yang lebih 
utuh.
54
 
Pendidiksn karskter disrtikan sebsgai thhe deeliberate uss of 
all dimensions of school life to foster optimal character development 
(usaha dari dimensi sekolah secara sadar diharpkan dpat membentu 
dalam mengembangkan karakter densgan optimal). Dari penjelasan 
diatas dapat diartikan bahwa mensupport pertumbuhan serta 
pengembangan karakter peseta didik ini sangat dibutuhkan dan harus 
dilakukan oleh setiap komponen sekolah baik dari aspek kurikulum, 
prosess pembelajaran, kualitass hubungan, penangan mata pelajaran, 
pelaksanasn sktivitas koo-kurikkuler, serrta selurruh lingkungsn 
seekolah.
55
 
Membentuk ksrakter islam yang mulia haruslah ditanamkan 
sejak anak kecil agar nilai-nilai yang ada pada seorang anak bisa 
berkembang dengan baik. Rasulullah saw bersabda: 
ِه, َوَجدُّهُ ُهَو َسْبَرةُ ْبُن َمْعبٍَد  بِْيعِ ْبِن َسْبَرةَ َعْن اَبِْيِه َعْن َجدِّ َعْن َعْبِد اْلَمِلِك ْبِن الرَّ
ََلةِ اِذَا بَلََخ َسْبَع اْلُجَهنِيُّ قَاَل: قَاَل النَّ  بِيَّ بِا الصَّ و الصَّ بِيُّ َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم: ُمرُّ
ِسنِْيَن, َواِذَا بَلََخ َعْشَر ِسنِْيَن فَاْضِربُوهُ َعلَْيَها. َواَْخَرَجهُ التِّْرِمذيُّ َوقَاَل: َحِدْيٌث 
 َحَسٌن َصِحيٌح.
 
Artinya: dari Abdul Malik bin Rabi`in Sabrah dari ayahnya dari 
kakeknya, kakeknya yaitu Sabrah bin Ma`bad Al-Juhni R.A. dia 
berkata: Nabi saw bersabda: suruhlah anak-anak mengerjakan 
shalat, apabila telah berumur tujuh tahun, dan pukullah dia karena 
meninggalkannya apabila telah berumur sepuluh tahun.
56
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Berdasarkan Hadist diatas telah kita bahwa pendidikan 
karakter harus lah diterapkan sejak anak usia tujuh tahun untuk 
melaksanakan kewajiban pendidikan islam. Agar ketika anak sudah 
beranjak dewasa anak menjadi mandiri, patuh terhadap ajaran 
pendidikan islam, taat kepadahAllah swt,hdan mempunyaihhubungan 
yanghbaik denganhsesama manusiah. 
Suyanto mengemukakan bahwa pendidikan karakter adalah 
pendidikan budi pekerti plus, yaitu melibatkan aspek pengetahuan 
(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).
57
 Sementara itu 
masnur Muslich menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu 
sistemhpemahaman nilai-nilaihkarakter kepadahwarga sekolah   yang 
neliputi koomponen peengetahuan, keesadaran, kemsuan, dsn 
tindskan unntuk nelaksanakan nisai-nilai terseebut, bsik terhsdap 
Tuhan ysng mahha Esaa, dirri semdiri, sesams, lingkungsn, msupun 
keebangsaan nenjadi manusiia insann ksmil.
58
 
Sri Judiani juga mengemukakan bahwa pendidikan karakter 
ialah pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter pada 
peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai 
karakter dirinya. Menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
dirinya sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang religius, 
nasionalis, produktif, dan kreatif.
59
 Senada dengan Sri Judiani, Ratna 
Megawangi juga mengemukakan pendidikan karakter adalah sebush 
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usasha untuj menndidik snak-anak sgar dspat menngambil keeputusan 
dengsn bijaak dsn menpraktikannya dslam kehidupam sehsri-hsri, 
sehinggs mereeka dspat memmberikan kontribussi ysng posisif psda 
lingkumgannya.
60
 
Konsep pendidikan karakter dikenalkan sejak tahun 1900-an, 
meskipun banyak ahli yang menggunakan konsep ini sekarang, 
Thomas Lickona-lah yang dianggap sebagai tokoh yang 
mempopulerkannya, terutama ketika ia menulis bukunya yang 
berjudul educating for character: How our school can teach 
responsibility (1991) yang kemudian disusul oleh tulisan-tulisannya. 
Melalui buku-buku dan tulisannya itu, lickona menyadarkan dunia 
akan pentingnya pendidikan karakter. Menurutnya, Pendidikan 
Karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan 
(konwing the good0, mencintai kebaikan (desering the good), dan 
melakukan kebaikan (doing the good).
61
 
c. Tujuan Pendidikan Karakter Islami 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk 
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 
nertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya 
dijiwai oleh iman dan taqwa kepada tuhan yang maha Esa berdasarkan 
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pancasila.
62
 Sedangkan dari segi pendidikan, pendidikan karakter 
bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan yang mengarah pada pencapaian dan pembentukan 
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan 
seimbang.
63
 
Sedangkan dalam buku Mulyasa menyatakan 
tujuanhpendidikan karakterhbertujuan untukhmeningkatkan mutuhdan 
hasilhpendidikan yanghmengarah padahpembentukan karakterhdan 
akhlakhmulia pesertahdidik secarahutuh, terpaduhdan 
seimbanghsesuai denganhstandar kompetensihpada setiaphsatuan 
pendidikan.hMelalui pendidikanhkarakter pesertahdidik diharspkan 
mampuhmeningkatkan danhmenggunakan pengetahuannya, mengkaji 
dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam prilaku sehari-
hari.
64
 
Berdasarkan pengertian diatas dapathdisimpulkan 
bahwasanyahtujuan pendidikanhkarakter ialah untukhmenjadikan 
manusia berakhlak mulia, mandiri, keratif, serta berinovatif dalam 
menjalankan kehidupan yang ia jalani sesuai dengan syariat-syariat 
ajaran agama islam yang telah ditetapkan oleh Allah awt agar menjadi 
insan paripurna yang patuh terhdapat Allah swt dan berwawasan luas 
serta menjadi warga negara yang demokratis. 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Nurngaliyah Novianti (2017) dalam skripsinya yang berjudul 
“konsephhati perspektifhAl-Gazhali dalamhkitab Ihya`dUlumuddin”, 
penelitiandini adalahgpenelitian kepustakaang(LibrarygResearch), 
makahdata yanghdiperoleh bersumbergdari literatur.hSetelah 
penelitianfini dilakukan,hpenulis memperolehfhasil bahwaskonsep 
pendidikanwhati menurutwImam Al-Gazhaliwdalam kitabnyawIhya` 
Ulumiddin: (1) menyembuhkanwhati yangwsakit danwmenghidupkan 
hatiwyang mati:wsenantiasa berdzikir,wmembaca Alquran,wmendirikan 
sholatwmalam, membangunwhidup zuhud,wmemperbanyak ingatwmati, 
(2) Memelihariwhati yangwsehat: pemeliharaanwdapat 
dilakukanwmelalui proseswpenyadaran diriwmelalui dzikir,wproses 
dzikirwyang rutinwdiharapkan akanwsemakin menguatkanwkecerdasan 
danwkelembutan hati.wProses yangwtidak kalahqpentingnya adslah 
menjagawagar terhindaredari penyakitthati. Sementaraqitu, 
pemikirandImam Al-Gazhalidtentang konsepependidikan hatiwsampai 
saatwini tetapwrelevan terbuktiwdengan adanyawundang-undang dan 
peraturanwpemerintah yangwmasih mencantumkanwupaya-upaya 
mendidikwhati bangsawIndonesia padawmasa modrenwini. Seperti 
halnyawImam Al-Gazhaliwdalam mendidikwhati sesuaiwdengan zaman 
anakwtersebut danwtidak bersifatwyang mutlak. Dariwini 
pendidikanwhati bersifatddinamis dan/dapat diimplikasikangnilai-nilai 
dariskonsep pendidikandhati tersebutdpada zamanskekinian dandmasih 
relevan. 
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2. Ngumdatul Qari` (2017) dalsm skripsinys ysng berjuduul “nilai-nilai 
pendidikandakhlak dalamdkitab Al-Adzkar karya Imam Nawawi”, 
penelitiandini menunjukkandbahwa pendidikanhakhlak dalamdkitab Al-
Adzkarhkarya ImamhNawawi dapathdigolongkan dalamgcorak yang 
praktisdyang tetapdberpegang teguhdpada Alquran,dHadist, maupun 
atsardpara Ulama`. Nilai-nilaidpendidikan akhlakddalam kitabdAl-Adzkar 
dibagidmenjadi 6: 1) pendidikandakhlak kepadadAllah swt, 2) pendidikan 
akhlakdterhadap Rasulullahhsaw, 3) pendidikanhakhlak 
terhadaphAlquran. 4) pendidikandakhlak terhadapfsesama msnusia. 5) 
pendidikanhakhlak terhadap dirihsendiri. 6) pendidikanhtata 
carahmelakukan aktivitashsehari-hari. Relevansihnilai pendidikanhakhlak 
dalamhkitab Al-Adzkarhyaitu pendidikanhakhlak tidakhhanya 
terdapathsesama muslimhtetapi bersifathuniversal (menyeluruh)hterhadap 
seluruhhumat manusiahkarena setiaphmanusia ituhbenar-benar 
harushmempunyai pendidikanhakhlak yanghbaik, baikhpendidikan 
akhlakhterhadap Tuhannyahmaupun terhadaphsesama msnusia. 
3. Fajar Datik Wahyudi (2014) dalsm skripsinys yasg berjuudul “komsep 
pendidikan akhlak menurut Ibn Miskawayh dan kontribusinya dalam 
pendidikan islam”, penelitian ini merupakan penelirian kepustakaan 
(Library Research). Hasil penelitian ini adalah: (1) Ibn Miskawayh 
menguraikan pendapatnya tentang akhlak, menurutnya akhlak pada diri 
seseorang itu dapat diubah melalui pendidikan dan pembiasaan. Akhlak 
pada diri seseorang itu tergantung pada lingkungan ia tinggal. 
Menurutnya pangkal ajaran Islam itu berpangkal pada teori jalan tengah, 
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yang dimaksud jalan tengah di sini adalah kebajikan. Kebajikan ini 
merupakan keseimbangan antara dua sisi yang merupakan keburukan. (2) 
Ibn Miskawayh juga menguraikan bagaimana cara yang tepat untuk 
menyampaikan pendidikan akhlak kepada anak melalui materi dan 
metode yang tepat. Rumusan pendidikan akhlak yang dirumuskan oleh 
Ibn Miskawayh ini sudah relevan ketika diterapkan pada pendidikan islam 
yang berguna untuk upaya pencapaian tujuan pendidikan islam. Konsep 
pendidikan akhlak Ibn Miskawayh tersebut dapat digunakan untuk 
menghindarkan anak dari perbuatan yang tercela dan tabiat yang buruk. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Melihat dsri pemikiran tokoh waktu tertentu dimasa lalu dapat 
diambil analisis dari jenis  penelitian ini ialah metode kualitatif. dalam buku 
Salim yang berjudul metodologi kualitatif mendefenisikan metodologi 
kualitatif bodgan dan Taylor mengatakan bahwa “Qualitative methodologies 
refer to research prosedures which produce descriptive data:peoples own 
writen or spoken words and obsevable behavior”. Pendapst ino menegasken 
bahw dats deskriqtif menegnai orng melslui tylisan atsu kats-kata ysng 
diucpkan dsn prilaku ysng dicermati ini merupakan prosedur penslitian 
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.
65
 
pemikiran atau gagasan seorang pemikir muslim yang ditelaah 
secara berurut baik itu semua atau sebahagiannya merupakan jenis penelitian 
individual Life History (studi tokoh). Untuk mencapai suaru pemahsman 
terkait ketukohan seorsng individu dslam suatu kumunitas tertsntu, melslui 
psndangan-pandangsnnya merupakan tujuan umum studi tokoh.
66
 
 Dalam pengumpulan dsta dsn infrmasi melslui bsntuan berbsgai 
ragam buju, majalah, sorat khabar,  dan  jurmal serta karangan-karangan yang 
tidak sama dengan yang diteliti maka teknik penelitian ini biasa disebut 
dengan pendekatan Library Research. Library Research.
67
 Penlitian ini 
bermaksud umtuk mendeskripsikan tantang “nilai-nilay pendidiksn karskter 
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islam menurut pemikiran Imam Al-Gazhali”, dalam hal ini peneliti 
mengambil semua buku-buku karangan Imam Al-Gazhali untuk diambil 
kesimpulan mengenai pendidikan karakter menurut Imam Al-Gazhali. Alasan 
peneliti menggunakangmetode LibraryhResearch adalahdkarena 
penelitidberusaha memahamihmetode pendidikanfImam Al-Gazhalihmelalui 
teksh(buku-buku). 
 
B. Data dan Sumber Data 
   Keterangsn tentsng suatu hsl, suatu fakta atau suatu informasi yang 
digunakan sebagai sumber untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan yang 
menyerupai  kata, Tulisan, bagan dan gambar merupakan sebuah data. Setelah 
itu data dibuat sampai mendapatkan informasi ungkapan dengan nyata serta 
benar sehingga dapat dipahami dengan orang-orang yang tidak mengalami.
68
 
Dalsm penlitian ini terdspat dhua jennis sumbeer ysitu sunber primer 
dsn sunber skundsr yang peneliti gunakan, yaitu: 
1. Data yang diperoleh sacar langsung dalam penelitian yang 
peneliti gunakan sacara individual maupun kelompok adalah 
sumber data primer.
69
 Buku Ihya` Ulumiddin. Bidayatul 
Hidayah, Minhajul `Abidin, Ayyuhal Walad. Menjadi data primer 
dalamhpenelitian ini.hDalam penelitianhini 
penelitihmemfokuskanhpada keempat buku tersebut karangan 
Imam Al-Ghazali dikarenakan alasan yaitu: 
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a. Diantara buku-buku karangan Imam Al-Ghazali keempat 
buku tersebut paling banyak terdapat didalamnya nilai-nilai 
karakter Islam. 
b. Dari keempat buku tersebut sudah dapat mewakili dari buku-
buku karangan Imam Al-Ghazali mengenai nilai pendidikan 
karakter Islam. 
2. Dalam melakukan penelitian terdapat dsta ysng didapat secsra 
tidsk lamgsung dsta ini disebut dengan dhata skunder.
70
 Adapun 
data skunder ini berupa data pendukung dari data primer yang 
peneliti ambil untuk penopang atau penunjang dalam 
menjalankan apa yang diteliti. Dalam penelitian ini buku-buku 
yang mendukung yang sesuai dan berkaitan dengan penelitian 
dibuat kedalam data skunder. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Alhat bsntu bsgi psra penelithi dalam penelitiannya disebut teknik 
pengumpulan data. Untuk mengumpulkan informasi yang sedang diteliti 
peneliti harus menggunakan alat bantu yang berupa pengupulan dsta.
71
 Dalan 
psnelitian sangat penting menggnakan metods pengunpulan dsta. Hsl ysng 
berksitan dengsn sunber dsta, metobe pengunpulan dsta, penjelasn keduduksn 
pensliti sebsgai instrumn pengupulan sata, prilaku sanpel bertujusn, dsn 
bberapa hsl ysng terkait degn itu semua ini merupakan teknik pengumpulan 
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data dalam penelitian kualitatif..
72
 mengumpulkan catatan-catatan, buku-buju, 
Jurmal, dsn bahsn tertulis lainnya ysng berkaitan dengn topik untuk dibahas 
merupakan prosedur  yang di pakai oleh peneliti dalam mengumpulan dats 
Peneliti aksn menggali informasi dengan membaca buku yang ada 
diperpustaan yang berkaitan dengan pemikiran tokoh dengan menggnakan 
teknik pengunpulan dsta yanf terdapt psda penelitian kepustakaan (Ribrary 
Research) karena pada dasarnya pemelitian inhi adslah psnelitian studi 
kepustakan.
73
 
Dlam pnelitian studi tokoh pengmpulan dsta dilakukan dengen 
mengumpulkan kepustakaan:
74
 
1. mengeni tophik sang sedsng ditliti (sebsgai dats primsr), maka 
peneliti mendata ksrya-karya tokoh ysng bersangkutan baik 
dengan pribsdi maupun ksrya bersana. Kemudian peneliti akan 
membaca dan menganalisis karya yang di buat tokoh itu 
mengenai bidang laon. Biasanya seorang tokoh memiliki 
hubungan yang sama antara satudengan yang lainnya. 
2. Memgenai topik ysng ditsliti. Peneliti mencari ksrya-karya 
memgenai tokoh ysng bersangkutan Yang dapat dicari dalam 
ensiklopedia, buju sistemstis. Dsn tematis. karenaa dalem buku 
itu terdpat pustaka ysng leb  ih luas.. 
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D. TeknikhAnalisishData 
Proseshmencari dandmenyusunsecara sistematisImerupakan proses 
analisis data ysang didapatkan darishasil wawancara,hmencatat 
catatanhlapangan serta dokumentasihdengan mengelompokkannya 
kedalamgkategori, menjabarkanhkeunit-nit, melakukanhsintesa, 
menyusunhkedalamhpola, memilihgmana yans bergunahdan akanudipelajari, 
serta membuathkesimpulan sehinggahmudah dimengerti olehhpeneliti 
maupunhorangjlain.
75
 
Ada beberapa cara ysng dapat digunakan dslam analisis data 
penelitisn studi tokoh diantaranya melalui interpretasi dan hermenuetika. 
Upaya untuk mencapai pemahaman yang betulmengenai fakta, data, dan 
gejaala merupakan maksud dari interpretasi. Dalam kaitannya dengan 
intarpretasi perlu dikaitkan dengan harmeneutika sebab interpretasi 
merupakan landasan bagi hermeneutika. Makna dari hermeneutika yang 
berarti menginterpretasikan, menjelaskan, menafsirkan, dan menerjemahkan. 
Hermenuetika bisa dibuat degan cara-cara sebagai berikuy: Kesatu, mencari 
secara pasti pelaksanaan interpretasy, Kedya, melihat seberspa jsuh dicampuri 
subjektivitas terhadap interpratasi objektyf ysng dihsrapkan, dsn yang Ketiga,    
menjernihkan maksud.
76
 
Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti akan menganalisis hasil 
pemikiran sang tokoh islam melalui sumber data primer serta sumber data 
skunder dan pertimbangan-pertimbangan dalam konteks tersebut kemudian 
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diorganisasikan menggunakan tahap identifikasi, klasifikasi, kategorisasi, dan 
interpretasi.
77
 
Berdasarkan pengertian diatas peneliti menganalisis data primer dan 
data skunder yaitu: 
1. Peneliti mengidentifikasi yakni mencari, menemukan, 
mengumpulkan, serta meneliti semua data yang sudah peneliti 
kumpulkan untuk selanjutnya yang akan peneliti teliti. Dslam 
penelitisn ini pemeliti memyatukan seluruh dsta ysng berkaitan 
tentang Imam Al-Ghazali serta buku-buku yang pernah ia tulis 
untuk di teliti dan untuk dikumpulkan datanya. 
2. Setelah itu peneliti mengklasifikasikan apa yang sudah peneliti 
kumpulkan  dari data-data yang berkaitan dengan Imam Al-
Ghazali serta buku yang pernah ia tulis lalu peneliti membaginya 
kedalam beberapa bagian. Dalamhhal inihpeneliti 
mengklasifikasi beberapa nilaiHpendidikan karakterEIslami 
menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali untuk di buat ke beberapa 
bagian agar lebih mudah dipahami. 
3. Setelah itu peneliti mengkategorisasikan beberapa hal terkait 
pemikiran Imam Al-Ghazali terhadap nilai-nilai karakter yang 
sudah di tulis agar peneliti mudah memahami apa yang dibuat 
oleh sang tokoh Imam Al-Ghazali. 
                                                          
77
 Aam Abdillah, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial. Jakarta; Raja Grafindo 
Persada, h. 8. 
48 
 
 
 
4. Lalu setelah itu peneliti menginterpretasikan data yang 
digunakan yakni menganalisis sebuah pesan yang diperoleh 
melalui buku-buku. Dalam hal ini ada beberapa langkah: 
a. Memaparkan teks melalui sumber bacaan yang saling terkait 
dengan masalah yaitu tentang nilai pendidikan karakter. 
b. Setelah itu peneliti menafsirkan kitab yang karang oleh Imam 
Al-Ghazali dengan buku-buku terjemahan terkait judul buku 
yang peneliti teliti. Yaitu kitab Ihya` Ulumiddin, Bidayatul 
Hidayah, Ayyuhal Walad, Minhajul `abidin. 
c. Setelah itu data yang ada peneliti kritisi, yakni berbagai 
pendapat Imam Al-Ghazali yang peneliti rangkum tentang 
nilai-nilaihpendidikan karaktertIslami agarHdata 
lebihGakurat. 
d. Lalu peneliti membuat hasil kajian yang sudah peneliti kaji 
dari pemikiran Imam Al-Ghazali atas kontribusi yang telah 
diberikan dalam pengembangan pendidikan karakter dalam 
dunia pendidikan. 
e. Setelah itu peneliti menyimpulkan hasil dari penelitiaan 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Tekhnik analisis keabsahann dats dilaksanakan oleh orang-orang 
yang berkompeten dalam bidang studi tokoh yaitu melali para Expert (Ahli) 
yaitu pembinbing skripsii. Pemeriksa an keabsahsn datta mesti dilaksanakan 
49 
 
 
 
ysng paling utama dengsn uji kredebilitas dats. Dalam melakukan kredibilitas 
data memiliki 5 metode, ialah:
78
 
1. Data akan terekam secara cepat dan sistematis apabila pada 
proses perpanjangan pengamatan dilakukan ketekunsn dalsm 
pengamatsn yang paling bagus serta hars berkesinabungan. 
2. dengsn meningkatkan ketentuan pengamatan dibagian-bagian 
tertentu terhadap suatu penelitian. 
3. pengujian kredibilitas mengecek dats lewat beragam sunber 
dengsn berbsgai csra dan berbagai waktu itu disebut triangulasi. 
Dalsm penelitisn ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teori. Yang mana triangulasi sunber merupakan 
sebuah tejhnik pengumpulan dsta lewat beragam sumber. 
triangulasi theori adalah dats ysng dijelaskan para tokoh Ahli 
yang kemudian akan diperiksa keabsahan data penelitian dengan 
memakai tekniik triangulasi sunber dan teori ini. 
4. Analisis kasus negatif, 
5. Pengetahuan akan semakin banyak di peroleh apabila referensi 
yang temukan semakin banyak. itu Merupakan sebuah 
kecukupan referensi yang mana cukupnya bahan buku dari 
penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Biografi Hidup Imam Al-Gazhali 
Nams lengkapnya adslah Abuu Hammid Muhsmmad binn 
Muhammsd Al-Ghazsli Ath-Thusigasy-Syafi`i. Al-Ghazali lahirHdi 
Thus,hKhurasan, Persiah(sekarang Irsn) pada tahun 1058 M/ 450 H. 
Beliau dikenal sebagai seorang filsuf dan theolog musslim Persiaa, ysng 
di Bsrat dikensl dengan sebutan Algszel, khususnya psda absd 
pertengshan. Al-Ghazali juga mempunyai nama kunyah, “Abu Hamid” 
karens salsh satu ansknya bernams Hamiid. Sementara itu, kata “Al-
Ghazali Ath-Thusi” sesungguhnya ialah julukan beliau yang berkaitan 
dengan ayahnya yang bekerja sebagai pemintal bulu kambing dan tempat 
kelahirannya yaitu Gazhalah di Bandar Thus, Khurasan. Sedangkan gelar 
asy-Syafi`i menunjukkan bahwa beliau merupakan orang yang menganut 
mazhab Syafi`i.
79
 
Menurut Kholid Syamhudi para ulamaa nasaab berbeda tentang 
penyandarsn nams Imamm Al-Ghhazalii. Sebagiaan berkata bshwa nsma 
Al-Ghazali disandarkan dari daersh Gazhalah di Thuusi, tempst lahirnya 
belisu. Pendapar imi didukung olsh Al-Fayuni dalsm Misbah All-munnir. 
Pendapst inni sesungguhnya dinisbatkan kepads salsh seorsng keturunsn 
Al-Ghszali, ysitu Majdudinn Muhammsd bin Muhammsd bin Muhyyiddin 
bin Muhammad bin Abi Thshir Syarwsn Sysh bin Abdul Fadhl bin 
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Ubaidilah Putra dari Situu Al-Msna binti Abu Hsmid Al-Ghszali, ysng 
mengatskan bshwa tslah keliru orsng ysng menysndarkan nsma kskeknya 
dengsn ditasydiid (Al-Ghazzali).  
Namun sebagisn lainnya menyebut penggunaan nams Al-Ghazali 
itu terkait dengan mata pencaharian dan keahlian keluarga sebagai 
penenun. Karena itu, nisbatnya harus ditasydid (Al-Ghazzali). Pendapat 
ini dipegangi misalnya oleh Ibnu Atsir. Hal senada juga diyakini oleh 
Imam Nawawi yang menyatakan bahwa, “Tasydid dalam ‘Al-Ghazali’ 
adalah yang benar”. Bahksn Ibnuu as-Sam`sni telah mengingksri 
penysndaran nsma pertsma dsn berksta, “sayahtelah bertanyahkepada 
pendudukhThusi tentangfdaerah Al-Ghazalah,hdan merekagmengingkari 
keberadaanya”. Ads juga yanghberpendspat bahwa Al-Ghszali merupkan 
penysndaran  nsma kepsda Ghazslah, ansk perempusn Ka`ab Al-Akhbsr. 
Pendapat inni diantaranya diungkapkan oleh Al-Khsfaji. Dari sekian 
pendapat ysng berbeda itu, yang dijsdikan sebagai pegangan oleh 
mayoritas ulama shli nssab mutaskhirin adslah pendspat ibnu atsiirr 
(pengucapan dengsn tasydis), ysitu bahwa penggunaan nsma al-Ghazali 
disandarkan kepads pekerjsan dsn keahlisn bapsk dsn kakekmya sebagai 
penenun.
80
 
Imam Al-Ghazali wafat juga di Thus. Sang Hujjatul Islam Imam 
Al-Ghazali berpulang ke Rahmatullah pada hari senin tanggal empat belas 
bulan Jumadil Akhirah 505 H/1111 M, dan dikebumikanhdi Zhahireyaitu 
salahesatukawasanedariThabran.hSemogaAllahumengkhususkanebaginya 
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berbagai kemuliaan dan penghormatan di negeri akhirat, sebagaimana 
dikhususkan baginyagilmu yangediterima di dunianyahberkathkarunia-
Nya. Ibnu Jauzi dalamhkitabnyafAl-Munthazim sebagaimana dijelaskan 
dalam buku ringkasan Ihya` Ulumuddin Imam Al-Ghazali mengatakan 
bahwa salah seorang murid Al-Ghazali pernah bertanya kepadanya 
sebelum ia wafat, ”berwasiatlah kepadaku” maka Al-Ghazali menjawab 
“kamu harus berpegang teguh pada  keikhlasanmu” dan Al-Ghazali 
mengulang-ngulang kata-katanya itu sampai ia meninggal.
81
  
  Adapun ayahnya seorang hamba yang shaleh lagi bersahaja 
dalam kehidupannya. Ayahnya membuat kain wol yang setelah dibuat 
kemudiannya menjualnya ke toko yang ada di kota Thusia,ayahnya hanya 
memakan dari rezeki yang ia peroleh dan tidak lebih. Ketika ayahnya 
sudah tidak sibuk lagimaka ayahnya pergi ke majelis taklim dengan para 
ualamaa dan melayani mereka dengan penuh ikhlas, mempererat tali 
silaturahmi dan ngalap barokah dari ulama. Saat mendengar nasheat dari 
para ulama maka iapun menangisdan memohon ampun kepada Allah swt 
supaya diberikan anak yang pandailagi cerdas. Setelah itu Allah pun 
mengabulkan doanya dan menghadiahkan dengan dua orang putera yakni 
Abu Hamid dan adiknya bernama Ahmad.
82
 
Namun, suratan nasib berbicara lain, sang ayah tidak dapat 
melihat harapannya telah terpenuhi dan doanya telah terkabulkan. Ia 
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berpulang kerahmatullah ketika Abu  Hamid masih belia. Sedangkan 
ibunya dikarunia Allah swt umur yang panjang hingga dapat melihat masa 
keemasan anaknya dalam singgasana kemuliaan dan menduduki tahta 
ilmuan kharismatik pada saat itu. Tapi, ayahnya telah menyampaikan 
wasiat tentang kedua anaknya kepada seorang temannya yang dikenal 
jujur lagi sufi yang bijak. Sang ayah berpesan kepadanya: 
Sungguh, saya sangat menyesal jika tidak dapat memberikan 
pendidikan yang layak. Jika aku tidak dapat melihat lagi kedua 
buah hatiku maka didiklah keduanya. Jalankanlah apa yang aku 
tinggalkan untuk keduanya. 
 
Ketika sang ayah meninggal dunia, sufi tersebut menerima apa 
yang telah diwasiatkan oleh ayah imam Al-Ghazali. Ia mendidiknya 
bersama saudaranya. Walau bagaimanapun sang sufi telah melaksanakan 
sebuah nazar yang berharga dikemudian hari. Meski demikian, ia belum 
mampu memberikan keperluan yang mencukupi kepada imam Al-Ghazali 
dan saudaranya.
83
 
2. Pendidikan,hguru, danhkarya-karyahImameAl-Ghazali 
Setelah ditinggal wafat oleh ayahnya, maka Al-Ghazali dan 
adiknya, Ahmad, diasuh oleh sahabat ayahnya tersebut. Oleh sahabat 
ayahnya yang sholeh inilah, Al-Ghazali dan Ahmad diajari berbagai 
disiplin ilmu agama, sehingga habislah harta penginggalan dari ayahnya 
yang jumlahnya tidak seberapa tersebut. Karena sahabat ayahnya ini juga 
tergolong miskin, maka kepada Al-Ghazali dan Ahmad, ia memints msaf 
tidsk dspat melsnjutkan wassiat orsng tusnya. Diahberkata, “ 
ketahuilahholeh kalainhberdua, sayagtelah membelanjakanHuntuk 
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kalianhdari hartahkalian. Sayahseorang fakirhdan miskinuyang 
tidaktmemiliki harta.eSaya menganjurkanhkalian berduakuntuk masukeke 
madrasahrseolah-olah sebagaihpenuntut ilmu.hSehingga 
memperolehhmakanan yanghdapat membantuhkalianhberdua.
84
 
Keduanyahpun melakukan anjuranhtersebut. Itulah yanghmenjadi 
faktor kebahagiaanhdan tingginya derajatemereka. Al-Ghazalihbiasa 
bercerita,”dulu kani memuntut ilmuu buksn karens Allah (melainkan 
untuk mendapat makan). Namun, ilmu itu menolak, kecuali ilmu itu 
diperuntukkan untuk Allah.
85
 
Sejak kecil Al-Ghazali sudah tampak sebagai anak yang cerdas 
dan suka denganhilmu. Dimasahkecilnya, iaymempelajari dasargilmu 
fikihekepada seoranghguru bernamaeAhmad binemuhammad Al-
RazakanyedihThusia, sedangkanhguru pertamanyaeadalah YusufeAn-
Nasaj. Setelahmmenyelesaikan belajargilmu fikihddi Thusia, iahpergi 
kehJurjan danhbelajar padahseorang guruhbernama AbugNasarhAl-
Ismaily. Iahpun mencatathapa yangedidengar padagsaat 
permulaanhbelajar, kemudianhkembalihkehThusia.
86
 
Imam As`ad Al-Mihani menuturkan dalam buku Hujjatul Islam 
Imam Al-Ghazali berkisah, “suatu hari, aku di rampok diperjalanan. 
Sekawan penyamun merampas semua barangku lalu pergi. Aku  ikuti 
mereka hingga aku menemui pemimpin mereka. Pemimpin itu berkata, 
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‘kembalilah! Jika tidak, kau akan mati!’ aku menjawab, ‘dengan 
kebesaran Allah yang kepadanya kau memohon keselamatan, tolong 
kembalikan catatanku, benda itu tak berguna bagi kalian.’ Seorang dari 
mereka bertanya, ‘seperti apa catatanmu itu? Aku pun menjawab, ‘buku 
yang ada pada kantong itu. Aku telah melakukan perjalanan jauh demi 
mendengarkan, mencatat, dan memahami ilmunya dibuku itu’. Ia tertawa 
seraya berkata, ‘bagaimana kau dapat beranggapan telah memahami 
ilmunya? Padahal ketika kami telah merampas catatan itu darimu, engkau 
terlepas dari ilmu itu dan tidak lagi memiliki ilmu itu’. Lalu sang 
pemimpin memerintahkan anak buahnya untuk menyerahkan kantong itu 
padaku”. Al-Ghazali mengatakan,” Allahlah yang menggerakkanorang 
tersebut berbicara demikianuntuk menyadarkanku. Sesampai di Thus, aku 
menyibukkan diri tiga tahun lamanya hingga aku pun hafal semua ilmu 
yang pernah kucatat. Setelah itu tiada lagi penyamun yang sanggup 
merampas ilmuku.
87
 
  Disekolah dasar, Al-Ghazali mendapst pendidiksn secsra grstis 
dsri beberspa oramg pendidik atau ulama. Pemdidikan ditingkat dasar ini 
membuatnya bisa menguasai bahasa Arab dan Parsi dengan fasih. Atas 
minat dan cintanya terhadap ilmu yang luar biasa besar, Al-Ghazali 
kemudian merambah untuk mempelajari ilmu Ushuluddin (pokok-pokok 
agama), ilmurmantiq, usultfikih, filsafat,hdan mempelajariesegala 
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pendapathkeempat mazhab hingga mahir dalam bidang yang dibahas oleh 
mazhab-mazhab tersebut.
88
 
Al-Ghazalihkemudian datanghke Naisabur danhberguru kepada 
imameAl-Haramain.
89
 Yaitu AbugAl-Ma`alihAl-Juwaini. Imsm Harsmain 
dikensl sebsgai ulsma ysng berkepribsdian khsrismatik, musra ilmu, serts 
mahirr dslam hal pengsjaran. Imsm Al-Ghszali menumtut ilmuu secsra 
tekunn dsn disiplinn sehinga mengussai berbsgai cabsng ilmu, seperti 
mazhsb dslam Islsm beserts pemikirsnnya, retoriks, dan ushul fikih. 
Beberspa ilmu di atss merupskan ilmu psling dizsmannya.
90
 
Al-Ghazali menulis banyak buku dari setiap bidang keilmuan 
dengan sangat baik. Ia amat cerdas, berpandangan tajam, berkarakter 
menakjubkan, berpengetahuan luas, kuat hafalan, kualitas ilmunya teruji, 
dan menguasai berbagai pemikiran mendalam. Dengan kemahirannya, 
sang guru, Imam Al-Juwaini menggambarkannya dengan ungkapan, “Al-
Ghazali bagaikan lautan yang tak bertepi”. Al-Hafizh Abdul Ghafir bin 
Ismail menilai Al-Ghazali pada priode kehidupannya ini, “ Al-Ghazali 
amat serius dan giat hingga dapat lulus dalam waktu singkat. Ia 
mengungguli teman-temannya, menghafal Alquran, menjadi pakar 
terpandang pada zamannya. Banyak pelajar mengambil manfaat darinya. 
Ia mengajar dan membimbing mereka. Pada saat yang sama ia terus 
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menekuni ilmu hingga kondisi demikian mengantarnya menyusun 
buku”.
91
 
Pads sast Imsm Hsramain mensabat sebsgai kepsla Msdrasah 
Nizhamiysh, disitulsh Al-Ghszali menpelajari ilnu fikih, usshul, mantiq, 
dsn kslam, hinggs kemstian memisahksn kedusnya.
92
 Al-Ghszali menetap 
di Nsisabur sampsi Imsm Al-Hsramain Meniggal psda 478 H.
93
 Lalu 
setelah kematian Imam Haramain Al-Ghazali kelusr dsri kots Naisabor 
menujuu kots Mu`asksr dsn belisu menetsp disana sanpai beliau diangkst 
menjsdi tensga pengsjar di Msdrasah Nizhamiyah di Baghdsd pads tshun 
484 H.
94
 
Saat dia diangkat menjadi guru besar di Madrasah Nizham Al-
Mulk di Baghdad, ia pun pergi menuju Irak untuk melaksanakan tugas 
penting tersebut. Al-Ghazali datang ke Baghdad saat berumur 34 tahun. Ia 
mencapai kemuliaan ilmu di madrasah ini. Dimana 400 Imam dari 
kalangan ulama-ulama besar menghadiri kuliahnya. Martabat dan 
derajatnya semakin tinggi di Baghdad, bahkan mengalahkan martabat 
tokoh-tokoh besar, para amir (Gurbernur), dan istana Khalifah.
95
 
Sebagai seorang ulama besar, filosof dan intelektual papan atas, 
al-Ghazali telah melahirkan banyak karya-karya besar. Jika 
diklasifikasikan sesuai dengan ilmu pengetahuannya, maka karya-karya 
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al-Ghazali masuk kategori: teologi Islaam (Ilnu kalsm), hukun Islsm 
(fikiih), tasawuuf, filsafst, akhlsk, dsn auto biografi. Berikut diantaranya: 
1. Bidang Teologi 
a. Al-Munqis miin sdh-Dhslal (penyelamet dsri kesesatsn). 
Kitsb imi merupskan sejsrah perkenbangan alan pikirsn al-
Ghazsli semdiri dsn merefleksi sikapnys terhsdap 
beberspa macsm ilnu serts jalsn mencspai Tuhan. 
b. Al-Iqtishsd fi aal-I`tiqsd (moderasi dalsm Aqidsh) 
c. Al-Ikhtishas fi al-`Itishad  
d. Al-Risalsh al-Qudsiyysh 
e. Kitsb al-Arbaa`in fi Ushuul sd-Din. 
f. Mizsn al-Amsl. 
g. Ad-dhurrah al-Fskhirah fi kaasyf Ulun al-skhirah. 
2. Bidang Tasawuf 
a. Ihya` Ulumiddin, merupakan salah satu masterpiece-nya 
yang terkenal. 
b. Kimiya as-Sa`adahe (kimiahkebahagiaan). 
c. Misykat al-Anwar (relung cahaya) 
d. Minhajgal-Abidin (jalan bagi orsng-orang 
yangfberibadah). 
e. Akhlakeal-Abras waa an-Najah miin al-Asyhar (akhlsk 
orsng-orsng bsik dsn keselamatan dsri kejshatan). 
f. Al-Wasshit (perantara) 
g. Al-Wsjiz (surat-surat wasiat) 
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h. Az-Zariysh ila Mskarim asy-Syari`ah (jalsn menujuu 
syarist ysng mulis). 
i. Bidayatul Hidayah (permulaan mecapai petunjuk) 
j. Ayyuhal Walad 
3. Bidang filsafat 
a. Msqasid al-Fslasifah (tujusn filsafat). Sebagsi karsngan 
pertama ysng berisii masalsh-masalash filsafst. 
b. Tahsfut al-Faalasifah (kerancuan filsafat).dalam buku ini 
menguraikan tentaang kelamahan parafilsuf maslah 
filsafat.. 
4. Bidang Fikih 
a. Al-Mushtasfa min `Ilm al-Ushul 
b. Al-Manhkul min Ta`liqah al-Ushul. 
c. Tahzib al-Ushul 
5. Bidang logika 
a. Mi`yar al-Ilm 
b. Al-Qistass Al-Mustaqiim 
c. Mihskk al-Nazsr fi al-Msnthiq 
d. Al-Ma`rifah al-Aqliyah 
e. Asrar Ilmu ad-Din 
f. Tarbiyatul Aulad fi Islam.96 
Sedangkan melihat dari kronologis torehan karya Imam Al-
Ghazalipada tiap-tiap priode atau tiap-tiap tahunya adalah sebagai berikut: 
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1. Periodee pertams (465 H - 478 H). Yaitu sebelun kematisn 
gurunys, AbigAl-Ma`alyuAl-Juwsiny. 
a. At-Ta`liqah fi furu` Al-Mazhab.dalamsuatu riwayat 
karangan beliau ini pernah dirampasoleh segerombolsn 
penysmun tetapi dikembalikan lagi. 
b. Al-Manhkulhfi UshulgAl-Fiqh. 
2. Periodehkedua (478 H - 488 H) 
a. Al-Basithhfi furu`hal-Mazhab. Ibnu kjalkanhberkata: 
dalamhIslam tidakhada orang yang pengaranghkitabjini. 
b. Al-Wasith (Mulakhashmin al-Basith) 
c. Al-Wajis. 
d. Khulashah Al-Mukhtashar wa naqawaha Al-Mu`tashar, 
atau Al-khulashoh fi al-Fikh As-Syafi`i. 
e. Al-Muntahilhfi IlmigAl-Jadal (figAl-munazharah wagAl-
Khilaf) 
f. Ma`akhizhhAl-Khilaf. 
g. TahshinhAl-Ma`akhidh (fi `ilmihal-Khilaf) 
h. Al-Mabadi` wa Al-Ghayat (fi ushul fiqh) 
i. Syifa`fAl-Ghazali (fihAl-Qiyas wagat-Ta`lil). 
j. Fatwahli IbnihTasyfin. KumpulanhfatwahAl-Ghazali. 
k. Al-Fatwahal-Yazidiyyahg(figHukmi ManeKaffara Yazin 
binhMu`awiyah). 
l. Maqasidhal-Falasifahe(BayangMabadi`gAl-Falsafah). 
m. TahafuteAl-Falasifah. 
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n. Mi`yareal-Ilm. Setelahhmenyelesaikan karyahnya yang 
berjudule“Tahafud al-Falasifah” danfsebelum 
kepergiannyagkerdamaskus. 
o. Mi`yareal-`Uqul. 
p. Mahakkuffal-Nazhar firal-Mantiq. Al-Ghazalirrmenulis 
karyahini dihdamaskus. 
q. Mizanhal-`Aqli. 
r. Al-Mustazhiry. Bukuhyang memuathsanggahan 
terhadaphgolonganhbathiniyah. 
s. Hujjaheal-Haq. Bukuhhyang menguraikanhtentang 
kejelekan kelompokhbathiniyah. 
t. Qawashim Al-Bathiniyah. Bukuhini memuathbantahan 
terhadaphkelompok neohBathiniyah. 
u. Al-Iqtishad fi al-`Itiqad. 
v. Al-Risalah al-Qudsiyah fi al-`Aqaid. 
w. Al-ma`arifhAl-Aqliahhwa Al-AsrargAl-Ilahiyah. 
3. PeriodehKetiga (488 H - 499 H) 
Karyagyang ditorehkanholeh Imam Al-Ghazalihbanyak 
sekali, yanghfenomental salahhsatuHdiantaranya ialah Ihya` 
Ulum ad-Din. 
4. PeriodehKeempat (499 H – 503 H). Karyagpalinghpenting. 
a. Al-Munqizfmin Al-Zhalal. 
b. Al-Mustashfa` fi `IlmiEAl-Ushul 
5. Periodegterakhir (503 H – 505 H) 
62 
 
 
 
a. MinhajeAl-`Abidinffi Al-Zuhdiewa Al-Akhlaqrwaeal-
`Ibadat. 
b. IljamfAl-Awwam`ane`Ilmieal-Kalam. Bukueinihtermasuk 
karyanyahyanghterakhir. Ditulispada tahune505eeH. 
Beberapa hari sebelum kematiannya, buku tersebut 
berafiliasi ke mazhab salaf dan menerangkan bahwa hal-
hal yang keluar dari ketentuan mazhab dapat menyeret ke 
jurang bid`ah.
97
 
3. PerkembangangPemikiran ImameAl-Ghazali 
1. Al-Ghazaliffdan Ilmu Kalam 
Tidsk dirsgukan lsgi bshwa Al-Ghszali mengarang banyak 
buku tentang ilmu kalam. Ini terjadi sebelum Al-Ghazali meninjau 
ulang dirinya seperti yang akan kami ceritakan. Marilah kita biarkan 
perkataan Al-Ghazali meceritakan hal ini, “aku memulai dengan ilmu 
kalam. Aku pun memahami dan menguasinya. Aku mengkaji buku-
buku karya ahli kalam, juga mengarang kitab ilmu kalam tentang apa 
yang aku minati. Aku mendapatkan ilmu kalam itu mampu memenuhi 
maksud dari ilmu kalam itu sendiri, tetapi tidak sanggup memenuhi 
maksudku.
98
 
Tetapi jika diperhatikan, maksud ditulisnya ilmuu kalsm 
adslah menjsga keberadaan qkidah ahlu-sunnsh serts memeliharsnya 
dsri pengaruh golongan ahlu bid`ah. Ini ssbagaimana ysng telah 
disampsikan olehh Allah swt kepads para hambs Nya melalui lisan 
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Rasul-Nya tentang akidah yang benar. Sehingga dapat meluruskan 
pemahaman agama serta kehidupan dunia mereka sesuai dengan 
Alquran dan as-Sunnah. Adapun langkah setan selalu membisikkan 
hal-hal yang selalu bertentangan dengan as-Sunnah terhadap ahli 
bid`ah sehingga mereka pun mengikuti ritme bisikan syetan yang 
terkutuk tersebut. Hampir saja mereka mempropagandakan jargon 
kesesatan yang diboyongnya guna menyerang akidah yang haq beserta 
para pengikutnya. Maka Allah swt memunculkan ilmu kalam beserta 
para pakarnya.
99
 
Demikian perkembangan ilmuu kalsm. Al-Ghszali 
menyatskan bshwa ilmu kslam tidsk dapat memenuhi keperluan dan 
tujuan penelitian oleh dirinya. Itu sebabnya ketika Al-Ghazali 
berbicara tentang macam-macam ilmu dalam kitab Ihya` Ulumiddin, 
ia tidak menganggap ilmu kalam adalah suatu disiplin ilmu.
100
 
2. Al-Ghazali dan Filsafat 
“selanjutnya aku mulai mendalami ilmu filsafatsetelah 
menyelesaikan ilmu kalam”. Ujar Al-Ghazali. Al-Ghazali melakukan 
apa yang belu dilakukan oleh ulama yang lain, bahkan apa yang tidak 
disanggupi oleh ulama lainnya. Dia bertekat mempelajari filsafat. 
Jelasnya “dengan kesungguhan, aku dapat cepat mempelajari dan 
menguasi filsafat dari berbagai buku hanya dengan mengkajinya tanpa 
bantuan seorang guru pun. Aku menekuninya pada waktu senggang 
dari rutinitas mengarang dan belajar. Allah lalu memberiku 
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kemampuan memahami-hanya dengan pengkajian pada waktu-waktu 
yang tersembunyi ini-puncak filsafat para filsuf dalam waktu kurang 
dari dua tahun”.
101
 
Pemicu utamanya, buku-buku filsafat banyak ditulis dengan 
bahasa sandi dengan susunan kata yang tidak jelas. Hal ini 
menimbulkan kecurigaan bahwa para penulis limu filsafat memang 
tidak dapat menyuguhkan ilmu tersebut dalam bingkai kata-kata 
secara anggun dan elegan. Dari fenomena diatas, muncullah hasrat Al-
Ghazali untuk menulis sebuah buku khusus yang membahas filsafat 
beserta teorinya dengan masalah yang melingkupinya. Disajikan 
dengan bahasa yang sederhana serta ungkapan kata yang persuasif. 
Berkat karunia yang dilimpahkan oleh Al-Ghazali, ia mampu 
menyuguhkan berbagai macam permasalahan filsafat dengan bahasa 
yang sederhana. Maka ia pun mampu memecah kebuntuan serta 
menurunkan ilmu filsafat dari menara gading. Setelah itu, al-Ghazali 
menulis sebuah kita Maqasid Al-Falasifah.
102
   
3. Al-Ghazali dan Aliran Bathiniyah 
  Al-Ghazali tidak mungkin menentang filsafat tetapi 
membiarkan bathiniah, sedangkan kelompok ini lebih berbahaya. Hal 
ini lantaran filsafat hidup dalam pengasingan keilmuan dan sedikit 
berhubungan dengan bangsa dan negara, sebagaimana disampaikan 
oleh Abu Al-Hasan An-Nadawi. Namun, bathiniah menyusup 
kedalam masyarakat dan menebar racun-racunnya dan ia memiliki 
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godaan materi yang besar. Al-Ghazali melakukan tugas penting ini 
dengan mempelajari buku-buku dan artikel-artikel mereka, kemudian 
menolak buku-buku dan artikel-artikel tersebut pada jumlah 
bukunya.
103
 
Setelah itu, Al-Gahzali berkata, “Alhasil, tidak ada buah 
kebenaran yang tersisa dari mereka. Pembicaraan mereka sama sekali 
tidak ada nilainya. Seandainya tidak ada dukungan yang buruk dari 
tipe si muslim yang patuh tapi bodoh (al-shiddiq al-jahil), tentu 
bid`ah (dari bathiniah) ini-padahal ia bi`dah yang lemah (mudah 
terungkap kebid`ahannya) tidak akan meruyak hingga separah ini. 
Dalam masa yang berbeda, buku-buku Al-Ghazali tentang penolakan 
terhadap bathiniah berlanjut sambung menyambung. Diantaranya 
adalah Fadhaih al-Bathinyyah (kekeliruan bathiniah).
104
 
4. Al-Ghazali dan Ilmu Tasawuf 
 
“kaum sufi adalah orang-orang yang berada di jalan Allah 
secara khusus. Jalan mereka adalah jalan yang terbaik. Cara 
mereka adalah cara yang terbenar. Akhlak mereka adalah 
akhlak yang tersuci. Bahkan jika pikiran para cendikiawan, 
hikmah para ahli hikmah dan pengetahuan para ulama yang 
mengetahui rahasia-rahasia syariat dikumpulkan untuk 
mengubah jalan dan akhlak kaum sufi serta menggantinya 
dengan jalan yang lebih baik, mereka tidak akan menemukan 
jalan untuk itu”.
105
 
 
Kalimat-kalimat tersebut mengalir dalam karya otobiografi 
intelektual-spritual Imam Al-Ghszali, al-Munqiz Miin adh Dhalal 
(penyelsmat dsri kesesatsn). Al-Ghazali, mengungkapkan 
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keistimewaanfjalan sufistikhmelampaui jalan-jalanhlain setelah 
dirinyahmengkaji secarahutuh berbagaihilmu-ilmu lainhyang 
mencakupgilmu fikihedan UshuleFikih, Ilmurkalam,efilsafat, 
ajaranfbathiniyah yangeemengaku sebagaiepemegang ajaraneotoritatif 
melaluiepara Imamemaksum, daneakhirnya ajaran-ajaraneteoretis 
maupunepraktisetasawuf.
106
 
        Al-Ghazalihmemilih tasawufgsunni yanggberdasarkan 
Alqurannndan SunnaheNabi ditambahhdoktrin AhleAs-Sunnah 
wagAl-Jama`ah. Darigpaham tasawufnyaeitu, iaiimenjauhkanesemua 
kecendrungan gnostik yangggmemengaruhi paraefilsuf Islam,eseperti 
sekteeIsma`iliyyah,wSyi`ah, danwIkhwaneAs-Shafa. Iaemenjauhkan 
tasawufnyawdari pahameketuhananeAristoteles, sepertieemanasirdan 
penyatuan.eItulahesebabnya, dapatedikatakan bahwaetasawufeAl-
Ghazali benar-benarebercorakrIslam. Corakrtasawufnyahadalah 
psikomoralhyang mengutamakanhpendidikangmoral. Haleini 
dapatddilihat dalamgkarya-karyanya,eseperti Ihya`eUlumeAd-Din, 
MinhajrAl-Abidin, MizaneAl-Amal, BidayaheAl-Hidayah, Mi`rajeAs-
Salikin, daneAyyuhae walad.
107
 
MenuruteAl-Ghazali, jalangmenuju tasawufhdapat dicapai 
dengangcara mematahkanghambatan-hambatanggjiwa dan 
membersihkanhdiri dari moral yang tercela, sehingga kalbu lepas dari 
segala sesuatu selain Allah dan selalu mengingat-Nya. Iahberpendapat 
bahwahsosok yanghterbaik, jalanhmereka adalahhyang palingebenar, 
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danemoral merekaeadalah yangepalingebersih.eSebab,wgerak,qdan 
diamemereka, baikwlahir maupunwbatin,qdiambil dariecahaya 
qkenabian. Selain cahsya kensbian didunis inii tidsk ads lsgi cshaya 
ysng lebih msmpu menberi penersngan.
108
 
 
B. Temuan Khusus 
1. Nilai-nilai pendidiksn karakter Islami nenurut Imsm Al-Gsazali 
a. Nilai karakter Islami individual menurut pemikiran Imam Al-
Gazhali 
Karakter individual secarahkoheren memancarhhasil 
olahepikir, olahhhati, olahhrasa, danhkarsa sertaholah ragahyang 
mengandunghnilai,fkemampuan,gkapasitashmoral danhketegaran 
dalamhmenghadapi kesulitanhdanddtantangan, secarahpsikologis 
individuhdi maknaihsebagai hasilhketerpaduan empathbagian 
sesuaihdengan yanghdikemukakan kementerianhpendidikanhNasional, 
yaituholahghati, olahhpikir, olahhraga, olahhrasa, danhkarsa.
109
 
Berdasarkan pengertian diatas peneliti dapat menjelaskan dan 
mengutip pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai karakter individual 
yang mana diantara karakter individual ini ialah karakter terhadap sang 
Khaliq atau karakter individual terhadap Tuhannya. Seseorang harus 
mempunyai karakter Islam kepada Tuhannya atau sang Khalik 
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dikarenakan Allah swt telah banyak memberikan nikmat kepada kita 
hambanya yang bahkan nikmat tersebut tidak terhitung jumlah. 
Kemana saja seorang hamba mengarahkan pandangan matanya, maka 
ia akan melihat nikmat Allah swt. 
 Kemudian Imam Al-Ghazali mengatur baiknya karakter 
tersebut dengan adab. Karena kita seorang hamba juga mempunyai 
adab kepada sang pencipta. Jikalau kita sesama manusia mempunyai 
adab sopan santun apalagi kita sebagai seorang hamba kepada sang 
khalik pastilah juga harus memiliki adab yang harus dijaga agar kita 
tidak jatuh kedalam jurang kekafiran. 
Adapun adab seseorang terhadap tuhannya ialah: 
1) Adab seseorang terhadap Tuhannya dalam kitab Ihya` 
Ulumiddin 
 اتُ بَ رَ القَ  سُ أْ رَ وَ  نُ يْ قِ اليَ  امُ صَ عِ وَ  نُ يِ الدِّ  ادُ مَ عِ  ةَ ََل الصَّ  نَّ إِ فَ 
 طِ يْ سِ بَ  يفِ  هِ قْ الفِ  نُّ ي فَ ا فِ نَيْ صَ قْ تَ اسْ  دْ قَ وَ  اتُ اعَ الطَّ  ةُ رَّ غَ وَ 
 امَ مَ جِ  نِ يْ فَ ارِ ا صَ هَ عِ وْ رُ فُ ا وَ هَ لَ وَ اصْ  هُ زُ يْ جَ وَ وَ  هُ طَ يْ سَ وَ وَ  بِ هَ ذْ المَ 
 ةُ انَزَ خِ  ونَ كُ تَ لِ  ةِ اذَ ا الشَّ هَ عِ ائِ قَ وَ وَ  ةِ رَ ادِ ا النَّ هَ يعِ ارِ فَ ى تُ تِ الَّ  ةِ ايَ نَالعِ 
 110.عُ جِ رْ يُ وَ  عُ زَ فْ ا يَ هَ يْ لَ اِ  هُ  لَ واًل عُ مَ وَ  دُ مِ تَ سْ ا يَ هَ نْ ى مِ تِ فْ لمُ لِ 
“Sholat adalah tiang agama, tali keyakinan, modal 
pendekatan diri kepada Allah, dan sebesar-besar ketaatan. 
Kami telah menjelahinya didalam fiqih mazhab yang luas, 
sedang, dan ringkas, pokok-pokok dan cabang-cabangnya 
dengan berpaling dari perhatian yang banyak kepada 
cabang-cabangnya yang jarang, dan peristiwa-peristiwanya 
yang menyimpang agar menjadi perbendaharaan bagi mufti 
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(orang-orang yang berfatwa). Dari padanya ia mencari 
pertolongan dan pegangan untuk berlindung dan 
kembali.”
111
 
 
 مُ ََل عَ وَ  وبِ يُ العُ  ارُ تَّ ى سَ لَ إِ  وعِ جُ الرُّ بِ  وبِ نُ الذُّ  نِ عَ  ةَ وبَ التَّ  نَّ إِ فَ 
 لُ وَّ اَ , وَ نَ يْ زِ ائِ الفَ  الُ مَ  سُ أْ رَ , وَ نَ يْ كِ الِ السَّ  قُ يْ رِ طَ  أُ دَ بْ , مَ وبِ يُ الغُ 
 اءِ فَ طِ صْ اإل عُ لَ طْ مَ , وَ نَ يْ لِ ائِ المَ  ةِ امَ قَ تِ سْ إ احُ تَ فْ مِ , وَ نَ يْ دِ يْ رِ المَ  امُ دَ قْ أ
.نَ يْ بِ رَّ قَ مُ لْ لِ  اءِ بَ تِ جْ اإلوَ 
112
 
“Maka sesungguhnya taubat dari dosa-dosa dengan 
kembali kepada Tuhan yang menutupi segala cacat dan 
Tuhan yang menutupi segala yang samar adalah pemulaan 
jalan orang-orang yang berjalan kepada Allah, modal orang-
orang yang bahaagia, permulaan langkah orang-orang yang 
berkehendak kepada jalan Allah, kunci isitiqomah orang-
orang yang cenderung kepada jalan Allah tempat terbit 
pemilihan dan penyaringan bagi orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada Allah.”
113
    
 
 حُ وْ رُ  وَ هُ وَ  اجبٌ وَ فَ  هِ يْ لَ عَ  نُ زِ حْ والتُ  قَ بَ اسَ ى مَ لَ عَ  مُ دَ نْ ا التَّ مَّ أوَ 
الم  عٌوْ نَ  وَ هُ  لْ ا بَ بً اجِ وَ  ونُ كُ يَ اَل  فَ يْ كَ ى فَ فِ َلَ التَّ  امُ مَ تَ  هِ بِ وَ  ةُ بَ وْ التَّ 
 رِ مُ العُ  نَ مِ  اتَ ا فَ مَ بِ  ةُ فَ رِ عْ مَ الَ  ةُ قَ يْ قِ حَ  بٌ يْ قِ عَ  ةٌ الَ حَ مَ الَ  لُ ِص حْ يُ 
.هللاِ  طُ خْ ي سُ فِ  اعٌضَ وَ 
114
 
“Adapun penyesalan stas perbustan ysng lampau 
dsn rasaa sedih atasnya ittu adalah wajib dan itu adalah jiwa 
taubat dan dengannya kesempurnaan kebaikan. Bagaimana 
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ituhtidakhwajib, bahkanhitu adalahhsemacam raasa sakit 
yangjhdihasilkan tidak boleh tidak setelah mengerti 
sebenar-benarnya denganhapa yanghhilang darihumurhdan 
binasa didalam kemurkaanAAllah.
115
 
 
Imam Al-Ghazali menyeru agar kita sebagai 
seorang hamba hendaknya wajib taubat sesegera mungkin. 
Menurut Imam Al-Ghazali barang siapa tidak meninggalkan 
dosa-dosa, niscaya ia kehilangan imannya. Karena semakin 
kita jauh dari Allah maka semakin jauh kita dari yang 
namanya Iman. Maka yang demikian selain dari taubat 
maka Imam Al-Ghazsli menawarkan juga dslam kitsb Ihya` 
Ulumiddin tentsng tawakkal kita kepada Allah swt 
merupakan bagian dari karakter seseorang terhadap 
Tuhannya. Dalam kitabnya dijelaskan: 
 اتِ امَ قَ مَ  نْ مِ  امٌ قَ مَ وَ  نِ يْ الدِّ  لِ ازِ نَمَ  نْ مِ  لٌ زِ نْ مَ  لَ كَّ وَ التَّ  نَّ إفَ 
.نَ يْ بِ رِّ قَ المُ  اتِ جَ رَ ى دَ الِ عَ مَ  نْ مِ  وَ هُ  لْ بَ  نَ يْ نِ اقِ وَ المَ 
116
    
“Sesungguhnya tawakkal ituhsuatu 
tempathdiantara tempat-tempatAnya Agamahdanhsuatu 
kedudukanhdiantaraAkedudukan-kedudukanAorang-orang 
yangAmeyakini. Akan tetapi tawakkal ituhsebagianhdari 
derajat-derajatnyaAorang-orangAyang mendekatkanHdiri 
kepadaHAllah swt.” 
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 انِ مِ يْ اُب اإلوَ بْ أ عِ يْ مِ جَ وَ  انِ مَ يْ اإل ابِ وَ بْ أ نْ مِ  لَ كَّ وَ التَّ  نَّ أ مْ لَ عْ إ
 مٍ لْ عِ  نْ مِ  مُ ظَ تَ نْ يُ  كَ الِ ذَ كَ  لُ كَ وَ التَّ وَ  لٍ مَ عَ وَ  الٍ حَ وَ  مٍ لْ عِ بِ  الَّ إ مُ ظَ نْ تَ الَ 
. لُ كَّ وَ التَّ  مِ سْ إبِ  ادُ رَ المُ  وَ هُ  الُ حَ وَ  ةُ رَ مْ الثَّ  وَ هُ  لٌ مَ عَ وَ  لُ صْ األ وَ هُ 
ي ا فِ انً مَ يْ إى مَّ سَ المُ  وَ هُ وَ  لُ صْ األ وَ ي هُ ذِ اللَّ  مِ لْ العِ  انِ يَ بَ بِ  أُ دَ بْ نَلْ فَ 
 بِ لْ االقَ بِ  قُ يْ دِ صْ تَ  لُّ كُ وَ  قُ يْ دِ صْ التَّ  وَ هُ  انُ مَ يْ ا اإلذَ إ انِ سَ اللِّ  لُ صْ أ
 ةٌ رَ يْ ثِ كَ  نُ يْ قِ اليَ  ابُ وَ بْ اَ  نْ كِ لَ ا وَ نً يْ قِ يَ  يَ مِ سُ  ي  وِ ا قَ ذَ إوَ  مٌ لْ عِ  وَ هُ فَ 
 وَ هُ وَ  لُ كَّ وَ التَّ  هِ يْ لَ ى عَ نَ بْ ا يُ ى مَ لَ ا إهَ نْ مِ  اجُ تَ حْ ا نَ مَ نَّ إ نُ حْ نَ وَ 
 هُ لَ  كَ يْ رِ شَ الَ  هُ دَ حْ وَ   هللاِ الَّ إ لهَ اِ  : الَ كَ لِ قوْ  هُ مُ جِ تَ رْ ي يُ ذِ اللَّ  دُ يْ حِ وْ التَّ 
 انُ مَ يْ اإلوَ  كُ لْ المُ  هُ : لَ كَ لِ وْ ا قَ هَ نْ عَ  مُ جِ تَ رْ ى يَ تِ الَّ  ةِ رَ دْ القُ بِ  انُ مَ يْ اإلوَ 
 الَ قَ  نْ مَ فَ  دُ مْ الحَ  هُ لَ : وَ كَ لِ وْ قَ  هِ يْ لَ عَ  لُّ دُ ي يَ ذِ اللَّ  ةِ مَ كْ الحِ وَ  ودِ الجُ بِ 
ى لَ عَ  وَ هُ وَ  دُ مْ الحَ  هُ لَ وَ  كُ لْ المُ  هُ لَ  هُ لَ  كَ يْ رِ شَ  الَ  هُ دَ حْ وَ  ال هللاُ إ لهَ إاَل 
 نْ ى أنَعْ أَ  لُ كَّ وَ التَّ  لُ صْ أ وَ ي هُ ذِ اللَّ  انُ مَ يْ اإل هُ تم لَ رُ يْ دِ قَ  ئٍ يْ شَ  لِّ كُ 
.هِ يْ لَ ا عَ بً لِ غَ  هِ بِ لْ قَ ا لِ مً زِ صفا الَ وَ  لُ وْ ا القَ ذَ ى هَ نَ عْ مَ  رُ يْ ِص يَ 
117
 
“ketauhilah bahwasanya sesungguhnya tawakkal 
ituHsebagian dariHpintu-pintuHIman. SemuaApintu-pintu 
ituHtidak teratur melainkanAdenganAilmu, halAkeadaan 
danAamalDperbuatan. Tawakkal demikianHpula,Hdapat 
diatur denganAilmu yangAmenjadi dasarHpokok. (hal 
keadaan berdiri diatasnya) danHamal yangGmenjadi buah 
sertaHhal keadaan yangHdapat membuahkanHamal 
Sperbuatan. ItulahHyang dimaksud denganHtawakkal.  
Maka marilah kita mulai menjelaskan dengan ilmuHyang 
menjadiHdasarHpokok, yangAdiatasnya berdiriGhal 
keadaan tawakkal. Itulah yangGdisebut 
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imanHdalamHpokokHlisan. KarenaFIman ituHadalah 
membenarkan. Setiap pembenaran itu dengan hati. Maka itu 
adalah ilmu. Dan apabilaHkuat cahaya sinarHilmu 
dalamHhati, makaHitu disebutHyakin. Akan tetapiHpintu-
pintu yakinHitu banyakHdan sesungguhnyaHkami 
memerlukan dariHpintu-pintu itu apa yang kami dirikan itu 
diatasnya tawakkal. Yaitu tauhid, yang diterjemahkan oleh 
ucapanmu: LAA ILAAHA ILLA ALLAHU WAHDAHU 
LAA SYARIKA LAHU. Iman itu dengan kekuatan yang 
diterjemahkan tentang itu oleh ucapanmu 
LAHULAMULKU (bagiHAllah adalahHkerajaan).HIman 
denganHkemurahanHdanHhikmahHyaitu ditunjukkanHoleh 
ucapanmu LAHULHHAMDU (bagiHAllah segalaHpuji, 
maka orang yang mengucapkan ‘tidakHadaHTuhan 
melainkanHAllah yangHmahaHEsa, tidakHada 
sekutuHbagi-Nya, bagi-NyaHkerajaan, danHbagi-Nya 
segalaHpuji, DiaHadalah MahaHkuasa 
atasGsegalaHsesuatu’ maka sempurnalah Iman baginya 
yang menjadi pokok dasar tawakkal. Yang aku maksudkan 
adalah maknaHucapan iniHmenjadi sifatHyang harusHpada 
hatinyaHdan yangHmenguatkan.”
118
 
 
Al-ghazali selalu memperhatikan dengan bijak 
antara karakter karakter Manusia dengan Tuhannya.  
Begitulah makna Iman dan tawakkal yang dijelaskan Imam 
Al-Ghazali bahwasanya Iman merupakan pokok dasar yang 
Harus di mantap kan bagi seseorang untuk mencapai 
tawakkal kepada Allah swt. Dengan kokohnya Iman maka 
tawakkal kita kepada Allah swt akan menjadi kokoh juga. 
Selain dari pada itu Al-Ghazali juga menambahkan syukur 
sebagian dari karakter Islam yang harus dimiliki seorangg 
hamba kepada Tuhannya. Karena syukur merupakan adab 
seseorang kepada sang Khalik. 
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 مُ ظِ تَ نْ ا يَ ضً يْ اَ  وَ هُ وَ  نَ يْ كِ الِ السَّ  اتِ امَ قَ مَ  ةِ لَ مْ جُ  نْ مِ  رَ كْ الشُّ  نَّ أ مْ لَ عْ إ
 الُ الحَ وَ  الُ الحَ  ثُ ورَ يُ فَ  لُ صْ األ وَ هُ  مُ لْ عِ لْ , فَ لٌ مَ عَ وَ  الٌ حَ منغلم وَ 
 مِ عِ نْ المُ  نَ مِ  ةُ مَ عْ النِّ  ةُ فَ رِ عْ مَ  وَ هُ فَ  مُ لْ ا العِ أمَّ , فَ لُ مَ العَ  ثُ ورَ يُ 
 وَ ا هُ مَ بِ  امُ يَ القِ  وَ هُ  لُ مَ العَ وَ  هِ امِ عَ نْ اإبِ  لِ اِص الحَ  حُ رْ الفَ  وَ هُ  الُ الحَ وَ 
 بِ لْ باالقَ  مُ لْ العِ  كَ الِ ذَ  قُ لَّ عَ تَ يَ ومحبوبه وَ  مُ عِ نْ المُ  ودُ صُ قْ المَ 
ِ بِ وَ  حِ ارِ وَ الجَ بِ وَ 
 لُ ِص حْ يُ لِ  كَ لِ اذَ  عِ يْ مِ جَ  انِ يَ بَ  نْ مِ  دَّ بُ اَل وَ  انِ سَ اللّ
 دِّ ي حَ فِ  لَ يْ اقِ مَ  لُّ كُ  نَّ إفَ  رِ كْ الشُّ  ةِ قَ يْ قِ حَ بِ  ةُ اطَ حَ اإل هِ وعِ مُ جْ مَ بِ 
.هِ يْ انِ عَ مَ  الِ مَ كَ بِ  ةِ اطَ حَ اإل نِ عَ  رٌ اِص قَ  رِ كْ الشُّ 
119
 
 
“ketahuilah bahwa sukur itu termasukHjumlah 
kedudukanHorang-orang yangHberjalan kepadaAAllah, 
danSsyukur ituDjuga tersusunGdariSilmu, keadaanGdan 
amal perbuatan.AIlmu adalahHpokok, laluGmewariskan 
kepadaAkeadaan, danHkeadaan itu mewariskanHamal 
perbuatan. AdapunHilmu maka itu mengetahuiHkenikmatan 
dariHyang memberiHkenikmatan, dan keadaanHadalah 
kesenanganHyang berhasil dengan pemberian 
kenikmatannya. Dan amalHperbuatan 
adalahHmelaksanakan apaHyang dimaksudJoleh orang 
yangHmemberi kenikmatanGdan yangGdicintainya, dan 
amal perbuatan itu berkaitan denganGhati, anggotaFbadan, 
dan lisan. Dan tidak boleh lari dari pada menjelaskan semua 
ituHsupaya denganGkesemuanya berhasilGmengetahui 
hakikatHsyukur secara keseluruhan. Karena apa yang 
dikatakan tentang defenisi syukurHitu terbatas dari 
mengetahuiHdengan kesempurnaanHarti-arti syukur itu 
secara keseluruhan.
120
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 ةِ مَ عْ النِّ  نِ يْ عَ بِ  ورِ مُ اُ  ةُ ثَ َلَ ثَ علم بِ  وَ هُ  مُ لْ : العِ لُ وَّ األ لُ صْ ا األفَ 
ى تِ الَّ  اتهُ فَ ِص  هُ ودَ جُ وُ وَ  مِ عِ نْ المُ  اةِ ذَ بِ وَ  هِ قِّ ي حَ فِ  ةُ مَ عْ ا نِ هَ نِ وْ كَ  هُ جْ وَ وَ 
بان تَْشُكُر اإلاَل  نْ ذَ . فَإِ هِ يْ لَ عَ  هُ نْ مِ  امُ عَ نْ اإل رُ دُ صْ يَ وَ  مُ عَ نْ األ مُّ تِ ا يَ هَ بِ 
ي فِ  كَ الُ حَ  صُ قُ نْ ي يَ فِ  بٌ يْ لَ  كَ جُ الِ ن خَ إفَ  هُ نْ ان الكل مِ  فُ رِ عْ تَ 
 انُ يَ ا بَ ذَ هَ فَ  كَ لِ مَ عَ  صُ كُ نْ يَ  كَ حِ رَ فَ  انِ صَ قْ نُ بِ وَ  حُ رْ الفَ 
 121.لُ صْ ااألذَ هَ 
“pokok yang pertama adalah ilmu yaitu 
pengetahuan tentang tiga perkara: kenikmatan itu sendiri 
segi bahwa ia adalah kenikmatan baginya dan zat yang 
memberi kenikmatan baginya dan zat yang memberi 
kenikmatan dan wujudsifat-sifatnya yang dengan sifat-
sifatnya itu pemberian kenikmatan menjadi sempurna dan 
datang dari padanya orang itu. Jadi, kamu tidak akan dapat 
bersyukur kecuali dengan kamu mengetahui bahwa semua 
itu dari padanya. Kalau mengetahui bahwa keraguan 
memasuki dalam hal itu, maka kamu tidak mengenaldengan 
kenikmatan. Maka kamu tidakHgembira denganHyang 
memberiGkenikmatan yangHMaha EsaHbahwadDengan 
lainnya. MakaHdenganHkurangnya Ma`rifatmu, keadaanmu 
dalam gembiraan kurang, dan dengan kurangnya 
kegembiraanmu, amal perbuatan mu kurang. Maka ini 
adalah penjelasan pokok ini.
122
 
 
 حُ رْ الفَ  وَ هُ وَ  ةِ فَ رِ عْ المَ  لِ صْ أ نْ مِ  ةٌ دَ مِ تَ سْ مُ  الُ ى: الحَ انِ الثَّ  لُ صْ أ
 هِ سِ فْ ي نَا فِ ضً يْ أ وَ هُ وَ  عِ اضُ وَ التَّ وَ  وعِ ضُ الخُ  ةُ ئَ يْ هَ  عَ مَ  مِ عِ نْ المُ بِ 
 ونُ كُ ا يَ مَ نَّ إ نْ كِ لَ وَ  رُ كْ شُ  ةُ فَ رِ عْ المَ  نَّ ا أمَ كَ  هِ دِ رَّ جَ ى تَ لَ عَ  رُ كْ شُ 
 كَ حِ رَ فَ  ونَ كُ ن يَ أ هُ طُ رْ شَ , وَ هُ طُ رْ ا شَ يً اوِ ا حَ انَا كَ ذَ ا إرً كَ شَ 
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: هللاِ  هُ مَ حِ رَ  اسُ وَّ الخَ  الَ قَ . وَ امِ عَ نْ اإل بِ اَل وَ  ةِ مَ عْ النِّ  بِ اَل  مِ عِ نْ االمُ بِ 
  رُ كْ شُ , وَ بِ رَ شْ المُ وَ  ِس بِ لَ المَ وَ  مِ عِ طْ ى المُ لَ شكر العامة عَ 
.وبِ لُ القُ  اةِ دَ ارِ ى وَ لَ عَ  ةِ اصَ الخَ 
123
 
Pokok yang kedua: keadasn ysng didssarkan dsri 
pokook ms`rifat ysitu: kegenbiraan dengsn ysng menberi 
kenikmstan bsserta siksp tumduk dsn tawaddhu`. Dsn ittu 
juga pada dirinya adalsh syukur atas semata-mata demikian 
sebagaimana bahwa ma`rifst ittu adslah syukuur. Tetspi 
sesungguhnys itu dianggsp syukuur apsbila menenuhi 
syarstnya. Dsn syarstnya sdalah bshwa kegembirsanmu ittu 
dengsn ysng menberi kenikmstan, tidsk dengsn kenikmstan 
dasn tidsk dengsn penberian kenikamatan. Al-Khswwash 
berksta: syukurnys orsng awasm itu atas mskanan, pskaian 
dsn minumsn dsn syukurnys orsng khusuus itu adslah atas 
segsla sesustu sang dstang dari hati.
124
 
 
 ةِ فَ رِ عْ مَ  نْ مِ  لُ اِص الحَ  حِ رْ الفَ  بِ جُ وْ مَ بِ  لُ مَ : العَ ثُ الِ الثّ  لُ صْ األ
ا مَّ . أحِ ارِ وَ الجَ بِ وَ  انِ سَ اللِّ بِ وَ  بِ لْ القَ بِ  قُ لَّ عَ تَ يَ  لُ مَ ا العَ ذَ هَ  مُ عِ نْ المُ 
 انِ سَ اللِّ ا بِ مَّ أ. وَ قِ لْ الخَ  ةِ افَ كَ بِ  هُ ارُ مَ ضْ إوَ  رُ يْ الخَ  دُ صْ قَ فَ  بِ لْ القَ بِ 
ا مَّ أَ . وَ هِ يْ لَ عَ  ةُ الَ الدَّ  اةِ دَ يْ مِ حْ تَ ى بِ الَ عَ هللا تَ  رُ كْ فاظهار الشُّ 
 نَ التوقى مِ وَ  هِ تِ اعَ طَ  يْ ى فِ الَ عَ تَ  هللاِ  مَ عْ نِ  الُ مَ عْ تِ سْ : فااحِ ارَ الجوَ بِ 
 رُ تَ سْ تَ  نْ أ نِ يْ نَ يْ العَ  رُ كْ شُ  نَّ أ ىتَّ حَ  هِ تِ يَّ ِص عْ ى مَ لَ ا عَ هَ بِ  ةِ انَعَ تِ سْ اإل
 بٍ يْ عَ  لُّ كُ  رُ تَ سْ تَ  نْ أ نِ يْ نَذُ األ رُ كْ شُ وَ  مٍ لِ سْ مُ لِ  اهُ رَ تَ  بٍ يْ عَ  لُّ كُ 
                                                          
123
 Abu Hamid Al-Ghazali, 1957. Ihya` Ulumiddin. Jilid IV,Mekkah; Haramain h. 80-
81. 
124
 Imam Al-Ghazali. 2003. Ihya` Ulumiddin.Jilid VIII, Terjemahan  Moh Zuhri, 
semarang; As-Syifa, h. 399-401. 
76 
 
 
 
 هِ ذِ هَ ى بِ الَ عَ تَ  نعم هللاُ  رِ كْ شُ  ةِ لِ مْ ي جُ ا فِ ذَ هَ  لُ خِ دْ يُ فَ  هِ يْ فِ  هُ عُ مِ سْ تَ 
 125.اءِ ضَ عْ األ
“pokok ketiga: amal perbuatan disebabkan 
kegembiraan yang berhasil dari mengenal yang memberi 
kenikmatan. Amal perbuataan ini berhubungan 
denganHhati,Hlisan, danHdengan anggotaHbadan. 
AdapunHdenganHhati, makaHbermaksud berbuat kebaikan 
danHmenyembunyikannya bagiHseluruh makhluknya. 
AdapunHdenganHlisan, makaHmelahirkanHkesyukuran 
bagi AllahUta`ala dengaHsegala pujianHyangmenunjukkan 
kepadaHkesyukuran itu.  AdapunHdengan anggotaHbadan, 
makaHmenggunakanHkenikmatan-kenikmatan AllahEta`ala 
didalam mentaatinyaHdan menjagaHdiri dari meminta 
pertolonganHdengan kenikmatan itu untuk menghadapi 
perbuatanHmaksiatHkepadanya. SehinggaHHbahwa 
kesyukuranHkedua mataHitu adalah kamu menutupi semua 
kecacatan (dosa) yang kamu lihatnya bagi orang muslim 
dan kesyukuran kedua telinga adalah kamu menutupi segala 
kecacatan (dosa) yang kamu dengarGpada orangEmuslim. 
MakaHini termasuk kedalam jumlahHsyukur kepada 
kenikmatan-kenikmatan AllahEdengan anggo badan ini.”
126
 
 
 عُ وقِ تَ  بِ سَ بِ  هُ اقُ رَ تِ احْ وَ  بَ لْ القَ  مَ لِ أْ ن تَ أ ةٌ ارَ بَ عِ  فَ وْ الخَ  نَّ و أمُ لَ عْ إ
 اءِ جَ الرَّ  ةِ قَ يْ قِ حَ  انِ يَ ي بَ ا فِ ذَ هَ  رَ هَ ظَ  دْ قَ وَ  الِ بَ قْ تِ سْ ي اإلفِ  وهُ رُ كْ مَ 
 ةُ دَ اهَ شَ مُ  هُ تَ قْ وَ  نُ ابْ  ارَ صَ وَ  هُ بُ لْ قَ  قِّ الحَ  كُ لِ مَ وَ  اهللاِ انس بِ  نْ مِ وَ 
 مْ لَ فَ  لِ بَ قْ تَ سْ ى المُ لَ التفَات إ هُ لَ  قُ بِ يَ  مْ لَ  امِ وَ ى الدَّ لَ عَ  قِّ الحَ  الِ مَ الجَ 
 فِ وْ الخَ  نَ ى مِ لَ عْ اَ  هُ الَ حَ  ارَ صَ  لْ بَ  اءً جَ  رَ اَل ا وَ فً وْ خَ  هُ لَ  نْ كُ يَ 
 ىلَ إ وجِ رُ الخُ  نِ عَ  ِس فْ النَّ  انِ عَ نَ مْ يَ  انُ امَ مَ ا زَ مَ هُ إنَّ فَ  اءِ جَ الرَّ وَ 
 فُ وْ : الخَ الَ قَ  ثُ يْ ى حَ طِ اسِ الوَ  ارُ ا اشَ ذَ ى هَ لَ إا, وَ هَ اتِ رعونَ
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ى لَ عَ  قُّ الحَ  رَ هَ ا ظَ ذَ ا إضً يْ أ الَ قَ . وَ دُ بْ العَ  نَ يْ بَ وَ  هللاُ  انُ يَ بَ  ابٌ جَ حِ 
 127.فِ وْ خَ الَ وَ  اءِ جَ رَ لِ  ةُ لَ ِض ا فَ هَ يْ ى فِ قِ بْ يَ  الَ  رِ ائِ رَ السَّ 
“ketahuilahHkiranya, bahwaHtakut ituHibarat 
dariHsakit danHterbakarnya hati, disebabkanHterjadinya 
sesuatu yang dibenci padaHmasa yang akan datang. Maka 
yang ini telahHjelas padaHpenjelasan hakikatHharap dan 
orangHyang jinakhhatinya kepadaHAllah, hatinyaJmemiliki 
atas kebenaran danHia menjadiHpura zamannya,Hyang 
menyaksikanHindahnya kebenaranHsecara terusHmenerus, 
niscayaHtidak baginyaHuntuk menengok kepadaHmasa 
yang akan datang. MakaHtidak adanya baginyaHtakut 
danHharap. AkanHtetapi, jadilahHkeadaannya lebihHtinggi 
daripadaEtakut dan harp. MakaHsesungguhnya takutHdan 
harapHitu duaHkendali yangHmencegah diriHdariHkeluar 
kepadanya kebodohan-kebodohan. DanHkepadaHinilah 
diisyaratkanHolehHAl Wasithi, dimanaHiaHberkata: 
TakutHitu dindingH(hijab) antara AllahUta`ala danHantara 
hamba. Al-WasithiHjuga berkata: ketika telag tampak 
kebenaran atas kejelekan-kejelekan, maka tidak 
tertinggallah didalamnya keutamaan bagi harap dan 
takut.”
128
 
 
 افَ خَ  نْ مَ وَ  هُ نْ مِ  هُ بَ رْ ا هَ ئً يْ شَ  افَ خَ  نْ مَ  مُ اكِ الحَ  مُ اسِ و القَ بُ أ الَ قَ وَ 
 .هِ يْ لَ إ بَ رَ هَ  هللاُ 
“Abul QasimHAl-HakimHberkata: barang 
siapahtakut akanHsesuatu, niscayaHia akan lari 
daripadanya, dan barang siapaHtakut kepadaHAllah, 
niscayaHia akan lariHkepada-Nya.” 
 
 فٌ وْ خَ  وَ اهُ مَ  لِّ كُ  نْ أ نُّ ظُ ا يَ مَ بَّ رُ وَ  ودٌ مُ حْ مَ  فَ وْ الخَ  نَّ أ مْ لَ عْ إ
 لْ بَ  طَ لَ غَ  وَ هُ وَ  دَ مَ حْ اَ  انَ كَ  رَ ثَ كَ أى وَ وَ قْ اَ  انَ اكَ مَ  لُّ كُ فَ  ودٌ مُ حْ مَ 
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 مِ لْ ى العِ لَ عَ  ةِ بَ اظِ وَ ى المَ لَ إ هِ ادِ بَ عِ  هِ بِ  وقُ سُ يَ  هللاِ  طُ وْ سَ  فُ وْ الخَ 
.ىالَ عَ تَ  هللاِ  نَ مِ  بِ رْ القَ  ةُ بَ تَّ ا رَ مَ هِ وا بِ الُ نَيَ لِ  لِ مَ العَ وَ 
129
 
“ketahuilah kiranya, bahwasanya takut itu terpuji. 
Terkadang seseorang menyangka, bahwaHsetiap sesuatu 
yangHdinamakanHtakut, ituHterpuji. Dan yangHdemikian 
ini adalah salah.  Akan tetapi takut itu adalah cambuk Allah, 
dimana dengan cambuk ini, digiringlah hamba-hambanya 
untuk selalu tetap tekun pada ilmu dan amal, dengan ilmu 
dan amal ini, supaya mereka memperoleh derajat dekat oleh 
Allah.”
130
 
 
 ةُ ادَ بَ العِ وَ  ةُ دَ اهِ جَ المُ ى وَ وَ قْ التَّ وَ  عُ رَ الوَ وَ  رُ ذْ الحَ  فُ وْ الخَ  ةُ دَ ائِ فَ وَ 
 لُّ كُ ى وَ الَ عَ تَ  ى هللاِ لَ ِلَمْوِصلَِة إ اابً بَ سْ األَ  رِ ائِ سَ وَ  رُ كْ الذِّ وَ  رُ كْ الفَ وَ 
ا مَ  لُّ كُ فَ  لِ قْ العَ  ةُ مَ ََل سَ وَ  نِ دَ البَ  ةِ حَّ الّصِ  عَ مَ  اةُ يَ ى الحَ عِ دْ تَ سْ يَ  كَ الِ ذَ 
.ومٌ مُ ذْ مَ  وَ هُ فَ  ابِ بَ سْ األ هٍ ذٍ ي هَ فِ  حُ دَ قْ يُ 
131
 
“ dan faidah takut, adalah berhati-hati, berbuat 
wara`i, taqwa, mujahadah, ibadah, berfikir, dzikirHdan 
sebab-sebabHyang lainnya yangHbisaHmenyampaikan 
kepadaHAllah Ta`ala. DanHsetiap dari yangHdemikian bisa 
menarik kepada kehidupanHserta kesehatanHbadanHdan 
kepada kesejahteraanHakal pikiran, makaHsesuatuHyang 
bisa menciderakan padaHsebab-sebab ini makaHia 
adalahFtercela.
132
 
 
الذروة  وَ  اتِ امَ قَ المَ  نَ القصوى مِ  ةُ ايَ الغَ  يَ هِ  هللاَ  ةَ بَّ حَ المَ  نَّ إِ فَ 
 ةُ رَ مْ ثَ  وَ هُ ال وَ إ امُ قَ مَ  ةُ بَّ حَ المَ  اكُ رَ دْ إِ  دُ عْ بَ  امَ فِ  اتِ جَ رَ الدَّ  نَ ا مِ يَ لْ العُ 
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ا ضَ الرِّ وَ  ِس نْ اإلوَ  قِ وْ الشَّ ا كَ هَ عِ ابِ وَ تَ  نْ مِ  عٌ ابِ تَ ا وَ هَ ارِ مَ ثَ  نْ مِ 
مقدماتها  نْ مِ  ةُ مَ دِّ قَ مُ  وَ هُ ال وَ إ امُ قَ مَ  ةُ بَّ حَ المَ  لَ بْ قَ  الَ ا وَ هَ اتُ وَ خْ أوَ 
إن عز  اتِ امَ قَ المَ  رِ ائِ سَ ا وَ هَ رُ يْ غَ وَ  دُ هْ الزُّ وَ  رُ بْ الصَّ وَ  ةَ بَ وْ التَّ كَ 
.اهَ انِ كَ مْ إِ بِ  انِ مَ يْ اإل نِ عَ  وبِ لُ القُ  لُّ خِ تَ  مْ لَ ا فَ هَ ودِ جُ وُ 
133
 
“maka sesungguhnya kecintaan kepada Allah 
adalah tujuan yang paling jauh dari maqam-maqam dan 
puncak tertinggi dari derajat-derajat. Sesudah kecintaan 
kepada Allah ta`ala tidak ada maqam-maqam lagi kecuali 
itu adalah buah dari buah-buahnya dan ikutan dari pengikut-
pengikutnya; seperti rindu, sayang hati, ridha dan sifat-sifat 
sejenisnya. Dan sebelum kecintaan ada mawam kecuali itu 
adalah pendahuluan dari pendahuluannya; seperti taubat, 
sabar, zuhud dan lain sebagainya.
134
 
 
 هِ ولِ سُ رَ لِ ى وَ الَ عَ تَ  هللاَ  بَّ الحُ  نَّ ى اَ لَ عَ  ةٌ عَ مُ جْ مَ  ةُ مَّ األُ  نَّ أ مْ لَ عْ إ
 هُ لَ  ودُ جُ وُ  االً مَ  ضُ رِ فْ يُ  فَ يْ كَ فرض وَ  صلى هللا عليه وسلم
 ََل فَ  هُ تُ رَ مْ ثَ تبع الحب وَ  ةُ اعَ الطَّ وَ  ةِ اعَ الطّ بِ  بُّ الحَ  رُ سِّ فَ يُ  فَ يْ كَ وَ 
.بَّ حَ أ نْ مَ  عُ يْ طِ يَ  كَ الِ ذَ  دَ عْ بَ  مَّ ثُ  بُّ الحَ  مَ دَّ قَ تَ يَ  نْ أوَ  دَّ بُ 
135
 
“ketahuilah bahwasanya umat itu sependapat 
bahwa cinta kepada Allah Ta`ala dan Rasul-Nya saw itu 
wajib yang ditetapkan dengan dalil pasti (dalil qath`i) dan 
bagaimana diwajibkan apa yang tidak ada wujud baginya? 
Dan bagaimana kecintaan itu ditafsirkan dengan taat dan 
taat itu mengikut kecintaan dan buahnya? Maka tidak boleh 
tidak mendahulukan kecintaan. Kemudian sesudah yang 
demikian orang akan mentaati orang yang dicintai.
136
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 لٍص اِ خَ  نْ مِ  اقَ ذَ  نْ ي هللا عنه مَ ِض رَ  قِ يْ دِّ الّصِ  رِ كْ و بَ بُ أ الَ قَ وَ 
 نْ ا واوحشه عَ يَ نْ الدُّ  بُ لَ طَ  نْ عَ  كَ الِ ذَ  هُ لُ غْ ى شَ الَ عَ تَ  هللاِ  ةُ بَّ حَ مَ 
 فَ رَ عَ  نْ مَ وَ  هُ بَّ حَ اَ  هُ بَّ رَ  فَ رَ عَ  نْ مَ  نُ سَ الحَ  الَ قَ . وَ رِ شَ البَ  عِ يْ مِ جَ 
 رُ كِّ فَ ا تُ ذَ إِ فَ  لُ فِ غْ ى يُ تَّ يلهو حَ  الَ  نُ مِ ؤْ المُ اَ وهَ يْ د فِ هْ ا زُ يَ نْ الدُّ 
 137.انً زْ حَ 
“Abu Bakar AshUShiddiq RA.HBerkata: barang 
siapaHyang telah merasakanHdari kemurnianHkecintaan 
kepadaHAllah Ta`ala, niscayaHkecintaanya kepada Allah 
itu melalaikan dia mencariHdunia dan meliarkan hatinya 
dari semua manusia. Al-Hasan Al-Bashri berkata: barang 
siapa yang telah mengenal Tuhannya, niscaya ia mencintai-
nya. Dan barang siapa yang mengenal dunia, niscaya ia 
berzuhud terhadap dunia. Orang mu`min itu tidak bermain-
main, sehingga ia berfikir. Maka apabila ia berfikir, niscaya 
ia bersedih hati.
138
 
 
2) Adab seseorang terhadap Tuhannya dalam Kitab Bidayatul 
Hidayah 
 Adab seorang hamba kepada Tuhannya menurut 
Imam Al-Ghazali dalam Kitabnya adalah: 
 كَ رُ فْ سَ وَ  كَ ضرُ ي حَ فِ  كَ قُ رِّ فَ يُ  ي الَ ذِ اللَّ  كَ بَ احِ صَ  نَّ أَ  مْ لَ عْ إِ 
 كَ دُ يِّ سَ وَ  كَ بُّ رَ  وُ . هَ كَ تِ وْ مَ وَ  كَ اتِ يَ حَ  يْ فِ  لْ ويقظتك, بَ  كَ ومِ نَ وَ 
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 هللاُ  الَ قَ  ذْ , إِ كَ سُ يْ لِ جَ  وَ هُ فَ  هُ تُ رَ كْ ا ذِ م  هِ مُ , وَ كَ قُ الِ خَ وَ  كَ والَ مَ وَ 
.ينِ رَ كَ ذَ  نْ مَ  يسٌ لِ ا جَ نَ: أَ ىالَ عَ تَ 
139
 
“ketahuilahHbahwa sesungguhnyaHtemanmu 
yangHsejati hanyalahHAllah swt. DiaHadalah Rabbmuhdan 
zat yanghtelah menciptakanhdirimu. Diahtidak 
pernahhberpisah darimuHdiwaktu mukim atau diwaktu 
berpergianmu, diwaktu tidurHatauhterjagamu.hBahkan 
disaat hidupHdanhmatimu. Kapanpun engkauHmengingat-
Nya. MakaHDia adalahhtemanhdudukmu.hKarenahAllah 
swt berfirmanhdalam sebuahHHadis qudsih(AkuHadalah 
temanhdudukHorang-orang yangHsedang 
mengingatHAku).
140
 
 
 وَ هُ فَ  كَ نِ يْ دِ  قِّ ي حَ فِ  كَ رِ يْ ِص قْ ى تَ لَ ا عَ نً زْ حَ  كَ بُ لْ قَ  رَ سَ كَ نْ ا إِ م  هِ مُ وَ 
 ةِ رَ سَ كَ نْ المُ  دَ نْ ا عِ نَى: اَ الَ عَ تَ  هللاُ  الَ قَ  ذْ , إِ كَ مُ زِ ََل مُ وَ  كَ بُ احِ صَ 
ا بً احِ  تخذته صَ اَل  هُ تُ فَ رِ عْ مَ  قّ حَ  هُ تُ فْ رَ عَ  وْ لَ ي. فَ لِ جْ اَ  نْ مِ  مْ هِ وبِ لُ قُ 
 عِ يْ مِ ي جَ فِ  كَ الِ ى ذَ لَ عَ  رُ دِ قْ تَ  مْ لَ  نْ إا. فَ بً انِ جَ  اسَ النَّ  تُ كْ رَ تَ وَ 
 هِ يْ تخلو فِ  تِ قْ وَ  نْ عَ  كَ ارِ هَ نَ وَ  كَ لَ يْ تخلي لَ  نْ اَ  اكَ يَّ إ, فَ كَ اتِ وقَ أ
 مَ لَّ عَ تَ تَ  نْ اَ  كَ يْ لَ عَ فَ  كَ الِ ذَ  دَ نْ عِ , وَ هُ لَ  كَ اتِ اجَ نَمُ بِ  هُ عَ , وتتلذذ مَ كَ اَل وْ مَ لِ 
.ىالَ عَ تَ  هللا عَ مَ  ةُ بَ حْ الصُّ  ابُ آدَ 
141
 
“SetiapHkali hatimuHmerasa hinahdan sedihhatas 
kekuranganmuhdalam memenuhiEkewajibanEagamamu, 
makaHsadarilah bahwaHsaat ituHDia sedangEmenemanimu 
danEsangat dekatHdenganmu. KarenaHAllahhberfirman 
dalamHsebuah HaditsHQudsi: AkuHbersamaHorang-orang 
yangHbersedih hatinyaHkarenaHAku. SeandainyaHengkau 
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benar-benarHmengenal AllahUswt makaHengkau 
akanHmenjadikan-NyaEsebagai temanFsejati danGniscaya 
engkauHmeninggalkan semuaHmanusia diHbelakangmu. 
JikaHengkau tidakHmampu berbuatHseperti ituHdalam 
semuaHwaktumu, makaHjanganlah engkauHmengosongkan 
malamHdan siangmuHdari suatuHsaat untukHmenyendiri 
bersamaHAllahHswt, agarGdisaat ituHengkauDmerasakan 
kenikmatanGqalbu denganGbermunajatGkepada-Nya. 
HendaknyaHengkau mempelajariHtata cara duduF 
bertemanAdengan AllahSswt dariHberbagai adabHsaat 
berdzikik kepadaanya.”
142
 
 
 امُ وَ دَ الهم, وَ  عُ مْ جَ , وَ فِ رْ الطَّ  ضُّ غَ , وَ أِس الرَّ  اقُ رَ طْ ا: اِ هَ بُ آدَ وَ 
, هيِ النَّ  ابُ نَ تِ جْ إ, وَ رِ مْ األ ةُ رَ ادِ بَ مُ , وَ حِ ارِ وَ الجَ  ونُ كُ سُ , وَ تِ مْ الصُّ 
ر, كِ فْ الِ  ةُ مَ زِ ََل مُ , وَ رِ كْ الذِّ  امُ وَ دَ , وَ رِ دْ ى القَ لَ عَ  اضُ رَ تِ عْ اإل ةُ لَّ قِ وَ 
 وعِ ضُ الخَ , وَ قِ لْ الخَ  نِ عَ  اسُ يَ اإل, وَ لِ اطِ ى البَ لَ عَ  قِّ الحَ  ارُ ثَ يْ اِ وَ 
حيل  نْ عَ ن ُُكوالسُّ , وَ اءِ المَ  تَ حْ تَ  ارُ سَ كِ نْ اإلوَ  ة,ِ بَ يْ الهِ  تَ حْ تَ 
ى الَ عَ تَ  ضل هللاِ ى فَ لَ ل عَ كَّ وَ التّ  , وَ انِ مَ ا الضَّ الكسب ثقة بِ 
 كَ ارَ عَ شَ  نَ وْ كُ يَ  نْ ي اَ غِ بَ نْ يَ  هُ لُّ ا كَ ذَ هَ . وَ ارِ يَ تِ خْ اإل نِ سْ حُ بِ  ةُ فَ رِ عْ مَ 
 بِ احِ صَ  عَ مَ  ةِ بَ حْ الصُّ  بُ ا آدَ هَ نَّ إِ , فَ كَ ارِ هَ نَوَ  كَ لِ يْ لَ  عِ يْ مِ ي جَ فِ 
 143.كَ اتِ قَ وْ أ ِض عْ ي بَ فِ  كَ ونَقُ ارِ فَ يُ  قُ لْ الخَ , وَ كَ قُ ارِ فَ يُ اَل 
“adab-adab itu adalah sebagai berikut: 
menundukkan kepala, memejamkan mata, menyatukan 
perhatian dan perasaan, selalu diam (dari selain zikir), 
menenangkan anggota badan, bergegas melakukan perinta-
Nya, menjauhi larangan-Nya, tidak berpaling dari-Nya, 
selalu mengingat-Nya, selalu merenungi ciptaan-Nya, 
mengutamakan yang hak atas yang bathil, putus harapan 
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dari Makhluk, tunduk merendah dibawah kewibawaan-Nya, 
merasa hina dan penuh rasa malu kepada-nya, bersikap 
tenang dalam berusaha karena percaya dengan jaminan-nya 
dan bertawakkal atas anugerah-nya dengan meyakini bahwa 
yang terbaik adalah pilihan dan kehendak-nya. Semua adab 
ini hendaknya engkau lazimkan disepanjang malam dan 
siangmu. Karena memang semua itu adalah adab-adab 
mulia yang harus diberikan kepada “teman sejati” yang 
tidak pernah meninggalkan dirimu, yaitu Allah swt. Adapun 
para makhluk, maka mereka semua pasti akan 
meninggalkan dirimu didalam sebagian waktu.”
144
 
 
3) Adab seseorang terhadap Tuhannya dalam Kiyab Ayyuhal 
Walad 
ْد بِِه,{] االسراء:لُ وَ ا الَ هَ يُّ أ , رً مْ [: اَ 79د: }َوِمَن الّْيِل فَتََحجَّ
, رً كْ شُ [ 18ْم يَْستَْغِفُرْوَن{ ]الذاريات:}َوبِاااِلَساِرهِ 
 الَ قَ , رً كْ [ ذِ 18] آل عمران:  }َوالُمْستَْغِفِرْيَن بِاااِلْحَساِر{
, كُ يْ الدِّ  تُ وْ ى: صَ الَ عَ تَ  ا هللاَ هَ بُّ حِ يُ  اتِ وَ صْ أَ  ةُ ثَ : "ثََل مُ َلَ السَّ  هِ يْ لَ عَ 
. ارِ سَ حْ ااإلِ بِ  نَ يْ رِ فِ غْ تَ سْ المُ  تُ وْ صَ , وَ آنُ رْ القُ  أُ رَ قْ ي يَ ذِ الَّ  تُ وْ صَ وَ 
ُ يَ فْ سُ  الَ قَ   كَ ارَ بَ تَ  هللاَ  نَّ : اَ هِ يْ لَ ى عَ الَ عَ تَ  هللاِ  ةُ مَ حْ ي رَ رِ وْ الثَّ  نُ ا
 ارُ فَ غْ تِ سْ إلِ اوَ  ارَ كَ ذْ األَ  لُ مِ حْ تُ  ارِ سَ حْ اإلِ حاً تهب بِ يْ رِ  قَ لَ ى خَ الَ عَ تَ وَ 
ي ادِ نَي مُ ادِ نَيُ  لَ يْ الَّ  لَ وَّ اَ  انَ كَ  ذْ ا: إِ ضً يْ اَ  الَ قَ , وَ ارِ بَّ الجَ  كِ لِ ى المَ لَ إ
 اءَ اشَ مَ  ونَ لُّ صَ يُ وَ  ونَ مُ قُ يَ , فَ ونَ دُ ابِ العَ  مَ قِ يُ : أال لِ ِش رْ العَ  تَ حْ تَ  نْ مِ 
 ونَ ومُ قُ يَ القنتون, فَ  مُ قِ يُ  لِ الَّ : أَ لِ يْ الَّ  رِ طْ ي شَ ي فِ ادِ نَيُ  مَّ , ثُ هللاُ 
 مَ قِ يُ  لِ الَّ اٍد: أَ نَي مُ ادِ نَ رَ حْ السَّ  انَ ا كَ ذَ اإِ , فَ رِ حْ ى السَّ لَ إِ  ونَ لُّ صَ يُ وَ 
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ى ادِ نَ رِ جْ الفَ  عَ لَ طَ  ذَ إِ , فَ ونَ رُ فِ غْ تَ سْ يَ وَ  ونَ ومُ قُ يَ , فَ نَ وْ رُ فِ غْ تَ سْ المُ 
ى تِ وْ مَ ا لِ كَ  مْ هِ وشِ رُ فُ  نْ مِ  ونَ ومُ قُ يَ , فَ ونَ لُ افِ الغَ  مَ قِ يُ  لِ الَّ اٍد: أَ نَمُ 
 145.مْ هِ ورِ بُ قُ  نْ وا مِ رُ شَ نَ
“wahai anakku, firman Allah yang artinya: ‘dari 
sebagian malam bertahajjudlah engkau sebagai ibadah 
sunnat bagimu’ itu perintah, dan firman Allah yang artinya: 
‘dan diwaktu sahur orang-orang mukmin mohon ampunan’ 
itu menunjukkan kesyukuran, dan juga firman Allah yang 
artinya: ‘dan orang-orang yang mohon ampun diwaktu 
sahur’ itu menunjukkan ingat kepada Allah. Rasulullah 
bersabda: ada tiga suara yang dicintai Allah, yaitu: suara 
ayam jantan yang berkokok menjelang waktu subuh, suara 
orang membaca Alquran, dan suara orang yang memohon 
ampunan diwaktu subuh.  Imam Abu Sufyan As-Sauri ra. 
Berkata: sesungguhnya Allah menciptakan angin yang 
bertiup diwaktu sahur dan membawa ucapan-ucapan dzikir 
dan istigfar dihaturkan kepada Allah. Beliau berkata lagi: 
ketika telah datang permulaan malam, maka malaikat 
petugas memanggil mulai menyampaikan panggilan dari 
bawah Arasy sebagai berikut: ingatlah. Hendaklah bangun 
orang-prang yang beribadah. Maka mereka pun bangun dan 
beribadah kemudian malaikat menyampaikan panggilan lagi 
ditengah malam: ingatlah! Hendaknya bangun orang-orang 
yang sholat diwaktu malam. Maka mereka pun bangun dan 
sholat sampai dini hari. Setelah sampai waktu sahur 
malaikat menyampaikan panggilan lagi: ingatlah! 
Hendaknya bangun orang-orang yang memohon ampun. 
Maka bangunlah mereka yang memohon ampun. Setelah 
terbit fajar malaikat menyampaikan panggilan lagi: 
ingatlah! Hendaklah bangun orang-orang yang lalai. Maka 
mereka pun bangun dari tempat tidurnya, bagai orang mati 
yang dibangunkan dari kubur mereka.
146
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ا : يَ الَ قَ  هُ نَّ أَ  هِ نِ بْ إِلِ  مِ يْ كِ الحَ  انُ مَ قْ ا لُ ايَ صَ ي وَ فِ  يَ وِ : رُ دُ لَ ا الوَ هَ يُّ أَ 
. مٌ ائِ نَ تَ نْ أوَ  ارِ حَ سْ األَ بِ ي ادِ نَيُ  كَ نْ مِ  سُ يْ كِ أَ  كُ يْ الدِّ  نَّ ونَكُ يَ ي اَل نِ بَ 
 ًرا:عْ شَ  الَ قَ  نْ مَ  نَ سَ حْ أ دْ قَ لَ وَ 
 تُ بْ ذَ كَ  مٌ ائِ نَي لِ نِّ ذ أاا وَ نَهُ ى فنن وَ لَ عَ  ةُ امَ مَ حِ  لِ يْ جنح لَ  تْ فَ تَ هَ  دْ قَ لَ 
وازعم  مِ ائِ مَ الحَ  اءِ كَ البُ ا سبقتني بِ مَ ا لِ قً اشِ عَ  تْ نَكَ  وْ لَ  هللاِ ُت يْ بَ وَ 
.مِ ائِ هَ ي البَ كِ بْ تَ ي وَ كِ بْ ذَا أي قَل اِ بِّ رَ لِ  ةِ ابَ بَ وصَ ذُ  مٌ ائِ ي هَ نِّ اَ 
147
 
Wahai anakku: telah diriwayatkan dalam wasiat 
Luqman Al-Hakim kepada puteranya bahwa beliau berkata: 
wahai anakku, jangan lah ayam jantan lebih pandai daripada 
kamu. Ia berkokok diwaktu subuh, sedangkan kamu tidur 
melulu. Sungguh baik sekali kata seorang penyair yang 
mengucapkan:  
- Sungguh telah bersuara ditengah malam seekor 
burung merpati diatas ranting, disaat aku sedang 
tidur. 
- Aku berdusta demi Baitullah. Kalau aku cinta 
dan rindu tentulah aku tidak didahului oleh 
tangis merpati. 
- Kuduga diriku rindu yang mengucurkan air mata 
pada Tuhanku, aku tiada menangis, tapi binatang 
menangis.
148
 
 
؟ يَ اهِ مَ  ةَ ادَ بَ العِ وَ  ةَ اعَ الطَّ  نَّ أَ  مَ لَ عْ تَ  نْ اَ  مُ لْ العِ  ةُ صَ ََلَ : خِ دُ لَ ا الوَ هَ يُّ اَ 
 فِ  عِ ارِ الشَّ  ةٌ عَ ابِ تَ : مُ ةَ ادَ بَ العِ وَ  ةَ اعَ الطَّ  نَّ : أَ مْ لَ عْ إِ 
 رِ امِ وَ ي األَ
 كُ رُ تْ تَ وَ  لُ عَ فْ تَ وَ  ولُ قُ اتَ ي مل مَ غِ بَ نْ . يَ لِ عْ الفِ وَ  لِ وْ القَ ي بِ اهِ وَ النَّ وَ 
 وَ  دِ يْ العِ  مُ وْ يَ  تَ مْ صُ  وْ ا لَ مَ , كَ عِ رْ الشَّ  اءِ دَ تِ قْ بِإِ  ونُ كُ يَ 
 قِ يْ رِ شْ التَّ  امُ يَّ أَ
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 تْ انَكَ  نْ إِ وَ  وبِ صُ غْ مَ  بِ وْ ي ثَ فِ  تَ يْ لَ صَ  وْ ا, اَ يً اِص عَ  ونُ كُ تَ 
.تأثم ةٌ ادَ بَ عِ  ةُ ورَ صُ 
149
 
“wahai anakku, intisari ilmu ialah engkau mengerti 
taat dan ibadah, apakah sebenarnya? Ketahuilah, bahwa 
ketaatan dan ibadah adalah mengikuti Asy-Syari` (pembuat 
syara`/ Allah) dalam menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan, baik dengan ucapan maupun perbuatan. 
Hendaklah setiap perkataan, perbuatan, dan apa saja yang 
kamu tinggalkan sesuai dengan hukum Syara`. Misalnya, 
bila kamu melakukan puasa dari hari raya atau hari tasyriq, 
maka itu berarti durhaka. Atau apabila kamu melakukan 
sholat dengan memakai pakaian hasil rampokan, sekali pun 
itu ibadah tapi itu sudah merupakan bentuk perbuatan 
dosa.
150
 
4) Adab seseorang terhadap Tuhannya dalam kitab Minhajul 
Abidin 
 ةِ لَ اغِ الشَّ  ِض ارِ وَ العَ  فِّ كَ بِ  هللاُ  فقَ وَ  ةُ ادَ بَ العِ  بُ الِ اطَ يَ  كَ يْ لَ عَ  مَّ ثُ 
 نْ عَ  كَ لُ غِ شْ , لثَل تَ كَ نْ ا عَ هَ لِ يْ بِ سد سَ ى. وَ الَ عَ تَ  هللاِ  ةِ ادَ بَ عِ  نْ عَ 
 ةُ بَ الَ طَ مُ وَ  قُ زْ ا: الرِّ هَ دَ هْ . إِ ةُ عَ بَ رْ ا اَ هَ نَّ ا اَ نَرَ كَ ذَ  دْ قَ , وَ كَ ودِ صُ قْ مَ 
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ى لَ عَ  لِ كَّ وَ التَّ بِ  كَ يْ لَ عَ , فَ لِ كَّ وَ ي التَّ فِ  هِ تِ ايَ فَ ا كِ مَ نَّ اِ : وَ كَ الِ ذَ بِ  سُ فْ النَّ 
.الٍ حَ  لِّ كُ بِ  ةِ اجَ الحَ وَ  قِ زْ الرِّ  عِ ضُ وْ ي مَ فِ  هُ انَحَ بْ  سُ للاِ 
151
 
Dalam hal beribadah kepada Allah swt seseorsng 
hsrus dspat menshan segsla mscam rintangan ysng dspat 
membuatnya binbang. Adspun rintangan ittu adaa empst. 
Pertama. Reezeki dsn tunntutan hswa nsfsu. Keduanya 
dapst diataasi dengan tswakkal. Unmuk ituu, suudah 
seharusnys bsgi setisp muslim memggantungkan rezeki dan 
tuntutan.
152
 
 
َ فَ  ى لَ عَ  لُ كَّ وَ تَ المُ , فَ ةِ الَ كَ الوِ  نَ " تَفَعَُّل مِ لُ كَّ وَ "تَ  وَ ا هُ مَ نَّ إِ فَ  ظُ فْ ا اللَّ مَّ أ
َ بِ  مِ ائِ القَ  لِ يْ كِ الوَ  ةِ لَ ازِ نَ مَ بِ  هُ ذُ خِ تَّ ي يَ ذِ اللَّ  وَ هُ  دُ حَ اَ  امن , الضَّ هِ رِ مْ أ
 هِ ذِ هَ . فَ امِ مَ تِ هْ اِ وَ  فِ لُّ كَ تَ  رِ يْ ن غَ ي لع مِ افِ , الكَ هِ حِ ََل صْ إلِ 
 153.هُ تَ لَ مْ جَ 
Tawakkal wazannya tafs`ul dsri asall ksta wiikalah, 
maknaya mewakilkan. Orsng ysng berrtawakal kepsda 
seseorsng, bersrti mengsnggapnya sebsgai wskil dslam 
segsla urussan dsn menjanin memberbaiki dirinys. Karrna 
sudsh wakiil, mska mewakili (orang ysng mewskilkan) 
tidsk perluu turrut mengerjaka\n, tidask bimbsng dsn tidsk 
dipsksakan. Jaddi, tawakal berarto mempercayaksn 
(mewakilsan/menyerahsan) atsu menyandarkan kepsda 
Allah swt.
154
 
 
b. Nilai Karakter sosial menurut pemikiran Imam Al-Gazhali 
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Dalam kehidupan kita di dunia ini, kita tau bahwasanya kita 
hidup dalam bersosial. Karena manusia itu pasti saling membutuhkan 
antara satu dengan yang lainnya. Namun dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil nilai karakter sosial itu lebih kepada karakter seorang 
pendidik dan karakter peserta didik terhadap pendidik. 
Dari pernyataan peneliti diatas bahwa kita ketahui bersama 
Imam Al-Ghazali sangat memperhatikan karakter yang harus di miliki 
seorang pendidik dan karakter yang harus dimiliki peserta didik 
terhadap pendidiknya, sehingga timbullah kecintaan antara pendidik 
dan peserta didik. Sehingga ilmu yang disampaikan oleh pendidik 
tersampaikan oleh peserta didik dan menjadi bermanfaat bagi peserta 
didik. DalamHhalhini, ImameAl-Ghazali mengatur baiknya karakter 
seorang pendidik dan peserta didik tersebut dengan adab. Karena 
dalamHproses pembelajaranHbaik ituHdidalam majelis atauEdiluar 
majelis ada adab-adab yang harus kita lakukan baikHitu bagiHpeserta 
didikHmaupun bagiHpendidik sehinggaHtimbullah nilai karakter islam 
yang baik antara keduanya. 
1) Adab pendidik dan peserta didik menuruut Imsm Al-
Ghszali dasam Kitsb Ihya Ulumiddin. 
ا مً يْ سِ ا جَ رً طْ خِ ا وَ مً يْ ظِ ا عَ رً مْ أَ  دُ لِّ قَ تَ  دْ قَ فَ  مِ يْ لِ عْ االتَّ بِ  لَ غَ تَ شْ ا اِ م  هِ مُ وَ    
 نَ يْ مِ لِّ عَ تَ ى المُ لَ عَ  ةُ قَ فَ ى: الشَّ ولَ األُ  ةُ فَ ظيْ . الوَ هُ فَ ائِ ظَ وَ  هُ آدبَ  ظْ فَ حْ يَ لْ فَ 
ى دِ تَ قْ يَ  نْ : اَ ةُ يَ انِ الثَّ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ هِ يْ نِ ى بَ رِ جْ مُ  مْ هِ يْ رِ جْ يَ  نْ إوَ 
 طْ  يَ ََل فَ  هِ مِ ََل سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  هللاِ  اتُ وَ لَ صَ  عِ رْ الشَّ  بِ احِ صَ بِ 
ى لَ عَ  بُ لُ
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 هِ جْ وَ لِ  مُ لَ عْ يَ  لْ ا بَ رً كْ شَ  الَ وَ  اءُ زَ جَ  هِ بِ  دُ صُ قْ يَ الَ ا وَ رً جْ اَ  مِ لْ العِ  ةِ ادَ فَ إ
 نْ مِ  عُ دْ يَ  الَ  نْ : اَ ةُ ثَ الِ الثَّ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ هِ يْ لَ اِ  بِ رُّ قَ لتَ ا لِ بً لِ طَ ى وَ الَ عَ تَ  هللاِ 
ِ عَ تَ المُ  حِ صْ نَ
َ بِ  كَ الِ ذَ ا وَ ئً يْ شَ  مَ لّ  لَ بْ قَ  ةُ بَ تَّ رَ ى لِ صدِ التّ  نَ مِ  هُ عَ نَمْ يَ  نَّ أ
ِ الجَ  نَ مِ  اغِ رَ الفِ  لَ بْ ى قَ خفٍ  مٍ لْ عِ بِ  لِ اغُ شَ التّ ا وَ هَ اقُ قَ حْ تِ سْ اِ 
 مَّ ى ثُ لّ
ى الَ عَ تَ  ى هللاِ لَ إِ  بُ رْ القَ  ومِ لُ العُ  بِ لَ طَ بِ  ضَ رْ الغَ  نَّ ى اَ لَ عَ  هُ هْ بِّ نَ يُ 
 هِ سِ فْ ي نَفِ  كَ الِ ذَ  يحُ بِ قْ تَ  مُ دِ قْ يَ وَ  افسةُ المنَوَ  ةُ اهَ بَ المَ وَ  ةُ اسَ يَ الرِّ  ونَ دُ 
َ بِ  َ بِ  رُ اجِ الفَ  مُ الِ العَ  هُ حْ لِ صْ ايُ مَ  سَ يْ لَ فَ  نُ كِ مْ ايُ ى مَ صَ قْ أ ا مَّ مِ  رِ ثَ كْ أ
 نْ اَ  مِ يْ لِ عْ التَّ  ةِ اعَ نَصَ  قِ ائِ قَ دَ  نْ مِ  ىَ هِ : وَ ةُ عَ ابِ الرَّ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ هُ دُ سِ فْ يُ 
 نُ كِ مْ ا اُ مَ  ِض يْ رِ عْ التَّ  قِ يْ رِ طَ بِ  قِ ََل خْ األَ  ءَ وْ سُ  نْ عَ  لمُ عَ تَ المُ  رَ زَ جْ يَ 
 نَّ إِ فَ   خِ يْ وبِ التَّ  قِ يْ رِ طَ بِ  الَ  ةِ مَ حْ الرَّ  قِ يْ رِ طَ بِ وَ  حُ رِ صْ يُ  الَ وَ 
 ئَ يْ ا الهَ ابً جَ يهتك حِ  حِ يْ رِ صْ تَ 
 مِ وْ جُ الهُ  ىلَ الجرأة عَ  ثُ رِّ وَ يُ وَ  ةُ
: ةُ سَ امِ الخَ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ ارِ رَ صْ ى االَ لَ عَ  صُ رْ الحَ  جُ يْ هِ يَ وَ  فِ َلَ الخِ بِ 
 مِ لِّ عَ تَ المُ  ِس فْ ي نَفِ  حَ بِّ قَ يُ الَ  نْ اَ  يْ غِ بَ نْ يَ  ومِ لُ العُ  ِض عْ بَ بِ  فَ لُّ كَ تَ المُ  نَّ اَ 
 مُ لِّ عَ مُ وَ  هِ قْ الفِ  مُ لْ عِ  حُ يْ بِ قْ تَ  هُ تْ ادَ عَ ذْ إِ  ةِ غَ اللُّ  مِ لُ عْ مَ كَ  هُ اءَ رَ ي وَ تِ الَّ  مُ وْ لُ العُ 
محض  لَ قَ نَ  كَ الِ ذَ  نَّ اَ وَ رُ يْ سِ فْ التَ وَ  ثُ يْ دِ الحَ  مُ لْ عِ  حُ يْ بِ قْ تَ  هُ تْ ادَ عَ  هِ قْ الفِ 
 مُ ََل الكَ  مُ لِّ عَ مُ وَ  هِ يْ فِ  لِ قْ لعَ لِ  رَ ظَ نَ الَ وَ  زُ ائِ جَ العَ  نُ أْ شَ  وَ هُ وَ  اءِ مَ سَ وَ 
 ضُ يْ حَ  يْ فِ  مُ ََل كَ  وَ هُ وَ  وعِ رُ الفُ  كَ لِ ذَ  لُ وْ قُ يَ وَ  هِ قْ الفِ  نِ عَ  رُ فِ نْ يُ 
َ فَ  انِ وَ سْ النِّ   قِ ََل خْ األَ  هِ ذِ هَ فَ  نِ مَ حْ الرَّ  ةِ فَ ِص  يْ فِ  مِ ََل الكَ  نَ مِ  كَ لِ ذَ  نَ يْ أ
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  دٍ احِ وَ  لمٍ عِ بِ  فُ لِّ كَ تَ المُ  لْ بَ  بَ نِ تَ جْ تَ  نْ ى اَ غِ بَ نْ يَ  نَ يْ مِ لِّ عَ مُ لْ لِ  ةِ ومَ مُ ذْ مَ 
.    هِ رِ يْ ى غَ فِ  مِ يْ لِ عْ التَّ  قِ يْ رِ طَ  مِ لِّ عَ تَ مَ ى الُ لَ عَ  عَ سِّ وَ يُ  نْ ى اَ غِ بَ نْ يَ 
 ََل فَ  هِ مِ هْ فَ رِ دْ ى قَ لَ عَ  مِ لِّ عَ تَ المُ بِا رَ ِص تَ قْ يَ  نْ : أَ ةُ سَ ادِ السَّ  ةُ فَ يْ ظِ الوَ 
. اءِ دَ تِ قْ إِ  هُ لُ قْ عَ  هِ يْ لَ عَ  طُ بِ حْ يَ  وْ اَ  هُ رُ فِ نْ يُ وَ  هُ لُ قْ عَ  هُ غَ لِ بْ  يَ ااَل مَ  هِ يْ لَ ى اِ قِ لْ يَ 
 هِ يْ لَ ى إِ قِ لْ يَ  نْ ى اَ غِ بَ نْ يَ  رُ اِص القَ  مُ لِّ عَ تَ المُ  نَّ : إِ ةُ ابعَ السَّ  طُ فَ يْ ظِ الوَ 
 هُ رُ خِ دْ يَ  وَ هُ ا وَ قً يْ قِ دْ ا تَ ذَ هَ  اءَ رَ وَ  نْ اَ  هُ لَ  رْ كُ ذْ يَ  الَ وَ  هِ ى الَلئق بِ لِّ الجَ 
يوهم وَ  هُ بَ لْ قَ  هِ يْ لَ عَ  شُ وِ شْ يَ ى وَ لِّ بته فى الجَ غْ رُ رُ تَ فْ يُ  كَ لِ ذَ  نَّ إِ فَ  هُ نْ عَ 
ا مَ فِ  قٌ يْ قِ دَ  مٌ لْ عِ  لِّ كُ لِ  لُ هْ اَ  هُ نَّ أَ  دٍ حَ أَ  لُّ كُ  نُّ ظُ يَ  ذْ إِ  هُ نْ عَ  هِ بِ  لُ خْ البُ  هِ يْ لَ اِ 
 هِ لِ قْ عَ  الِ مَ ي كَ فِ  هُ انَحَ بْ سُ  هللاِ  نِ عَ  اضَ رَ  وَ هُ وَ  الَّ إِ  دٍ حَ اَ  نْ مِ 
. هِ لِ قْ عَ  الِ مَ كَ بِ  مْ هِ حِ رَ فْ أَ  وَ هُ  وَ ًَل قْ عَ  مْ هُ فَ عِ ضْ أَ وَ  ةُ اقَ مَ حَ  مْ هُ دُّ شَ أَ وَ 
 هُ لُ وْ قَ  بُ ذِّ كَ يُ  َلَ فَ  هِ مِ لْ عِ  بِ ًَل امِ عَ  مُ لِّ عَ المُ  ونَ كُ يَ  نْ : اَ ةُ نَامِ الثَّ  ةُ فَ يْ ظِ الوَ 
َ  هُ لُ عْ فِ   ارِ صَ بْ ااألَ بِ  كُ رَ دْ يُ  لُ مَ العَ وَ  رِ ائِ صَ بَ لباا كُ رَ دْ يُ  مُ لْ العِ  نَّ أِل
 يهِ اِص ي معَ فِ  مُ لْ العِ رَ زَ وَ  انَ كَ  كَ لِ ذَ لِ . وَ رِ ثَ كْ أَ  ارِ صَ بْ األَ  ابِ بَ رْ أَ وَ 
 هِ بِ  ونَ دُ تَ قْ يَ وَ رً يْ ثِ ا كَ مً الِ عَ  هِ تِ لَّ زِ بِ  لُ زَ ا يَ ذَ إِ  لُ اهِ الجَ  زرَ وَ  نْ مِ  رُ بَ كْ أَ 
ا هَ بِ  لِ مَ عَ  نْ مِ رَ زَ وَ ا وَ هَ رَ زَ وَ  هِ يْ لَ عَ سيعة فَ  ةَ نَسَ  نِّ سِ  نْ مِ وَ 
 155.كَ لِ ذَ لِ وَ 
Betapapun ia sibuk mengajar dan ia telah 
menyandang urusan besar dan juga ada bahaya besar maka 
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peliharalah tata kesopanan dan tugas-tugasnya yaitu: tugas 
yang pertama adalah belas kasih kepada orang-orang yang 
belajar dan memperlakukan mereka seperti memperlakukan 
anak-anaknya. Tugashyang keduadadalah iahmengikuti 
pemilikgsyara` (Nabi)dsaw. Makawia tidakaupahskarena 
memberitahukanfilmu, daneia tidakebermaksud 
belasanedan terimaekasih dengannyawitu. Tetapiuia 
mengajarakarena mencariskeridhaan Allahuswt 
danemencari pendekatanedirispadanya. Tugaseyangsketiga 
adalahujanganlah iangmeninggalkan sedikitpunSdari 
nasihat-nasihatreguru. Demikianditu terhadapwcegahan 
gurufuntuk memasukiwtingkatan sebelumwiasberhak,sdan 
sibuksdengan ilmuwyang samarssebelum selesaisdariwilmu 
yangdjelas. Kemudianeia memperingatkan kepadanya 
bahwawtujuan mencariwilmu-ilmusadalah mendekatkan 
diri kepadawAllah swt, bukan kepemimpinan, kemegahan 
dan perlombaan. Dan didahulukanlah keburukan hal itu 
dalam jiwanya dengan sejauh mungkin. Kebaikan yang 
diperbuat oleh orang alim yang jahat tidaklah lebih banyak 
dari kerusakan yang ia lakukan. Tugaswyangskeempat 
adalahwhal-hal yangshalus dariwpekerjaan mengajarwitu, 
yaituwmencegah muridedari akhlakeyang burukwdengan 
jalanesindiran, sedapatwmungkin iawtidaksterang-terangan, 
dengansjalan kasihwsayang, tidakwdengan jalanwmembuka 
rshasia. Karenaeterang-terangan ituwmerusakstirai 
kewibawaanwdan menyebabkansberani menyearangskarena 
perbedaanwpendapat. Dan menggerakkan kelobaan untuk 
terus menerus. Tugas yang kelima adalah: orang yang 
bertanggung jawab dengan sebagian ilmu itu seyogyanya 
untuk tidak memburukkan ilmu-ilmu yang diluar 
keahliannya dikalangan muridnya. Seperti guru ilmu bahasa 
biasanya memburukkan ilmu fiqh. Guru ilmu fiqih biasanya 
memburukkan ilmu hadist dan tafsir, dimana hal itu semata-
mata menukil dan mendengar. Itu adalah peri keadaan 
orang-orang yang lemah dan tidak ada pemikiran akal 
padanya. Guru ilmu kalam membuat orang lari dari ilmu 
fiqh dan ia mengatakan: itu adalah cabang-cabang (agama). 
Itu membicarakan tentang haidh wanita; maka dimanakah 
kedudukannya dibanding dengan membicarakan tentang 
sifat Tuhan yang maha pemurah?. Ini adalah akhlak yang 
tercela bagi para guru . seyogyanya akhlak tersebut dijauhi 
bahkan orang yang bertanggung jawab dengan ilmu 
seyogyanya untuk melapangkan murid terhadap jalan 
belajar pada ilmu lain. Tugashyang keenameadalahsia 
mencukupkansbagi muridssitu menurutsskadar 
pemshamannya. Makasia tidakwmenyampaikanskepada 
muridesesuatu yangwtidak terjaangkauwolehsakalnya. 
Tugaswyang ketujuhwadalah seyogyanyasmenyampaikan 
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kepada murid yang pendek (akal) akan sesuaatu yang jelas 
dan patut baginya, dan ia tidak menyebutkan kepadanya 
bahwa dibalik ini ada sesuatu yang detail dimana ia 
menyimpannya daripadanya, karena hal itu menghilangkan 
kesenangannya dalam ilmu yang jelas itu, mengacaukan 
hatinya terhadap ilmu itu, dan ia menduga bahwasanya ia 
(gurunya) kikir kepadanya akan ilmu itu karena setiap orang 
itu menduga bahwasa dirinya itu ahli untuk setiap ilmu yang 
detail. Tidak ada seorangpun kecuali ia ridha kepada Allah 
tentang kesempurnaan akalnya sendiri. Sedangkan orang 
yang paling dungu dan paling lemah akalnya adalah orang 
yang paling bergembira dengan kesempurnaan akalnya. 
Tugas yang kedelapan adalah guru itu mengamalkan 
ilmunya. Janganlah ia mendustkan perkataanya karena ilmu 
itu diperoleh dengan pandangan hati sedangkan pengamalan 
itu diperoleh dengan pandangan mata. Padahal pemilik 
pandangan mata itu lebih banyak. Oleh karena itu dosa 
orang alim dalam kemaksiatannya itu lebih besar dari pada 
dosa orang yang bodoh. Karena dengan ketergelincirannya 
itu tergelincirlah orang banyak dan mereka mengikutinya. 
Padahal barang siapa yang menuntunkan prilaku yang buruk 
maka ia menanggung dosanya dan dosa orang yang 
melakukannya.
156
 
ا الُمتَعَلِّمُ   مُ ظَ نْ تَ  نْ كِ لَ وَ  ةُ رَ يْ ثِ كَ  رُ اهِ الظَّ  هُ فَ ائِ ظَ وَ وَ  هُ ابُ آدَ فَ  أَمَّ
 ِس فْ النَّ  ةُ ارَ هَ طَ  مُ يْ دِ قْ ى: تَ ولَ األُ  ةُ فَ يْ ظِ : الوَ لِ مَ جَ  رُ شْ ا عَ هَ يعِ ارِ فَ تُ 
  ةُ ادَ بَ عِ  مُ لْ ا العِ ذَ اِ  افِ صَ وْ االَ  ومُ مُ ذْ مَ وَ  قِ ََل خْ األَ  لِ ائِ ذَ رَ  نْ عَ 
 ا اَل مَ كَ الى وَ عَ تَ  ى هللاِ لَ اِ  نِ اطِ البَ  ةُ بَ رْ قَ وَ  رِّ السِ  ةُ ََل صَ وَ  بِ لْ القَ 
َ الظّ  حُ ارِ وَ الجَ  ةُ فَ يْ ظِ وَ  يَ ى هِ تِ الَّ  ةُ ََل الصَّ  حُّ ِص تَ   رِ يْ هِ طْ تَ بِ  اَلّ إِ  ةُ رَ هِ ا
َ بَ عِ  حُّ ِص  تَ اَل  كَ الِ ذَ كَ فَ  اثِ بَ خْ األَ وَ  اثِ دَ حْ االَ  نِ عَ  رِ اهِ الظَّ   ةُ دَ ا
 ثِ ائِ بَ خَ  نْ عَ  هِ تِ ارَ هَ طَ  دَ عْ بَ  الَّ اِ  مِ لْ العِ بِ  بِ لْ القَ  ةُ ارَ مَ عِ وَ  نُ اطِ البَ 
 لُ لِّ قَ يُ  نْ : اَ ةُ يَ انِ الثَّ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ افِ صَ وْ األَ  اِس جَ نْ أَ وَ  قِ ََل خْ األَ 
 نَّ إِ فَ  نِ وطَ الَ وَ  لِ هْ األَ  نِ عَ  دُ عِ بْ يُ ا وَ يَ نْ االدُّ بِ  الِ غَ تِ شْ اإلِ  نَ مِ  هُ قَ ئِ ََل عَ 
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ى لَ عَ  رُ بَّ كَ تَ يَ اَل  نْ : اَ ةُ ثَ الِ الثَّ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ ةٌ فَ ارِ صَ وَ  ةٌ لَ اغِ شَ  قِ ئِ ََل العَ 
َ تَ  يَ اَل وَ  مُ لِ العَ   كليةِ لباا هُ رُ مْ أَ  امُ مَ زَ  هِ يْ لَ ى إِ قِ لْ يَ  لْ بَ  مِ لّ عَ ى المُ لَ عَ  رُ مَّ أ
 لِ اهِ الجَ  ِض يْ رِ المَ  انُ ا عَ ذَ إِ  هِ تِ حَ يْ ِص نَلِ  نْ ويذعَ  لِ يْ ِص فْ تَ  لِّ ي كُ فِ 
 زَ رِ تَ حْ يَ  نْ أَ : ةُ عَ ابِ الرَّ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ قُ اذَ الحَ  قَ فَ شْ المُ  بِ يْ بِ لطَ لِ 
 فِ ََل تْ ى إِ لَ اِ  اءِ غَ صْ اإلِ  نِ عَ رِ مْ األَ  إِ دَ بْ ي مَ فِ  مِ لْ ي العِ فِ  ضُ ائِ الخَ 
 ومِ لُ عُ  نْ مِ  وْ ا اَ يَ نْ الدُّ  ومِ لُ عُ  نْ مِ  هِ يْ فِ  اضٌ ا خَ مَ  انَ كَ  اءٌ وَ سَ  اِس النَّ 
 هُ يَ أْ رَ  رُ تَ فْ يُ وَ  هُ نُ هْ ذَ  رُ يْ حِ يَ وَ  هُ لُ قْ يدهش عَ  كَ الِ ذَ  نَّ إِ فَ  ةِ رَ اآلخِ 
  نَ قِ تَّ يَ  نْ ى اَ غِ بَ نْ يَ  لْ بَ  عِ َلَ طْ اإلِ وَ  اكِ رَ دْ اإلِ  نِ عَ  ويؤيسهُ 
 والً أَ
 كَ لِ ذَ  دَ عْ بَ  مَّ ثُ  هُ اذُ تَ سْ أُ  دَ نْ عِ  ةُ يَّ ِض رْ المَ  ةُ دَ احِ الوَ  ةُ دَ يْ مِ الحَ  قُ يْ رِ الطَّ 
 ًَل قِ تَ سْ مُ  هُ اذُ تَ سْ أُ  نْ كُ يَ  مْ لَ  نْ إِ وَ  هُ بَّ لشَ واَ  بُ اهِ ذَ ى المَ لَ ى اِ يصغِ 
ا هَ يْ فِ  لَ يْ ا قِ مَ وَ  بُ اهِ ذَ المَ  لَ قَ نَ هُ تُ ادَ عَ  امَ نَّ إِ وَ  دٌ احِ وَ  يِ أْ رَ رِ اِ يَ تِ خْ إِ بِ 
ى مَ عْ األَ  حُ لِ صْ  يَ ََل فَ  هِ ادِ شَ رْ إِ  نْ مِ  رُ ثَ كْ أَ  هُ لُ ََل ضْ إِ  نَّ إِ فَ  هُ نْ مِ  رُ ذَ حْ يَ لْ فَ 
 بُ الِ طَ  عُ دَّ  يَ اَل  نْ : اَ ةُ سَ امِ الخَ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ مْ هُ ادُ شَ رْ إِ وَ  انِ يَ مْ العِ  دِ وْ قَ لِ 
 رُ ظُ نْ ويَ  الَّ إِ  هِ اعِ وَ نْ اَ  نْ ا مِ وعً  نَ اَل وَ  ةِ ودَ مُ حْ المَ  مِ وْ لُ العُ  نَ ا مِ نَّ فَ  مِ لْ العِ 
َ  نْ اَ  مَّ ثُ  هِ تِ ايَ غَ وَ  هِ دِ وْ صُ قْ ى مَ لَ عَ  هِ بِ  عُ لَ طْ ا يَ رً ظْ نَ  هِ يْ فِ   رِ مُ العُ  هُ دَ عِ سا
 فَ رَ طَ وَ  اهُ فَ وْ تَ سْ اِ وَ  هُ نْ مِ  مِّ هَ ااألَ بِ  لَ غَ تَ سْ  إِ اَل إِ وَ  هِ يْ التبحر فِ  بَ لَ طَ 
. ِض عْ بَ بِ  طٌ بِ تَ رْ ا مُ هَ ضُ عْ بَ وَ  ةٌ نَاوَ عَ تَ مُ  ومُ لُ العُ  نَّ إِ فَ  ةِ يَّ قِ البَ  نَ مِ 
 ةٌ عَ فْ دَ  مِ لْ العِ  ونِ نُ الفُ  نَ مِ  نِّ ي فَ فِ  دَ وْ خُ  يَ اَل  نْ : أَ ةُ دسَ االسَّ  ةُ فَ يْ وظِ الَ 
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 عُ سِ تَّ يَ الَ  انَ ا كَ ذَ إِ  رَ مُ العُ  نَّ إِ فَ  مِّ هَ األَ بِ  ئِ دَ تَ بْ يُ وَ  بِ يْ تِ رْ ى التَّ اعِ رَ يَ  لْ بَ 
َ  مِ لْ العِ  عِ يْ مِ جَ لِ    مُ زْ ا الحَ ا فَ بً لِ غا
 هُ نُ سَ حْ أَ  ءٍ يْ شَ  لِّ كُ  نْ مِ  ذَ خُ أْ يَ  نْ أَ
 نْ مِ  رِ وْ سُ يْ ي المَ جمامقوته فِ  فُ رَ صْ يُ بشمه وَ  هُ نْ ى مِ فِ تَ كْ يَ وَ 
 مُ لْ عِ  وَ هُ وَ  ومِ لُ العُ  فُ رَ شْ أَ  وَ ي هُ ذِ اللَّ  مِ لْ العِ  الِ مَ كْ تِ سْ ى إِ لَ إِ  هِ مِ لْ عِ 
: ةُ عَ ابِ السَّ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ ةِ فَ اشَ كَ المُ وَ  ةِ لَ امَ عَ ى قسمى المُ نَعْ أَ  ةُ رَ اآلخِ 
 نَّ إِ فَ  هُ لَ بْ قَ  يْ ذِ اللَّ  نُّ ى الفَ وفِ تَ سْ يَ  ىَ تَّ حَ  نِّ ي فَ فِ  وضَ خُ يَ  الَ  نْ اَ 
 ضُ عْ ى بَ لَ إِ  قُ يْ رِ ا طَ هَ ضُ عْ بَ ا وَ ي  ورِ رُ ا ضَ بً يْ تِ رْ تَ  ةٌ بِ تَ رْ مُ  ومَ لُ العُ 
: ةُ نَامِ الثَّ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ بٌ يْ رِ دْ تَ وَ  يبٌ تِ رْ تَ  كَ لِ ى ذَ اعِ رَ  نْ مِ  قُ فِ وَ المُ وَ 
 ادُ رَ يُ  كَ لِ ذَ  نْ اَ وَ  ومِ لُ العُ  فُ رَ شْ اَ  كُ رَ دْ يُ  هِ ي بِ ذِ اللَّ  بُ بَ سَ  فَ رِ عْ يَ  نْ اَ 
. هِ تِ وقُوَّ  لُ يْ لِ الدّ  ةُ اقَ ثَ ى وَ انِ الثَّ وَ  ةُ رَ مْ الثَّ  فَ رَ ا شَ مَ هُ دُ حَ أَ  انِ ئَ يْ شَ  هِ بِ 
 ةٌ يَ لِ حْ تَ  الِ ى الحَ فِ  مُ لِّ عَ تَ المُ  دُ صْ قَ  نَ وْ كُ يَ  نْ : اَ ةُ عَ اسِ التّ  ةُ فَ يْ ظِ الوَ 
 هُ انَحَ بْ سُ  هللاِ  نَ مِ  بُ رْ القَ  الِ ى المَ فِ  وَ  ةُ لَ يْ ِض ا الفَ بِ  هُ لُ يْ مِ جْ تَ وَ  هُ نُ اطِ بَ 
 نَ يْ بِ رَّ قَ المُ وَ  ةِ كَ آلئِ المَ  نَ ى مِ لَ عْ أل األَ المَ  ارِ وَ ى الجَ لَ الترقى إِ  وَ 
 اءِ هَ فَ السُّ  اةُ ارَ مَ مُ وَ  اهُ الجَ وَ  الُ المَ وَ  ةُ اسَ يَ الرِّ  هِ بِ  دُ صُ قْ يَ  الَ وَ 
ى لَ إِ  ومِ لُ العُ  ةُ يَّ سِ نَ لمَ عْ يَ  نْ :أَ ةُ رَ اشِ العَ  ةُ فَ يْ ظِ . الوَ انِ رَ األَ  اةُ احَ بَ مُ وَ 
ى لَ عَ  م  هِ المُ وَ  دِ يْ عِ ى البَ لَ عَ  بُ يْ رِ القَ  عُ يْ فِ الرَّ  رُ ثِّ ؤَ ا يُ مً يِّ قَ  دِ صُ مقْ الَ 
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ا يَ نْ ى الدُّ فِ  أنكَ  شَ الَّ يهمك إِ  الَ ا يهمك وَ مَ  م  هِ ى المُ نَ عْ مَ وَ  هِ رِ يْ غَ 
.ةِ رَ اآلخِ وَ 
157
 
Adapun murid maka tata kesopanannyawdan 
tugas-tugasnyawwyang lahir ituwbanyak. Tapi 
pengelompokkannya tersusunwdalam sepuluhwkalimat. 
aYaitu: tugaswpertama: mendahulukan kesucian jiwa dari 
akhlak yang hina dan sifat-sifat yang tercela. Karena ilmu 
adalah ibadahnya hati, shalatnya sirr dan pendekatan batin 
kepada Allah Ta`ala. Sebagaimana shalat yang menjadi 
tugas anggota-anggota badan yang lahir itu tidak sah 
kecuali dengan membersihkan/mensucikan lahir dari 
hadats-hadats dan kotoran-kotoran maka demikian juga 
ibadah batin dan meramaikan hati dengan ilmu itu tidak sah 
kecuali setelah mensucikannya dari akhlak yang kotor dan 
ssifat-sifat yang najis. Tugas keduadadalah: 
mensedikitkanEhubungan-hubungannya denganEkesibukan 
duniae, danEmenjauh dariEkeluarga danEtanahsair.aKarena 
hubungan-hubunganditu menyibukkanddandmemalingkan. 
Tugas ketiga adalah tidak sombong karena ilmu dan tidak 
menentang guru namun ia serahkan kendali urusannya 
kepada guru itu secara keseluruhan dalam setiap rincian, 
dan mendengarkan nasihatnya seperti orang yang sakit dan 
bodoh mendengarkan dokter yang sayang dan cerdik. Tugas 
yang keempat adalah orangDyang barudmenerjunkangdiri 
dalamdilmu padaHawal langkahnyasagar menjaga diri dari 
mendengarkanEpendapat manusia yangsberbeda-
beda.aBaik iahmenerjunkan dirihdalam ilmu-ilmugdunia 
maupungilmu-ilmueakhirat. Karena hal itu membingungkan 
akalnya, membingungkan benaknya, membuat-buat 
pendapatnya dan memutus aasakannya dari mengetahui dan 
menelitinya. Tetapi seyogyanya pertama tama ia merapikan 
satu jalan yang terpuji yang disukai gurunya. Kemudian 
setelah itu, ia mendengarkan madzhab-madzhab dan 
kemiripan. Jika gurunya tidak merdeka dengan memilih 
satu pendapat namun kebiasaannya adalah menukil 
madzhab=madzhab dan apa yang menjadi pendapat 
didalamnya maka hendaklah ia berhati-hati daripadanya. 
Maka tidak patutlah orang buta menuntun orang-orang buta 
dan menunjukkan mereka. Tugas yang kelima adalah orang 
yang mencari ilmu itu tidak tidak meninggalkan satu vak 
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dari ilmu-ilmu yang terpuji, dan tidak pula salah satu 
macam-macamnya kecuali ia melihat padanya dengan 
pandangan yang memiliki kepada tujuan dan 
penghabisannya. Kemudia  jika ia masih ada umur maka ia 
memperdalaminya. Jika tidak maka ia sibuk (mengerjakan) 
mana yang lebih penting dari padanya dan 
menyempurnakannya, dan mengambil sedikit dari seluruh 
ilmu-ilmu itu bantu membantu, sebagiannya berkaitan 
dengan sebagian yang lain. Tugas yang keenam adalah ia 
tidak menerjunkan diri di dalam suatu vak ilmu sekaligus, 
tetaapi ia menjaga tertip/urutan. Dan ia memulai dengan 
yang paling penting. Karena umur, apabila biasanya tidak 
memuat seluruh ilmu maka yang perlu dipegangi adalah ia 
mengambil dari segala sesuatu akan apa yang terbaiknya. 
Dan ia cukupkan daripadanya dengan sekilasnya. Dan ia 
pergunakan seluruh kekuatannya pada apa yang mudah dari 
ilmunya untuk menyempurnakan ilmu yang merupakan 
semulia-mulia ilmu, yaitu ilmu akhirat. Saya maksudkandua 
bagian yaitu: mu`amalah dan mukasyafah. Tugas yang 
ketujuh adalah ia tidak menerjunkan diri kedalam satu vak 
ilmu sehingga ia menguasai ssecara baik vak yang 
sebelumnya. Karena ilmu itu bertingkat-tingkat dengan 
tingkatan yang pasti, dimana sebagiannya adalah menjadi 
jalan kepada sebagiannya yang lain. Orang yang mendapat 
petunjuk adalah orang yang memelihara tertib tingkatan itu. 
Tugas yang kedelapan adalah iahmengetahui sebabsyang 
dapateuntuk mengetahuidsemulia-mulia ilnu. Dimaksudkan 
ddengan haleitu ada dua hal, yaitu: pertama kemuliaan 
sebuah ilmu, yang kedua kepercayaanedalilddan 
kekuatsnnya. Tugaseyang kesembilanhadalah tujuanemurid 
sekarangeadalah menghiasiedan mengindahkanebatinnya 
denganfkeutamaan. Danhbesok adalahrmendekatkanddiri 
kepadaeAllah yangrmahaesuci, danrmendakieuntuk 
bertetanggawdengan kelompokhyang tinggirdariwpara 
malaikatedan orang-orangdyangedidekatkan 
(kepadaeAllah). Tugasdyang kesepuluheadalahgia 
mengetahuienisbat/kaitaneilmu-ilmu iturdenganetujuannya, 
sebagaimanaetujuan yangetinggi dangdekat itueberpengaruh 
kepadaetujuan yangejauh; daneyang pentingeberpengaruh 
atashlainnya. Pengertiangpenting adalahrsesuatueyang 
pentingebagimu danetidaklah pentingebagimuekecuali 
urusanmuemengenai duniaddaneakhirat.
158
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2) Adab pendidik dan peserta didik menuruteImameAl-
Ghazali dalamekitab eBidayatul Hidayah 
َ  تْ نَكَ  نْ إِ وَ  , ولزوم الحلم, الُ مَ تِ حْ : اإلِ مُ الِ العَ  ابُ آدَ ا, فَ مً لِ عا
 كَ رَ تَ , وَ ِس أْ الرَّ  اقِ رَ طْ إِ  عَ مَ  ارِ قَ الوَ  تِ مْ ى سُ لَ عَ  ةُ بَ يْ الهَ  وسُ لُ الجُ وَ 
 إِ  ادِ بَ العِ  عِ يْ مِ ى جَ لَ عَ  رَ بُّ كَ التَّ 
 نِ عَ  مْ هُ ًرا لَ جْ زَ  ةِ مَ لَ ى الظُّ لَ  عَ الَّ
 لَ زْ الهَ  كَ رَ تَ , وَ ِس الِ جَ المَ وَ  لِ افِ حَ ي المَ فِ  عِ اضُ وَ لتَ لِ  ارُ ثَ يْ إِ , وَ مِ لْ الظُّ 
 حُ ََل صْ إِ , وَ فِ رَ جِّ عَ تَ ا المُ ي بِ نِ أْ التَ , وَ مِ لِّ عَ تَ االمُ بِ  قَ فَ الرَّ , وَ ةُ ابَ عَ الدّ وَ 
 نْ مِ  ةُ فَ نْ األَ  كَ رَ تَ , وَ هِ يْ لَ عَ  دُ رَ الحَ  كَ رَ تَ , وَ دِ اشَ رْ اإلِ  نِ سْ حُ بِ  دُ يْ لِ البَ 
, هِ الِ ؤَ سُ  مِ هِ فْ تَ وَ  لِ ائِ ى السَّ لَ إِ  ةُ مَّ الهِ  فُ رْ صَ ي, وَ رِ دْ  أَ : اَل لِ وْ قَ 
, ةِ وَ فْ الهُ  دَ نْ عِ  هِ يْ لَ إِ  وعِ جُ رُ , بِ قِّ لحَ لِ  ادِ يَ قِ نْ اإلِ , وَ ةِ جَّ الحُ  ولِ بُ قَ وَ 
ا بِ  دَ يْ رِ يُ  نْ اَ  نْ عَ  هُ رُ جْ زَ , وَ هُ رُ ضْ يَ  مٍ لْ عِ  لِّ كُ  نْ عَ  مُ لّ عَ تَ المُ  عَ نَمَ وَ 
ِ عَ تَ المُ  دُّ صَ ى, وَ الَ عَ تَ  هللاُ  هُ جْ وَ  رُ يْ غَ  عِ افِ النَ مِ لْ العِ 
 لَ غِ تَ سْ يَ  نْ اَ  نْ عَ  مُ لّ
 هُ نُ يْ عَ  ضُ رْ فَ , وَ نِ يْ العَ  ِض رْ فَ  نْ مِ  اغِ رَ الفِ  لَ بْ قَ  ةِ ايَ فَ الكِ  ِض رْ فً بِ 
الً وَّ أَ  هُ سَ فْ نَ هُ ذُ اخِ ؤَ مُ ى, وَ وَ قْ ا التَّ بِ  هُ نُ اطِ بَ وَ  هُ رُ اهِ ظَ  حُ ََل صْ إِ 
َ  بِ اًل وَّ أَ  مُ لِّ عَ تَ ي المُ دِ تَ قْ يَ ى لِ قوَ تَّ الابِ   نْ يًا مِ انِ ثَ  دُ يْ فِ تَ سْ يَ , وَ هِ الِ مَ عْ أ
.هِ الِ وَ قْ أَ 
159
 
Jikaeengkau seorangdyangealim, makaeadaetujuh 
belaseadab orangeberilmu yangeharus engkauJjaga. 
Semuanyaeadalah sebagaieberikut:ebersabar, selaluetenang, 
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dudukedenganeterhormat,penuh wibswa danmenundukkan 
kepala, tidakesombong kepadaesiapapun kecualiekepada 
kepadaa orang-orangeyang zhalimedenganetujuan 
memperingatkanwmereka, mengutamakanesikaperendah 
hatiedalam berbagaieacara danemajelis, 
tidakeberguraueatauebermain, lemahelembut kepadaemurid, 
halusekepada murideyang naakal, mengingatkaneorang 
yangebodoh denganepetunjuk yangebaik danetidakemarah 
kepadsnya, tidakegengsieberucap “akuetidaketahu”, 
mencurahkaneperhatian kepadaeseorang penanyaedan 
memahamiepertanyaannya, menerimaedalil (yangebenar 
walapunedarielawan), segeraetunduk danekembaliekepada 
kebenaraneketika merasaebersalah, menjauhkanemuridedari 
setiapeilmu yangeberbahaya danemelarangnya dariemencari 
ilmueuntuk tujuaneselaineAllah. Menghalagiemuridedari 
belajarefardhu kifayahesebelum fardhuea`inedan 
memahamkanekepadanya bahwaefardhu a`innyaeadalah 
memperbaikielahiriyah danebathiniyah denganetaqwa. 
Hendaknyaeorang yangealim jugaemengatur 
dirinyaedengan taqwaeterlebihedahulu (sebelumemengatur 
orangelain), agarepara muridedapat meneladanietingkah 
lakunyaeterlebih dahuluesebelum mengikutietutur 
katsnya..
160
 
 
َ ًما, فَ لِّ عَ تَ مُ  تْ نَكَ  نْ إِ وَ  بِاالتَِّحيَِة أَْن يَْبدَأَهُ : مُ الِ العَ  عَ مَ  مُ لِّ عَ تَ المُ  بُ دَ أ
َوالََّسَلَُم, َوإِْن يُقَلُِّل َبْيَن يَدَْيِه الَكََلُم, َواَل يَتََكلَُّم َمالَْم يَْسأَلُهُ 
َوالَ يَْسأَُل َما لَْم َيْستَأِْذُن أَوالً, َواَل يَقُوُل ِفي َمعَاَرَضِة ¸ أُْستَاذُهُ 
ُر َعلَْيِه ِبِخََلِف َرأْيُهُ قَْوِلِه: قَاَل فَُلَُن بِِخََلِف َماقُْلُت, َواَل يَِشيْ 
َواِب ِمْن أُْستَاِذِه, َواَل يَْسأَُل َجِلْيُسهُ فِي  فيرى أَنَّهُ أَْعلَُم بِالصَّ
َمْجِلُسهُ, َواَل يَْلتََفَت إِلَى الَجَوانِِب, َبْل َيْجِلُس َمْطَرقًا َساِكنًا 
بًا َكأَنَّهُ فِي الصََّلَةِ, َواَل يَُكثُِّر َعلَيْ  ِه السَُّؤاُل ِعْندَ ِِملَِلِه, ُمتَأَدِّ
َوإِذَا قَاَم قَاَم لَهُ, َواَل يَتَِّبْعهُ ِبَكََلِمِه َوُسَؤاِلِه, َواَل يَْسأَلُهُ فِي 
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َطِرْيِقِه إِلَى اَْن َيْبِلَغ إِلَى َمْنِزِلِه, َواَل يَِسيُء الظَّنَّ بِِه أَْفعَاُل 
بِأَْسَراِرِه. َظاِهُرَها ُمْنَكَرةِ ِعْندَهُ, فَُهَو أَْعلَمُ 
161
 
Jikaeengkau seorangemurid, makaeberadablahekepada 
gurumuedengan adabeyangemulia. Adab-adabetersebut 
adalash: mendahuluiesalam danepenghormatanekepadanya, 
tidakebanyak berbicaraedihadapannya, tidakeberbicara 
sebelumeguru bertanyaedan tidakebertanyaesebelum 
memohoneizinedarinya, tidakemenyampaikan sesuatueyang 
menentangependapatnya danemenukilependapat `ulamaslain 
yangeberbedaedengannya, tidakemengisyaratkanesesuatu 
yangeberbeda denganependapatnya sehinggaeengkauemerasa 
benaredarinya.  Tidakebermusyawarah denganwseseorang 
dihadapannyaedan tidakwbanyak menoleheke berbagaiearah, 
tetapiesebaiknya engkaueduduk diehadapannyaedengan 
menundukkanekepala,etenang, penuheadab, sepertiesaat 
engkauemelakukanwshalat. Tidakebanyakebertanya 
kepadanyaesaat diaelelah atauesedangesusah, ikuteberdiri 
ketikaediaeberdiri, tidakemeneruskan perkataaneatau 
pertanyaan saat dia bangun dari duduk, tidak bertanya ketika 
iaedijalan sebelum sampai di rumah, tidak berburuk sangka 
kepada guru dalam tindakannya yang engkau anggap munkar 
secara lahir, karena pasti dia lebih memahami rahasia-rahasia 
dirinya sendiri.
162
 
 
3) Adab Seorang Pendidik dan Peserta didik menurut Imam 
Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuhal Walad. 
, ِليُْخِرَج األَْخََلَق  فَأْْعلَْم, أَنَّهُ َيْنبَِغي ِلَساِلِك َشْيٌخ ُمْرِشدٌ ُمَرِبي 
السَّيِّئَةَ ِمْنهُ ِبتَْرِبيَتِِه ِوَيْجَعُل َمَكاِنَها: ُخلُفًا َحَسنًا. َوَمْعنَى التَّْرِبيَِة 
ُح اللَِّذي يَْقلَُع الشَّْوِق َويُْخِرُج  النَّبَاتَاِت األَْجَنبِيَِّة  يَُشبِّهُ فِْعُل الفََلَّ
ْرعِ ِليُْحِسُن َنَباتَهُ َويُْكِمُل ِرْيعَهُ, َواَلبُدَّ ِمْن ِللَساِلُك ِمْن  ِمْن َبْيَن الزَّ
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بُهُ َويُْرِشدُهُ إِلَى َسبِْيِل هللاِ تَعَالَى, أِلَنَّ هللاَ اَْرَسَل ِلْلِعبَاَِد  َشْيٌخ يَُؤدِّ
ْرَشاِد إِلَى سَ  ِبْيِلِه, فَإِذَ إِْرتَِحَل صلى هللا عليه وسلم فَقَْد َرُسْواًل إِلِ
َخلََف الَخلَفَاُء فِي َمَكانِِه َحتَّى يُْرِشدُوا إِلَى هللاِ تَعَالَى. َوَشْرُط 
الشَّْيُخ اللَِّذي يََصلَُح اَْن َيُكوَن نَاِئبًا ِلَرُسوِل هللاِ َصلََواُت هللاِ 
ِلًما, َولَِكْن اَلُكلُّ َعاِلُم َيْصلَُح ِلْلِخََلفَِة, َوَسََلُمهُ َعلَْيِه: أَْن َيُكوَن َعا
َوإِنِّي أَبَْيَن لََك بَْعُض َعََلَمتُهُ َعلَى َسبِْيِل اإِلْجَماِل َحتَّى اَل يُدِّعي 
ُكلُّ أََحٍد أَنَّهُ ُمْرِشدٌ. فَنَقُوُل: َمْن يُْعِرُض َعْن ُحبُّ الدُّْنيَا َوُحبُّ 
بٌع ِلَشْخٌص بَِصْيٌر َيتََسْلَسْل َمتَِاَبعُتُهُ إِلَى َسيِّدُ الَجاهُ َوَكاَن قَْد تَاِ 
الُمْرَسِلْيَن صلى هللا عليه وسلم. َوَكاَن ُمْحِسنًا ِريَاَضةٌ نَْفَسهُ ِمْن 
ْوِم,  دَقَِة َوالصَّ لََواةِ َوالصَّ قِلَِّة األَْكِل َوالقَْوُل َوالنَّْوُم, َوَكثَْرةُ الصَّ
لشَّْيُخ الَبِصْيُر َجاِعًَل ُمَحاِسُن األَْخََلُق لَهُ َسيَِّرةُ: َوَكاَن بُِمتَاِبعَةُ ا
ََلةِ, َوالشُّْكُر, َوالتََّوكَُّل, َواليَِقُن, َوالقَنَاَعةُ,  ْبِر, َوالصَّ َكاالصَّ
ْدُق, َوالَحيَاُء,  َوَطَمأْنِيَّةُ النَّْفِس, َوالَحلَُم, َوالتََّواَضُع َوالِعْلُم, َوالّصِ
َوالَوقَاُر, َوالسَُّكوُن, َوالتَّأنِي َوأَْمثَاِلَها, فَُهَو إِذَا نُوٌرِ مْن َوالَوفَاُء, 
أَْنَواِر النَّبِّيِ صلى هللا عليه وسلم يَْصلَُح ِلَِلْقِتدَاِء بِِه,َ ولَِكْن 
ُوُجْودُ ِمثْلُهُ نَاِدٌر أََعزُّ ِمَن الكبريت األَْحَمِر.
163
 
  Ketahuilsh, wsjib bsgi slik meniliki guruu mursyidin 
murobbiin (menunjukkan dsn mendidik) ysng mengelusrkan 
akhlsk tercels digsnti dengsn lantsran Tsrbiyah (pendidiksn) 
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nys. Sedsng mskna tarbiysh ituu menyerupsi pekerjsan petsni 
ysng mencsbuti melenyapkan durii, dsn mencasuti tumbuhsn 
penggsnggu, supsya tanamsnnya sagus dsn senpurna hssilnya. 
Seorsng sslik hsrus memnliki guruu yasg mengsjarkan sdab 
dsn menunjukksn psda jslan kebensran, karena Allah telsh 
mengutuus Rssul bsgi psra hsmbanya, yasng menunjukksn 
pads jakan Allah. Dsn ketiks Rasulullah wsfat mska Allah 
menjadiksn beberaps Khalifa\sh sebagsi penggsntinya, 
sehinggs mereks memunjukkan psda jalsn Allsh. Sysrat 
seorsng guru yasng bisaa menggsnti Rasulullah, yaitu seorang 
yang `alimebisaemenggantikannya. Daneaku 
akanemenjelaskan padamuetanda-tanda gurueyangepatut 
menggantieRasulullah secaraeglobal, sehinggaetidakesetiap 
orangemengaku sebagaiemursyid. Kemudianeakueberkata: 
barangesiapa yangeberpaling darieHubbud dun-yaewalejah 
(cintasdunia danepangkat) daneia telahemengikutieseorang 
yangebashir (memilikiepengelihatanehati) yangetasalsul 
sampaidkepadaeRasulullah, berprilakuebagus, daneRiyadhoh 
denganemakan, ucapanedan minumaneyangesedikit, 
memperbanyakemelakukanesholat,eshodaqoh danepuasa. 
MakaeMutaba`ahi (mangikuti) gurueyang memilikiesifat-sifat 
tersebuteakan menjadikaneakhlak bagusnyaebisa 
menjadiesiroh (surietauladan bagiemuridnya).eSeperti 
memilikiesifatesabar, melakukanesholat,esyukur,etawakkal, 
yaqinn,aqona`ah, ketenanganejiwa,ebijaksana,ejujur,whaya` 
wafaa` (menepatiejanji) waqoredanesukun (ketenanganedalam 
berbuaat), tidaketergesa-gesa danesifat-sifat terpujielainnya. 
Makaeguru yangeseperti itueibarateanwarunnabi 
(cahayaeNabieMuhammad) yangepatutediikuti,enamun 
wujudnyaesangatelangka.
164
 
 
َ ذََكْرنَا َوقَبِْلهُ الشَّْيُخ,  ُ فََوَجدَ َشْيًخا َكما َوَمْن َساَعدَتُهُ السَّعَادَة
ا إِْحتَِراُم الظَّاِهُر: فَُهَو أَْن  يَْنبَِغي أَْن َيْحتَِرُمهُ َظاِهًرا َوبَاِطنًا. أَمَّ
َوإِنَّ ِعْلٌم اَليَُجاِدلَهُ, َوالَ يَْشتَِغُل بِاإِلْحتَِجاُج َمعَهُ فِي ُكّلِ َمْسأَلٍَة 
ِخَطأُهُ, َواَل يَْلِقي َبْيَن يَدَْيِه َسَجادَتِِه إِالَّ َوْقُت أَدَاِء الّصََلةِ فَإِذَا 
ََلةِ ِبَحْضَرِتِه, َوَيْعَمُل َما  فََرَغ يَْرفَعَُها, َواَل يُْكثَُر َنَوافُِل الصَّ
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ا اْحتََراُم  يَأَْمُرهُ الشَّْيُخ ِمَن العََمِل بِقَْدِر َوَسعهُ َوَطاقَتَهُ. َوأَمَّ
البَاِطُن: فَُهَو أَْن ُكّلِ َمايُْسَمُع َويَْقِبُل ِمْنهُ فِي الظَّاِهِر اَل يُْنِكُرهُ فِي 
البَاِطِن, اَل ِفْعًَل َواَل َقْواًل, ِلئََلَّ َيتَِّسُم بِالنِّفَاِق, َوإِنَّ لَْم يَْستَِطُع 
نُهُ َظاِهُرهُ, َوَيْحتَِرُزَعْن َمَجاِلَسةُ يَتُْرُك ُصْحبَتُهُ إِلَى أَنَّ يَُوافُِق بَاطِ 
َر ِواَليَِة َشيَاِطْيُن الِجنُّ َواإِلْنُس ِمْن ُصْحِن  َصاِحُب السُّوِء ِليُقَّصِ
قَْلبِِه فَيَْصِفي َعْن َلْوِث الشَّْيَطنَِة, َوَعلَى ُكلُّ َحاِل يُْختَاُر الفَِقُر 
َعلَى الغَنِى.
165
 
Seseorsng ysng diberi pertolongsn memperoleh guuru 
ysng mursyidd ddn diterimd menjddi muridnys, mska ia sarus 
menghirmatinya zhahir dan bathin. Sedsng memulyakan secsra 
zhohir adslah dengsn tidsk membsntahnya, dsn tidsk menbuat 
hujjas dslam setisp masalsh, wslaupun iaa taahu kesalahsnnya. 
Dsn muridd itu tidsk buleh meletskkan sejsdah dihsdapannya 
kecusli psda wsktu sholad dsn ketiks selesay la/ngsung 
mengangkstnya, dsn tidsk memperbsnyak mslakukan sholst 
sunna dihadapsnnya, melskukan perintsh gurunys sesusi 
kemanpuan dsn kekuatsnnya. Sedsng menghormatii secsra 
bathinn ysitu bshwa setisp yan/g didengsr dsn diserima dsri 
gurunys secsra zhshir tidsk diingksri di dslam bsthin, bsik 
didslam ucspan ayau perbustan supsya tidsk memiliki sifst 
munsfik. Jiks ia tidsk manpu melskukan hsl terseebut, 
sebsiknhya iaa meninggslkan menemaninya sanpai zhohiir dsn 
bathinnys bisaa mencocoji pads gurunys, menjshui mujalassh 
(bertemsn dusuk) dengsn orsng ysng tercels skhlaknya, supsya 
mempersenpit wilsyah setsn, jinn dsn manusis dsri sersmbi 
hatinys, sehinggs dirinys bisaa dibersihksn dsri kotorsn sifat 
syetan, dsn dalsm setisp kesdaan ia lebiih menilih fsqir dari 
pada ksya.
166
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4) Adab pendidik dan peserta didik menurutdImam Al-
Ghazaliddalam kitabrMinhajul `Abidin. 
تَْعلَُم َما يَْلِزُمَك فِْعلَهُ ِمْن الَواِجَباِت الشَّْرِعيَِّة  َيِجُب َعلَْيَك أَنْ  
َعلَى َما أََمْرُت بِِه ِلتَْفَعُل ذَاِلَك, َوَما يَْلِزُمَك تَْرُكهُ ِمَن الَمنَاِهي 
ِلتَتُْرُك ذَاِلَك, َوإاِلَّ َفَكْيَف تَقُوُم بَِطاَعاِت اَلتَْعِرفَُها َما ِهي َوَكْيَف 
َيِجُب أَْن تَْفَعُل, أَْم َكْيَف تَْجتَنُِب َمعَاِصي اَل تَْعلَُم أَنََّها ِهي َوَكْيَف 
فَالِعبَادَاُت الشَّْرِعيَِّة َكالطََّهاَرةِ  َمعَاِص َحتَّى اَل تَْوقُِع نَْفَسَك فِْيَها.
ْوِم َوَغْيُرَها يَِجُب أَْن تَْعلَُمَها بِأَْحَكاِمَها َوَشَرائُِطَها ة َوالصُّ  َوالَصََلِ
ا يُْفِسدُ  َحتَّى تَِقْيُمَها, فَُربََّما أَْنَت ُمِقْيُم َعلَى َشْيٍء ِسِنْيٍن َوأَْزَمانًا ِممَّ
َعلَْيَك َطَهاَرتَِك َوَصلََواِتَك, َويُْخِرُجُهَما َعْن َكْونِِهَما َواْقعَتَْيِن 
لََك ِمْشَكُل  َعلَى َوفَاَق السَّنَِة َوأَْنَت اَلتَْشعُْر بِذَاِلَك. َوُربََّما َيْعِرضُ 
َواَل تَِجدُ َمْن تَْسأَلَهُ َعْن ذَاِلَك َوأَْنَت تَعَلَّْمتُهُ, ثُمَّ ِمدَاًرَهذَا الشَّأُْن 
أَْيًضا َعلَى الِعبَادَِت البَاِطنَِة الّتِى ِهَي َمَساِعي القَْلِب, َيِجُب أَْن 
ْبرُ  َضا َوالصَّ َوالتَّْوبَةُ تَْعِلُمَها ِمَن التََّوكَِّل َوتَْفِوِيِض َوالّرِ
ا َسيَأْتِي ِذْكُرهُ إِْن َشاَء هللاُ تَعَالَى. َواإِلْخََلُص َوَغْيُر ذَاِلَك ِممَّ
167
 
 Wajib bagi kamu untuk mengetahui apayang kamu 
butuhkan dalam menjalankan syariat yang wajib atas apa yang 
diperintahkan untuk mengerjakan itu. Dan apa yang perlu 
kamu tinggalkan dari larangan-larangan maka tinggalkan lah 
larangan itu. Kalau tidak bagaimana kamu taat tetapi kamu 
tidak tau apa itu dan bagaimana taat itu! Dan bagaimana hal itu 
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harus dilakukan. Dan bagaimana kamu meninggalkan maksiat 
namun kamu tidak mengetahui bahwasanya itu maksiat sampai 
kamu terjerumus kedalam maksiat tersebut. Sedangkan ibadah-
ibadah syariat seperti thaharah, sholat, puasa, dan sebagainya 
wajib bagi kamu untuk mengetahui hukum dan syarat-
syaratnya sampai kamu menilainya. Allah swt memerintshkan 
umatnys menjslankan ibsdah bstin, berlsku ssbar, tswakkal, 
ikhlss, dalsm menerims tskdir, selslu ingst kepsda karunis 
Allah swt dsn sebsgainya.
168
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Imam Al-Ghazali adalah Ulama yang termasyhur sepanjang 
sejarah, dan ia terkenal sebagai ahli fikih, ilmu kalam, dan seorang filosof 
dan sufi yang membawa pengaruh yang besar terhadap dunia pendidikan 
Islam. Bahkan Imam Al-Ghazali juga terkenal sebagai tokoh pendidikan 
akhlak atau karakter seorang manusia. Sehingga Imam Al-Ghazali dijuluki 
sebagai sang Hujjatul Islam karena begitu besar kontribusi beliau terhadap 
dunia ajaran-ajaran Islam. 
Banyak karya-karya beliau yang dijadikan landasan bagi para 
Ulama dan Mujahidin untuk menetapkan suatu hukum tertentu, salah satu 
kitab yang Peneliti teliti ialah kitab Ihya` Ulumiddin, Bidayatul Hidayah, 
Ayyuhal walad, Minhajul `Abidin, keempat kitab ini sudah mewakili dari 
banyaknya kitab Imam Al-Ghazali yang membahas mengenai masalah 
nilai Karakter peneliti memilih keempat kitab tersebut untuk di teliti lebih 
lanjut. 
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Dalam penelitian ini peneliti menganalisis nilai-nilai karakter 
Islam yang terdapat dalam kitab Ihya` Ulumiddin, Bidayatul Hidayah, 
Ayyuhal Walad, minhajul  `Abidin, menurut pemikiran Imam Al-Ghazali. 
Namun, didalam penelitian ini peneliti mengnalisis nilai karakter Islam 
membaginya menjadi dua bagian. Yaitu nilai karakter Individual dan nilai 
karakter sosial. Yang mana nilai karakter individual peneliti menganalisis 
adab seseorang terhadap Tuhannya. Dan yang kedua  nilai karakter ssosial 
peneliti menganalisis adab pendidik dan peserta didik. karena didalam 
adab-adab terdapat begitu banyak nilai karakter Islam yang bisa peneliti 
analisis. Setelah peneliti menganalisis adab-adab tersebut barulah peneliti 
mengelompokkan beberapa nilai karakter individual dan sosial. 
1. Nilai Karakter Individual    
a. Melaksanakan perintah sholat 
Sholat merupakan salah satu adab seorang hamba kepada 
sang khalik. Karena sholat adalah suatu kewajiban yang harus 
dijalankan oleh setiap umat Muslim di dunia. Sholat merupakan 
karakter seseorang kepada sang Khalik. Tidak bisa dikatakan 
seseorang itu baik dan shaleh apabila sholatnya masih rusak dan 
putus-putus. Imam Al-Ghazali menuliskan perkataan para Tabi`in 
dalam kitab Ihya`Ulumiddin yakni oleh  Ibnu Abbas ra.    
 رٌ يْ خَ  رِ كُّ فَ ي تَ فِ  انِ تَ دَ صَ تَ قْ مُ  انِ تَ عَ كْ ا رَ مَ هُ نْ عَ  ى هللاُ ِض اِس رَ بَّ عَ  نُ ابْ  الَ قَ وَ 
 169.اهُ سَ  بُ لْ القَ وَ  ةُ لَ يْ لَ  امِ يَ قِ  نْ مِ 
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“Ibnu Abbas ra. Berkata: dua rakaat yang sederhana 
didalam tafakkur adalah lebih baik dari pada mendirikan ibadah 
satu malam sedangkan hatinya lupa”
170
  
 
Maka dari itu belum dikatakan seseorang itu memiliki 
karakter yang baik apabila sholatnya saja belum terlaksana dengan 
baik. Sholat merupakan adab yang harus dimiliki oleh seseorang 
dan adab termasuk kedalam nilai karakter Islam yang harus 
dimiliki oleh manusia. Apabila seseorang menjaga sholatnya baik 
itu yang wajib maupun yang Sunnah maka orang tersebut tidak 
akan pernah memiliki karakter yang buruk, karena pada dasarnya 
Sholat menjaga kita dari perbuatan keji dan mungkar sehingga 
lahirlah nilai karakter yang baik pada seseorang. Dengan sholat 
juga seseorang lebih menjadi disiplin dalam menjalankan perintah 
dari sang khalik karena sebaik-baik waktu sholat ialah diawal 
waktu. 
ي هللا عنه قَاَل: قَل َرُسوُل هللاِ صلى هللا عليه َو َعِن اْبِن َمْسعُوٍد رض
ََلةُ في أّول َوْقِتَها. رواه الترميذ والحاكم  وسلم أْفَضُل األْعَماِل  الصَّ
وصّححاه, وأصله في الّصحيحين.
171
 
Dari Ibnu Masud r.a ia berkata: bahwasanya Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص 
bersabda: sebaik-baik pekerjaan yakni sholat di awal waktu. (HR. 
Tirmidzi dan Hakim). 
 
b. Berpuasa 
Untuk meningkat nilai karakter individual seseorang ialah 
salah satunya dengan berpuasa baik itu puasa wajib karena puasa 
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wajib memang sudah kewajiban bagisetiap umat muslim di dunia 
ini karena puasa wajib merupakan perintah Allah swt yang 
langsung Allah swt sendiri yangn memberi pahala terhadaporang 
yang berpuasa. Allah swt berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 
183 yang berbunyi: 
يَاُم َكَما ُكتَِب َعلَى اللَِّذْيَن ِمْن قَْبِلُكْم يآاَيَُّها  اللَِّذيَن آَمنُو ُكتَِب َعلَْيُكُم الّصِ
َّقُوَن   (183)لَعَلَُّكْم تَت
Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertaqwa (Al-Baqarah:183)
172
 
 
Dengan demikian, ketika kita berpuasa maka karakter 
individual kita akan terbentuk yakni dengan selalu menjaga seluruh 
anggota badan baik itu mata, telinga dan lainnya agar tidak 
melakukan perbuatan maksiat. Maka dianjurkan bagi kita agar 
selalu berpuasa sunnah. Dengan kita memperbanyak puasa sunnah 
maka bukan hanya badan kita saja yang menjadi sehat. Tetapi juga 
membentuk karakter individual kita sebagai insan yang paripurna 
dihadapan Allah swt. 
c. Melaksanakan zakat 
Melaksanakan juga salah satu cari bagi seorang muslim 
dalam membentuk sebuah karakter individual. Zakat sendiri 
merupakan sebuah kewajiban bagi seorang muslim dengan 
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mengeluarkan harta yang telah diatur di dalam Al-Quran. Zakat 
ada beberapa macam jenisnya yakni zakat fitrah, zakat mal. 
Dengan kita berzakat maka membuat diri kita mengerti arti 
kesyukuran kepada Allah swt. bersyukur karena masih diberikan 
harta yang cukup. Dengan kita mengeluarkan zakat membuat kita 
menjadi manusia yang tau arti tolong menolong sesama umat 
Islam. 
Maka dengan kita memberi zakat tentulah kita akan 
mengerti harta yang diberikan oleh Allah swt adalah harta titipan 
yang nantinya ketika kita menghadap kepada Allah swt dengan 
amal kebaikan yang telah kita peroleh didunia bukan dengan harta 
kita. Ini menjadi sebuah pelajaran bagiumat muslim khususnya.  
 
d. Bertaubat 
Salah satu nilai karakter Islam ialah taubat. Karena dengan 
bertaubat berarti kita meninggalkan dosa kita dengan seketika dan 
bertekad untuk tidak pernah mengulaginya kembali dan 
memperbaiki segala sesuatu yang telah berlalu. Maka dengan 
demikian orang sudah bertaubat kepada Allah swt berarti telah 
memiliki nilai karakter Islam yang baik dalam bertaubat ini. 
Karena dengan bertaubat seseorang pastinya akan selalu taat 
kepada sang khalik dan selalu menjalankan perintahnya dan 
menjauhi larangannya. Ini lah nilai karakter Islam yang harus 
dimiliki seseorang. 
109 
 
 
 
Allahsswt berfirman dalamesurah At-Tahrimeayat 8 
mengenai keutamaan taubat nasuha yang berbunyi: 
 [8تَْوبَةً نَُصِوًحا....]التحريم: يآ يَُّها اللِّذْيَن أ َمنُوا تُوبُوآ إلَى هللاِ 
hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah mepada Allah 
dengan taubat yang semurni-murninya. (At-Tahrim:8).
173
 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dikatakan maksud dari ayat diatas 
ialah taubat yang seharusnya dengan tekad yang penuh, yang dapat 
menghapuskan berbagai keburukan yang pernah sebelumnya, yang 
akan menyatukan dan mengumpulkan orang yang bertaubat, juga 
menahan dirinya dari berbagai perbuatan hina. Oleh karena itu 
ulama mengatakan “ taubat nasuha adalah bertekad untuk 
meninggalkan dosa yang akan datang dan menyesali dosa-dosa 
yang telah lalu, dan kemudian berkeinginan keras untuk tidak 
mengerjakannya kembali dihari-hari berikutnya. Kemudian jika 
dosa tersebut berhubungan dengan hak manusia, hendaklah ia 
kembalikan (hak) apa yang dia ambil.
174
 
Ketika seseorang sudah bertaubat maka dia akan kembali 
ke jalan Allah swt  dan pasti orang itu meninggalkan segala dosa 
yang pernah dibuatnya dahulu. Dengan demikian taubat merupakan 
jarakter yasg haris diniliki oleeh seorsng hamba terhadap 
Tuhannya. Nilsi karakter inni harus melekat pada seorang hamba 
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agar ia selalu berada di jalan yang benar untuk menggapai ridho 
Allah swt dan menjadi insan yang mulia. 
e. Tawakkal kepada Allah swt. 
  Salah satu nilai karakter Islam individual ialah tawakkal, 
karena tawakkal ini merupakan karakter yang harus dimiliki 
seseorang terhadap Tuhannya. Orang yang bertawakkal sudah pasti 
dia mempunyai karakter yang baik karena dengan kita bertakwa 
kepada Allah swt berarti kita sudah selalu memujinya dengan 
kalimat pujian-pujian. Dengan kita selalu bertawakkal hidupkita 
menjadi tenang dan cukup lah Allahsswt yangsmengetahui 
apasyang selalu kita perbuat dan kita hanya berserah diri kepada 
Allah swt. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al-Furqan 
ayat 58 yang berbunyi: 
َوتََوكَُّل َعلَى الّىِ الَِّذى اَليَُموُت َوَسبِّْح ِبَحْمِدِه َوَكفى بِِه بِذُنُوِب ِعبَاِدِه 
 [58َخِبيًرا. ]الفرقان: 
Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup kekal yang 
tidak akan mati. Dan bertasbihlah dengan memujinya. Dan 
cukuplah Allah maha mengetahui dosa-dosa hambanya. (Al-
Furqan: 58).
175
 
 
Ibnu Katsir dalam kitabnya tafsir Ibnu Katsir dijelaskan 
bahwasanya maksud dari ayat diatas yaitu dalam seluruh urusanmu 
hendaklah engkau menjadi orang yang bertawakkal kepada Allah 
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yang hidup yang tidak akan mati selama-lamanya dan Dia adalah 
Mahaawal, Mahaakhir, Mahadzhahir, dan Mahabathin, dan Dia 
diatas maha mengetahui segala sesuatu, kekal abadi selama-
lamanya, hidup dan berdiri sendiri. Rabb segala sesuatu dan 
Rajanya. Jadikanlah Dia tempat memohon kebutuhan dan tempat 
meminta. Dia-lah Rabb yang kita bertawakkal dan menuju, karena 
Dia akan mencukupimu, menolong, mendukung dan 
memenangkanmu.
176
 
Orang yang selalu bertawakkal kepada Allah swt maka dia 
sudah memiliki karakter yang baik. Dengan demikian akan banyak 
yang datang menfaat dari tawakkal yang kita lakukan kepada Allah 
swt yaitu Allah swt akan menolong kita, mencukupi kebutuhan 
kita, mendukung kita, menjauhkan kita dari kesedihan. Dan yang 
pastinya kita selalu berada di jalan Allah swt. 
f. Bersyukur 
Selanjutnya nilai karakter Islam individual yaitu bersyukur 
kepada Allah swt. Kita sebagai manusia yang lemah yang tidak 
mempunyai apa-apa harus bersyukur kepadasAllah swtskarena jika 
kitawbersyukur kepadaeAllah swt makaskita termasuk orang-orang 
yang berada dijalan Allah swt dan ini merupakan karakter yang 
harus dimiliki seseorang kepada Tuhannya. Karena dengan kita 
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bersyukur Allah akan terus menambah nikmat yang ia berikan 
kepada kita sebagai hambanya. 
Dalam menjalankan hakikat syukur itu tidaklah mudah 
seseorsng ysng bensr-bensr bersyukur kepsda Allah swt tidak aksn 
pernah mengeluh apa yang selalu diberikan Allah kepada kita 
sebagai hambanya. Maka dari itu tingkatan syukur terbagi menjadi 
tiga bagian yaitu: 
1) Bersyukur kepada yang memberi kenikmatan 
2) Bersyukur kepada kenikmatan itu sendiri. 
3) Bersyukur kepada nikmat yang diberi. 
Untuk itu, maka sebenar-benarnya syukur adalah yang 
pertama yaitu kita sebagai hamba gembira dengan yang memberi 
kenikmatan itu sendiri yaitu kepada Allah swt, tidak dengan 
kenikmatan itu sendiri apalagi dengan nikmat yang diberi. 
Seseorang dikatan telah bersyukur dengan sebenar-benarnya syukur 
yaitu mengikuti syarat yang pertama. Maka dia akan mengetahui 
hakekat syukur itu sendiri dan merasakan kenikmatan syukur itu. 
Ini lah yang akan menimbulkan nilai karakter yang sangat baik bagi 
hamba kepada Tuhannya. 
g. Takut 
Takut merupakan karakter yang harus dimiliki 
seoranghamba kepada Tuhannya, kalau saja kita takut kepada 
atasan atau yang lebih tua dari pada kita apalagi kepada Allah sang 
pencipta alam semesta. Maka kita harus takut kepada Allah swt. 
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Kalau menurut akal logika kita, apabila kita takut kepada hewan 
buas maka sudah dipastikan kita akan menjauh darinya sejauh mata 
memandang, tetapi beda halnya ketika kita takut kepada Allah swt 
maka kita akan semakin dekat dengannya. Seperti itulah 
perumpaannya ketika kita takut dengan makhluk Allah dengan kita 
takut kepadasAllahuswt. 
Denganskita takut kepadaeAllah swthmakasakan 
menjadikan iman kitassemakin kokoh karena kita takut melanggar 
akan larangan-larangan yang disuruh sang Khalik dan pasti akan 
menambah kualitas amal ibadah kita kepada Allah swt yaitu 
dengan berdzikir bertaqwa, bermujahadah, menyehatkan badan 
kita, menambah rezeki kita dan lain sebagainya. Dengan demikian 
akan tumbuh karakter terpuji kita kepada Allah swt. 
h. Cinta kepada Allah 
Kecintaan seseorang kepada Allah swt adalah maqam 
yang paling tinggi diantara maqam-maqam lainnya. Kecintaan 
seseorang kepada Allah inilah diantara sebaik-baik karakter 
manusia terhadap Tuhannya. Karena tidak semua manusia bisa 
merasakan cintanya kepada sang Khalik. Ketika kita sudah 
mengetahui arti cinta yang sesungguhnya kepada Allah swt maka 
itu akan membuat kita lalai akan mengejar kehidupan dunia yang 
fana ini dan kita akan terus mencari ridho Allah swt dengan 
mengejar akhirat.  
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Cinta kepada Allah adalah wajib bagi seorang hamba. 
Ketika cinta kita kepada Allah sudah melekat maka kita akan 
menjadi manusia yang berbahagia di akhirat karena besarnya cinta 
kita kepada Allah swt. 
فَقَاَل: يَاَرُسوُل هللاِ   النَِّبى صلى هللا عليه وسلمَوَجاَء أَْعَرابِى إِلَى 
َمتَى السَّاَعةُ؟ قَاَل َما أَْعدَْدَت لََها فَقَاَل َما أَْعدَْدَت لََها 
َكِثْيَرة ٌَصَلَة ٌَوالَ ِصيَاٌم إالَّ أَنِّى أََحبُّ هللاُ َوَرُسوِلِه فَقَاَل لَهُ َرُسوُل هللاِ 
َمَع َمْن أََحبَّ ]متفق عليه[.صلى هللا عليه وسلم الَمْرُء 
177
 
Seorangsarab pegunungan datangskepada Nabissaw dan 
bertanyas“wahaisRasulullah, kapankah hari kiamatsitu” Rasulullah 
saw bersabda “apakah yang sudah engkau siapkan untuk hari 
kiamat itu?”. Orang arab pegunungan itu berkata “aku tidak 
mempersiapkan untukskiamat ituebanyaknya shalatsdan banyaknya 
puasaskecuali sesungguhnya akuemencinta Allahwdan Rasul-Nya”. 
Kemudian Rasullah saw bersabda “ manusia itu bersama dengan 
orang yang dicintai”. 
 
Maka dengan kecintaan kita kepada Allah swt menambah 
benih-benih iman yang tertanam didalam hati seorang hamba dan 
menjadikan hamba semakin taat beribadah kepada Allah swt dan 
mencari ridho Allah swt, inilah nilai karakter Islam yang harus ada 
pada diri seorang hamba kepada Sang Khalik. 
i. Merendah diri dihadapan Allah swt 
Salah satu nilai karakter yang harus dilakukan oleh 
seorang hamba kepada Tuhannya adalah dengan selalu bersikap 
rendah diri dibawah kewibawaan Allah swt. Karena hanya Allah 
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lah yang mempunyai sifat sombong, dan kita sebagai manusia 
ciptaan-Nya tidak pantas menyombongkan kiri dihadapan Allah 
swt. Karena bisa saja nikmat dan rezeki yang selama ini diberi oleh 
Allah swt tidak diberikan-Nya lagi kepada kita dan kita tidak akan 
mendapatkan kasih sayang dari Allah swt. Maka kalau sudah 
begitu kita akan menjadi orang-orang yang merugi dan akan 
menjadi orang-orang yang celaka. 
Hal ini berlaku apabila kita sedang melaksanakan ibadah 
kepada Allah swt, ketika kita hendak berdzikir dan lain sebagainya 
maka hal yang paling utama kita lakukan adalah dengan 
merendahkan diri kita dihadapan Allah swt, karens hsl ini ysng 
psling utsma yasg hsrus dilskukan bagi seorangshambaskepada 
Allahsswt. Kalaulah kepadassesama makhluk Allah kita disuruh 
untuk rendah hati dan tidak sombong apalagi kepada sang pencipta. 
Pastilah hal ini yang paling diutamakan oleh seorang hamba yang 
memiliki nilai karakter yang baik. Ketika kita sudah merendahkan 
diri dihadapannya maka secara tidak langsung kita mengakui 
segala apa yang diciptakan oleh Allah swt. Dan pasti kita akan 
selalu berada dijalan Allah swt. Allah swt berfirman dalam Surah 
Luqman ayat 18 yang berbunyi: 
ْر َخدََّك ِللنَّاِس َوالَ تَْمِش فِى األَْرِض َمَرًحا إِنَّ هللاَ الَ يُِحبُّ  َوالَ تَُصعِّ
 [18ُكلَّ ُمْختَاِل فَُخوٍر. ]لقمان: 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan jangan lah kamu berjalan dimuka bumi 
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dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri (luqman: 18).
178
 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dikatakan kalimat  والَ تَْمِش فِى
 dansjanganlah kamusberjalan dibumi األرِض َمَرًحا
dengansangkuh yaituwsombong,stakabbur, otoritersdansmenjadi 
pembangkangs, janganlahdengkau lakukanwitu. Danwjikawengkau 
lakukanhitu, Allahfpasti akannmemurkaimu.
179
 
j. Merasa malu dihadapan Allah swt 
Seorang hamba yang benar-benar taat kepada Allah swt 
pasti dia memiliki rasa malu dihadapan Allah swt. Karena malu ini 
adalah ciri orang yang beriman. Mengapa demikian? Karena 
seseorang yang apabila melakukan kesalahan yang tidak patut 
dikerjakan maka dia akan merasa bersalah dan menunjukkan rasa 
penyesalan dihadapan Allah swt serta dia akan malu  kepada Allah 
swt. Malu ini sering dikaitkan dengan Iman karena apabila kita 
memiliki rasa malu maka akan semakin besar tingkat kehati-hatian 
kita apabila kita ingin berbuat kesalahan dihadapan Allah karena 
kita merasa malu sebagai seorang hamba. Hal inilah yang bisa 
menimbulkan nilai karakter yang baik baik seorang individu. 
 Sifat malu sangat perlu di perlihatkan seseorang disemua 
aktivitas kehidupan. Dengan begitu, seseorang dapat menahan diri 
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dari perbuatan tercela, hina dan keji. Melalui sifat malu, seseorang 
pasti akan selalu mencari harta yang halal dan akan menyesal kalau 
ketinggalan melakukan perbuatan baik. Dengan begitu sudah bisa 
dipastikan seseorang akan memiliki nilai karakter yang baik antara 
dia dengan Tuhannya dan akan selalu berada di jalan Allah swt.   
k. Rindu akan Allah swt 
Rindu kepada Allah swt akan membawa diri kita kepada 
jalan kebenaran dan memilikihnilai karakterhIslam yanghbaik. 
Apabila seorangganak rindu akan orang tuanya sedangkan ia 
berada di jalan menuntut ilmu di negeri orang pastilah anak itu 
akan terus dan selalu berkomunikasi kepada orang tuanya guna 
melepas kerinduan yang melanda anak itu. Begitu pula halnya 
ketika kita rindu kepada Allah swt. Kita kita rindu kepada-Nya 
akan membuat kita ingin selalu berkomunikasi dengan Allah swt 
melalui ibadah yang kita lakukan kepada Allah swt guna melepas 
kerinduan kita kepada-Nya. 
Ketika hati kita rindu kepada Allah pastilah hati kita selalu 
diliputi kesabaran, ketenangan, ketegaran, keteguhan dan kita tidak 
pernah merasa takut kepada apapun dan kepada siapa pun hanya 
melainkan kepada Allah swt. Dengan begitu akan timbullah 
karakter yang baik di dalam diri kita. Karena kita sudah 
menjalankan semua apa yang di syariatkan-Nya dan selalu 
berpegang teguh dijalan-Nya. 
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Allah swt berfirman dalam surah Al-Fajr ayat 27-30 yang 
berbunyi: 
                         
                    
      
Wahai jiwa yang telah mencapai ketenteraman, 
kembalilah kepada Tuhanmu dalam keadaan ridha dan diridhai, 
maka masuklah kedalam golongan hambaku, dan masuklah ke 
dalam surgaku.
180
 
 
Menurut Tafsir Ibnu Katsir dikatakan maksud dari jiwa 
yang telah mencepai ketenteraman, kembalilah kepada Rabbmu 
yakni kehadapan-Nya, pahala-Nya serta apa yang disediakan bagi 
hambanya di syurga.
181
 
Maka sudah dipastikan ketika hati kita rindu kepada Allah 
kita mendapat ketenteraman yang akan membawa kita kepada kasih 
sayng Allah serta akan mendapatkan pahala darinya dan pastinya 
kita akan di masukkan kedalam syurganya kelak. 
l. Istiqamah menjalankan ibadah kepada Allah 
Istiqomah merupakan komitnen dslam menjslankan sattu 
progrsm unmtuk mencapai satyu tujusn. Banyak dari sekian 
manusia yang tidak bisa istiqomah dalam menjalankan ibadah 
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kepada Allah swt. Untuk beristiqomah bukan lah hal yang mudah 
dilakukan oleh seseorang, karena bisa saja hari ini orang taat 
menjalankan ibadah kepada Allah lalu keesokan harinya ia tidak 
taat lagi dalamdberibadah kepadaeAllaheswt. Orang yangdbisa 
istiqomah menjalankan ibadah kepada Allah swt adalah orang yang 
istimewa karena tidak mudah menjalankannya seperti yang kita 
bayangkan. Banyak waktu, tenaga, teman, serta keburukan duniawi 
yang harus kita tinggalkan untuk istiqomah menjalankan ibadah 
kepada Allah swt. 
Untuk melakukan istiqomah ada dua syarat yang harus 
kita lakukan yaitu: 
1) Harus terus konsisten dalam menjalankan amal ibadah, 
dalam artian kita sebagai hamba Allah harus terus 
menerus menjalankan ibadah kepada Allah serta 
berkelanjutan yang kita anggap itu baik dan tidak 
buruk. 
2) Harus menahan disetiap ujian dan godaan yang 
mungkin dengan ujian dan godaan ini dapat 
menjadikan iman kita luntur dan memudar sehingga 
sikap untuk istiqomah kita dalam menjalankan ibadah 
kepada Allah tidak lagi terus menerus karena ada 
godaan yang menghampiri kita. 
Ketika kita sudah menjalankan dua syarat diatas insya 
Allah kita akan selalu istiqomah di jalankan Allah dan akan 
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mendapatkan ridhonya kelak. Maka dengan demikian hal ini sudah 
menumbuhkan karakter yang terpuji yang harus kita miliki dengan 
sang Khalik agar kita mendapatkan kasih sayangnya di hari akhir 
nanti. Aamiin Aamiin ya Rabbal `Alamin. 
 
2. Nilai Karakter Sosial    
Pada saat sekarang ini banyak sekali remaja-remaja yang 
khususnya masih menempuh dunia pendidikan itu memiliki karakter 
yang kurang baik mulai dari bolos sekolah, balapan liar, bahkan 
sampai ada anak sekolah yang melakukan pembegalan. Hal ini 
sungguh memprihatinkan keadaan anak bangsa pada saat sekarang ini. 
Betapa rusaknya karakter yang mereka miliki 
Untuk sebuah pembentukan dan pengembangan karakter 
diperlukannya kinerja yang sangat keras dan efektif agar bisa terwujud 
suatu karakter yang di inginkan semua orang, khususnya bagi orang 
tua dan dunia pendidikan. Dalam prosesnya. Pembentukan sebuah 
karakter tidaklah mudah. Untuk mencapai itu maka kepada seluruh 
orang tua jangan hanya mengandalkan sekolah atau lembaga 
pendidikan sepenuhnya dalam pembentukan karakter anak-anak 
remaja pada saat. Yang paling efektif dalam pembentukan sebuah 
karaktersanak adalahddimulai darieorang tuaditu sendiri. Karenadpada 
dasarnya keluarga adalah pendidikan pertama bagi anak untuk 
membentuk sebuah karakter yang mulia ini. Maka dari itu orang tua 
lah yang seharusnya berperan lebih banyak dalam prosesnya. Kendati 
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demikian. Bukan berarti sekolah atau lembaga pendidikan tidak 
menghiraukannya. Sekolah juga harus ikut berpartisipasi dalam 
pembentukan karakter anak. Haldini sejalan dengandapadyang 
dikatakan Nur Ainiyah dalamdjurnalnya yangdberjudul pembentukan 
karakter melalui pendidikan agama Islam. 
Maka dari itu, peneliti menawarkan beberapa point penting 
yang apabila di kerjakan dan dilaksanakan oleh baik orang tua maupun 
lembaga sekolah maka ini akan menjadi landasan untuk memperbaiki 
karakter anak-anak yang sudah rusak ini. Peneliti menawarkan 
beberapa metode dari pemikiran Imam Al-Gazhali mengenai karakter 
baik itu karakter yang harus di lakukan oleh pendidik maupun karakter 
yangdharus dilakukandoleh pesertaddidik itu sendiri.  
Didalam nilai karakter sosial peneliti membuatnya kepada dua 
bagian yaitu adab pendidik dan adab peserta didik karena dalam nilai 
karakter diperlukannya adab untuk mencapai sebuah nilai karakter 
Islam. Jadi pada dasarnya adab dan karakter saling memiliki hubungan. 
Yang mana dengan kita bisa meneliti adab-adab tersebut kita bisa 
mengetahui nilai karakter Islam yang ingin peneliti teliti. Maka dari itu 
peneliti membuatnya kepada dua bagian agar bisa diteliti dengan jelas. 
Dan adab Guru dan murid adalah sesuai dengan jurusan yang peneliti 
ambil agar peneliti bisa mengetahui nilaiskarakter sosial yangdterdapat 
dalamdadab seorang pendidik dandpeserta didik. 
a. Nilaidkarakter sosial yangdterdapat dalamdadab pendidik    
1) Mencintai dan memiliki kasih sayang kepada murid 
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  Mencintai dan memiliki kasih sayang bukan 
hanya untuk ungkapan orang yang berlawan jenis saja. 
Untuk untuk yang lebih dewasa saja. Namun ungkapan 
itu pantas di lanturkan kepada guru yang pastinya 
memiliki cinta dan kasi sayang yang teramat banyak 
kepada muridnya. Seorang guru yang memiliki cinta 
dan kasih sayang adalah guru yang memiliki nilai 
karakter Islam.  
Mencintai dan memiliki rasa kasih sayang 
kepada murid akan timbul nilai karakter yang baik yang 
ada pada diri seorang guru. Guru yang tidak mencintai 
dan memiliki rasa kasih sayang bukanlah ciri guru yang 
berkarakter mulia. Dengan begitu seorang guru akan 
menganggap murid tersebut seperti anaknya sendiri dan 
memperlakukan layaknya ia memperlakukan anaknya 
sendiri. Karena tujuan guru itu ialah mendidik akhlakul 
karimah murid dengan baik. 
2) Mengikuti Sunnah Nabi 
Seorang guru ketika mendidik seorang murid 
harus seperti didikan Nabi Muhammad saw karena 
Nabi Muhammad memiliki Akhlak yang Mulia. 
Dengan akhlakul karimah yang baik maka pendidik 
sudah memiliki nilai karakter yang baik di mata peserta 
didik dan dimata manusia lainnya karena guru yang 
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mengajarkan semua hal yang tidak diketahui murid 
menjadi tahu. 
Maka dari itu mendidik ala Rasulullah ialah 
dengan memiliki akhlakul karimah seperti yang 
dimiliki Rasulullah sebagaimana firman Allah swt 
dalamdSurah Al-Ahdzabdayatd21dyaitu: 
                 
                   
Artinyaa: Seungguhnya telahdada padaediri 
Rasulullahditu suridtauladan yangdbaik bagimudyaitu 
bagidorang yangdmengharap rahmatdAllahddan 
kedatangandhari kiamatddan Diadbanyak 
menyebutaAllah.
182
 
 
Menurut Tafsir IbnusKstsir dikatakan bahwa 
ayatsyang mulia inisadalah pokoksyang agungstentang 
mencontoh rasulullahesaw dalamdberbagaidperkataan, 
perbuatsn, dandprilakunya. Untuk itudAllah tabaraka 
wa ta`alaememerintahkan manusiasuntuk 
mensuritauladanidnabi saw padadhari ahzabddalam 
kesabaraan,dketeguhan,dkepahlawanan, perjuansn dsn 
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kesabarannya dalamdmenanti pertolongandAllah 
swt.
183
 
3) Penuh wibawa 
 Nilai karakter yang perlu dimiliki seorang 
Guru adalah sikap yang penuh wibawa. Bagi seorang 
guru menjaga kewibaannya dihadapan seorang murid 
merupakan perbuatan yang harus dilakukan karena 
kalau tidak ada kewibawaan seorang guru maka murid 
akan semena-mena dan tidak akan memiliki tata krama 
dihadapan gurunya. 
Banyak kita lihat pada zaman sekarang ini 
guru-guru yang tidak mempunyai wibawa terlebih  
dizaman era teknologi ini dikarenakan rendahnya moral 
dan akhlak manusia. Sehingga membuat sebagian guru 
lupa akan tugasnya sebagai seorang guru. Maka dari 
itulah dengan menjaga kewibaannya seorang guru 
memiliki nilai karakter Islam dibandingkan dengan 
yang tidak menjaga kewibaanya. 
  Kewibawaan itudtidak tumbuhddengan 
sendirinyadmelainkan adadbeberapa faktordyang 
mempengaruhiwagar kewibaan seorang guru itu 
tumbuh. Kewibawaan merupakan syarat mutlak dalam 
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pendidikan, artinya jika tidak ada kewibawaan maka 
pendidikan itu tidak mungkin terjadi. Sebab, dengan 
adanya kewibawaan segala bentuk bimbingan yang 
diberikan oleh pendidik akan diikuti secara suka rela 
oleh peserta didik. 
4) Rendah hati (tawaddhu) 
Kerendahan hati seorang guru sangatlah 
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Guru yang 
rendah hati kepada murid-muridnya akan disukai dan 
dicintai oleh mereka. Tidak sombong dan rendah hati 
adalah kunci sukses menjadi guru yang selalu di 
damba-dambakan bagi setiap orang.  
Dengan sikap kerendahan hati seorang guru, 
secars tidsk lsngsung guruu memberiksn kssempatan 
kepsda psra sisws umtuk mengembsngkan gsgasan dsn 
ide mereka. Bshkan dengan sikap guru ini memberikan 
kepada para sisws umtuk bersni mengemukskan 
perssaan, gsgasan, dsn pikirannya. Guuru ysng remdah 
hsti juga akan dspat mengembangkan siswa menjsdi 
lebiih msju. 
5) Membentuk akhlakul karimah murid 
Maksud dari membentuk akhlakul karimah 
murid ini ialah seorang guru harus menjauhkandmurid 
daridsetiap ilmudyang berbahayaddandhanya 
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mengajarkan ilmudyang bermanfaat dan melarang 
murid dari mencari ilmu untuk tujuan selain Allah. Hal 
ini sangat berpengaruh bagi murid. Seorang guru yang 
mengajarkan akhlakul karimah kepada seorang murid 
berarti guru tersebur sudah memiliki karakter yang 
mulia. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw yang 
berbunyi: 
َوَعْن أِبى ُهَرْيَرةَ َرِضَي هللا َعْنهُ قَاَل: قَاَل َرُسوُل هللا 
َمايُْدِخُل الَجنَّةَ تْقو هللاِ صلى هللا عليه وسلم: ]أْكثَُر 
َوُحْسُن الُخلُِق[ أخرجه الترميذي وصحّحه الحاكم.
184
   
Dari Abi Hurairah ra dia berkata: berkata 
Rasulullah saw “ lebih banyak dari yang masuk syurga 
itu adalah orang yang bertaqwa kepada Allah swt dan 
akhlak yang mulia” dikeluarkan oleh tirmidzi dan 
dishasikan oleh hakim. 
 
Mengapa perlu pembentukan akhlakul karimah 
terhadap murid? Karena banyak kita lihat pada zaman 
sekarang ini rusaknya moral dan akhlak peserta didik di 
sekolah-sekolah. Bahkan sampai ada yang melawan 
guru-gurunya disekolah serta melakukan tindakan-
tindakan yang dapat membahayakan dirinya serta orang 
lain. Begitu pentingnyalah pembentukan akhlak yang 
baik dilakukan  bagi seorang guru agara peserta didik 
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memiliki nilai karakter yang mulia dihadapan bangsa 
dan negaranya serta Agamanya dan menjadi insan yang 
kamil bagi nusa dan agama. 
6) Bijaksana 
Nilai karakter Islam yang bisa diambil dari 
adab seorang guru ialah bijaksana. Karena psda 
sasarnya seorsng guruu buksn hsnya memiliki tugas 
sekedar mengsjar peserta didik saja. Aksn tetspi, 
membina, membimbing, mengayomi seluruh anak 
didik yang diajarkannya. Maka dari itu muncul istilah 
guru adalah orang tua kedua kita disekolah. 
Guru yang tugasnya mengajar harus terima 
apabila ada sebuah masukan atau kritikan dari peserta 
didiknya. Karena dari sinilah dapat dilihat letak 
kebijksanaan seorang guru dihadapan murid-murid. 
Menjadi guru memang sulit karena yang namanya ia 
seorang guru setiap perkataan dan perbuatannya akan 
ditiru oleh peserta didik. Oleh karena itu, kebijakan 
yang dikeluarkan oleh guru sangat menentukan tentang 
kecerdasan dan kecerdasan peserta didik. 
Untuk menjadi bijaksana tidaklah mudah 
dikarenakan banyak guru yang gengsi dengan murid-
muridnya. Seakan akan gurulah yang paling benar dan 
tidak mau menerima kritikan dariorang lain sehingga 
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ini menimbulkan sikap sombong dikalangan guru-guru 
yang ada pada zaman ini. Maka dari itu memiliki sikap  
yang bijaksana merupakan karakterdyang harus 
dimilikidoleh semua pendidik yangdada 
didsetiapdsekolah. 
7) Jujur  
Jujur ini adalah sifat mulia. Bagi seorang guru, 
kejujuran ibarat sebuah mahkota yang menghiasi 
dirinya. Jika seorang guru tidak jujur dalam perkataan 
maupun perbuatan maka ia akan kehilangan 
kepercayaan dari para murid. Sikap jujur guru 
akanselalu diuji sepanjang hidupnya, tetap jujur atau 
berbohong itu bergantung pada pilihan guru. Guru yang 
berkonsisten selalu juju maka pintu kebaikan akan 
selalu terbuka untuknya dan juga ini adalah salah satu 
karaker yang harus dimiliki seorang guru untuk 
memiliki karakter yang mulia. 
Dalam lini kehidupan ini sedikit sekali guru 
yang memiliki sifat jujur. Mengapa demikia? Karena 
ada faktor yang mempengaruhinya yaitu gengsi. 
Gengsinya seorang guru bisa membuat seorang guru 
ingin selalu terlihat benar dan tidak akan pernah mau 
jujur. Satu contoh yang membuat guru tidak jujur ialah 
ia gengsi ketika mengucap “aku tidak tahu”. Guru yang 
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berkata “aku tidak tahu” bukanlah sebuah aib. Jika guru 
memang tidak mengetahui suatu ilmu dan jujur 
mengakuinya bukan malah memberi jawaban yang 
tidak semestinya sehingga menimbulkan kesesatan bagi 
peserta didik. 
Guru yang jujur seperti inilah menunjukkan 
kesempurnaan ilmunya. Guru seperti ini bisa mencegah 
kesesatan ilmu karena ucapannya tak berdasarkan 
pemahaman ilmu yang demikian. Maka dari itu sifat 
jujur termasuk kedalam nilai karakter Islam yang 
sosial. Seorang yang mempunyai sifat jujur maka dia 
sudah memiliki nilai karakter sosial. 
8) Menepati janji (Wafa`) 
Orang yang tidak menepati janji termasuk 
salah satu golongan orang yang munafik bahkan guru 
itu sekalipun. Yang namanya serang guru harus 
menepati janji-janjinya. Karakena diantara nilai 
karakter sosial yang harus dimiliki seorang guru adalah 
dengan ia menepati janji. 
Allah swt berfirman dalam surah An-Nahl ayat 
91 yang berbunyi: 
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                   
                
        
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila 
kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan 
sumpah-sumpah itu sesudah meneguhkannya sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpah itu) sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuatan.
185
 
 
Dalamdtafsir IbnudKatsir dikatakan 
bahwasanya haldini merupakaneperintahdAllah,dyaitu 
menepatiejanji, sertadmemelihara sumpahdyangdtelah 
dikeluarkan.
186
 Banyak kita lihat sekarang ini guru yang 
sesuka hatinya saja. Ketika murid atau mahasiswa ingin 
berjumpa atau ingin meminta pertolongan namun sang 
guru itu selalu memberikan kabar dimana ingin 
bertemu danketika sudah waktu pertemuan maka guru 
itu tidak hadir.ini sungguh perbuatan yang tidak terpuji 
sehingga membuat murid durhaka akan gurunya. Maka 
dengan menepati janji seoarang guru akan di pandang 
baik oleh peserta didiknya dan pastinya nilai karakter 
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ini akan melekat didalam dirinya sampai akhir 
hayatnya. 
9) Ikhlas 
Dalam perjalanannya sebagai  guru yang 
ikhlas tidak mengharapkan imbalan atau balasan yang 
lebih baik dan kebih bagus dari profesinya. Menjadi 
guru harus memiliki niat yang tulus dan ikhlas hanya 
karena Allah swt. Menjadi guru yang tidak ikhlas dan 
tidak disertai niat yang tulus maka pekerjaannya hanya 
sebatas mendapatkan upah atau tunjungan yang 
dikerjakannya. 
Seorang guru harus ikhlas memberikan 
bimbingan dan pengajaran kepada semua peserta 
didiknya sepanjang waktu. Demikian tempat 
pendidikannya tidak terbatas hanya dikelas saja. 
Dimanapun seorang guru berada dia harus sanggup 
memainkan perannya sebagai seorang pendidik sejati. 
Untukmencari guru seperti ini sangat susah 
didapatkan. Kebanyakan guru sekarang hanya 
mengharap gaji dan tunjangan semata. Ia tidak peduli 
akan siswanya. Mau bodoh atau pintar yang penting dia 
sudah melaksanakan tugasnya mengajar. Hal seperti 
inilah yang sangat keliru bagi seorang guru. Maka dari 
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itu seorang guru harus memiliki sifat ini agar guru 
memiliki karakter yang mulia. 
b. Nilai karakter sosial yang terdapat dalam adab peserta 
didik 
1) Mensucikan jiwa dari akhlak yang hina 
Nilai karakter sosial selanjutnya yang harus 
ada pada diri seorang peserta didik ialah mensucikan 
jiwa dari akhlak yang hina. Dalam hal ini seorang 
peserta didik yang ingin menuntut ilmu agar ilmunya 
itu masuk kedalam pikiran dan jiwanya ialah ia harus 
membersihkan hatinya dari akhlak tercela ke akhlak 
yang mulia agar ilmu itu masuk kedalam dirinya. Ilmu 
itu sama seperti sholat. Ketika seseorang hendak 
melaksanakan sholat makaia harus mensucikan dirinya 
dengan berwudhu, apabila ia tidak berwudhu maka 
sholatnya tidak sah. Begitu pula lah ketika seorang 
peserta didik ingin menuntut ilmu maka ia harus 
membersihkan hatinya dari akhlak yang buruk. 
Membahas masalah ilmu ini Imam Syafi`i juga 
pernah melapor kepada Imam waqi` terkait hafalannya 
yang hilang sebagaimana ada syair mahfuzot yang 
berbunyi: 
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فأرشدنِى إلى الَتَّْرِك  #َسَكوُت إلَى وقِْيعٍ ُسوَء ِحْفٍظ 
َونُوُر هللاِ اَليُْهدَ   #فأْخبََرنِي بِأنَّ ِعلَم نُوٌر   #  الَمعَاص
 #   ِلْلعاِص 
Artinya: aku telah mengadu kepada Imam 
waqi` tentang sulitnya menghafal. Maka dia 
memberitahuku agar meninggalkan maksiat. Dan dia 
mengabarkan bahwasanya ilmu itu ibarat sebuah 
cahaya. Dan cahaya Allah itu tidak diperuntukkan 
untuk orang-orang ahli maksiat. 
Kita lihat zaman sekarang ini rusaknya moral 
dan akhlak peserta didik yang ada disekolah-sekolah. 
Maka dari itu sudah jelas bahwa seorang peserta didik 
yang ingin menuntut ilmu dijalan Allah haruslah 
membersihkan dirinya terlebih dahulu dari perbuatan 
maksiat agar ilmu itu benar-benar masuk kedalam 
pikirannya. Dan agar seorang murid memiliki nilai 
karakter yang baik di hadapan pendidiknya. 
2) Memberi salam kepada pendidik 
Maksud dari memberi salam kepada pendidik 
adalah memberi salam dimanapun dia berada, jadi 
bukan hanya disekolah saja dia memberi salam. 
Maksud dari salam ini bukan hanya mengucapkan 
“Assalamu`alaikum Warahmatullahi Wabarakaatu”. 
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Bukan hanya sekedar salam demikian. Tetapi yang 
dimaksud salam disini ialah menyapa pendidik 
dimanapun dan kapanpun ia berada. Inidmerupakan 
nilai karakterdyang harusddimiliki bagi semua 
pesertaddidik. Karena tidak semua peserta didik itu 
sering menyapa pendidik. Bahkan jangankan yang 
sudah tamat, ketika disekolah saja peserta didik ketika 
lewat guru tidak mau menyapa sedikitpun. Apalagi 
ketika ia sudah menjadi orang sukses. Maka dari itu 
perlunya penekanan salam ini kepada peserta didik agar 
mereka memiliki nilai karakter yang mulia. Nabi saw 
bersabda: 
هللا عنه قَاَل: قَاَل َرُسوُل هللاِ  َوَعْن أِبي ُهَريَرة َرضي
ِغيُر علَى الَكبيِر َو الَمارُّ  صلى هللا عليه وسلم ِليَُسلِِّم الصَّ
علَى القَاِعِد َوالقَِلْيُل َعلَى الَكثِيِر, ُمتفق عليه, وفى رواية 
اِكُب َعَلى الَماِشي  (لُمسلم:  .)َوالرَّ
187
 
Artinya: dari Abu Hurairah ra. Ia mengatakan 
bahwa Rasulullah saw bersabda: beritahu yang kecil 
memberi salam kepada yang tua, yang berjalan kepada 
yang duduk, yang sedikit kepada yang lebih banyak. 
(Muttafaqun `Alaihi) dan diriwayatkan dari Muslim: 
yang berkendara kepada yang berpergian. 
 
Peserta didik harus dilatih dalam hal kecil 
seperti ini agar tumbuh nilai-nilai karskter ysng bsik 
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dslam diiri peserts didiik, dsn agar peserts didiik 
mengerti akan tata kesopanan yang harus dimiliki.  
3) Patuh dan taat kepada pendidik 
Patuh dan taat kepada pendidik perlu digaris 
bawahi untuk para peserta didik yang ingin menuntut 
ilmu. Pasalnya semua ilmu itu datangnya dari guru 
yang mengajarkan. Kalau seorang peserta didik tidak 
patuh dan tidak taat kepada guru maka ilmu yang 
diajarkan itu tidak akan masuk kepada peserta didik. 
Mematuhi guru merupakan sifat yang terpuji dan ini 
merupakan nilai karakter Islam yang harus dimiliki 
oleh peserts diidik sgar peserta didik menjsdi insan 
ysng kamil dsn meniliki skhlakul kdrimah ysng baik. 
Banyak sekarang ini peserta didik yang tidak 
mau patuh dan taat kepada seorang pendidik. Bahkan, 
disekolah peserta didik menjadikan pendidik itu seperti 
temannya. Hal ini sungguh perbuatan tercela, 
bagaimana ilmu mau masuk kedalam dirinya apabila 
perbuatannya seperti itu. Kita harus tau bahwa guru itu 
adalah pengganti orang tua yang harus di patuhi dan 
ditaati. Karena guru adalah orang yang telah 
mengajarkan kita dengan berbagai ilmu pengetahuan 
dan mendidik kita sehingga menjadi orang yang 
mengerti dan dewasa.  
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Adapun sikap menghormati guru dapat kita 
tunjukkan dengan prilaku sebagai berikut: 
a) Tidakdberjalan diddepandguru. 
b) Tidakddudukddi kursi dan meja guru.  
c) Apabila diajak berbicara menyimak. 
d) Tidak menyakiti hati guru dengan 
perbuatan maupun ucapan. 
e) Menghormati keluarga guru. 
4) Tidak banyak berbicara dihadapan pendidik 
  Nilai karakter selanjutnya adalah peserta 
didik tidak boleh berbicara di hadapan pendidik karena 
ini merupakan adab yang harus dijaga. Disetiap adab 
memiliki nilai karakter yang mulia. Dengan begitu 
seorang peserta didik bisa menjaga tata kesopanannya 
dalam berbicara ketika ia berhadapan dengan pendidik. 
Ketika peserta didik banyak bicara didepan pendidik ini 
berarti seorang peserta didik tidak patuh dan taat 
kepada pendidik. Maka dengan begitu tidak ada nilai-
nilaiskarakter yangddimiliki olehdpesertaddidik, yang 
ada hanya akhlak tercela sehingga ilmu itu tidak akan 
masuk kepadanya. 
Maka perlunya bagi seorang  peserta didik 
untuk mengetahui ini terutama untuk peserta didik di 
zaman moderen ini. Ketika pendidik berbicara kita 
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sebagai peserta didik harus diam, tunduk, dan tenang 
dan tidak memalingkan wajah kita darinya. Hal ini 
dilakukan agar ilmu yang nantinya diberikan oleh 
pendidik selalu melekat pada diri peserta didik dan 
menjadiilmu yang bermanfaat dunia akhirat. 
5) Rendah hati (tawadhu`) 
Tawadhu` terhadap pendidik adalah sikap 
yang diperintahkan oleh Rasulullah saw. Bersikap 
tawadhu dihadapan guru berarti kita bersikap tenang, 
tidak membantah perkataannya menuruti segala 
perintahnya. Ilmu yang diajarkan guru baru akan 
diterima secara sempurna oleh peserta didik apabila ia 
bersikap tawadhu` terhadap gurunya. Karena kalau 
sudah peserta didik memiliki sikap tawadhu` terhadap 
pendidik maka sudah dipastikan seorang pendidik pasti 
akan ridho dengan apa yang diajarkannya kepada 
peserta didiknya. 
6) berhusnuzhon terhadap pendidik 
sebagai seorang peserta didik di wajibkan 
untuk selalu berhusnuzhon kepada seorang pendidik 
bagaimanapun keadaannya karena dia adalah pendidik 
yang mengajarkan berbagai macam ilmu dan adab 
kepada peserta didik. Sebagai umat Islam sudah 
menjadi kewajiban untuk selalu berhusnuzhon kepada 
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siapapun termasuk kepada sang pencipta yaitu Allah 
swt. Dengan menunjukkan sikap husnuzhon ini maka 
akan tumbuh karakter yang baik bagi seorang peserta 
didik dalam dirinya. Rasulullah saw bersabda: 
َوَعْن أِبي ُهَريَرةَ رضي هللا عنه قَاَل: قَاَل َرُسوُل هللاِ 
صلى هللا عليه وسلم إيَّاُكْم َوالظَّنَّ فَإِنَّ الظَّنَّ أْكذَُب 
.)متّفٌق عليهِ (الَحِدْيِث. 
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Artinya: dari Abi Hurairah ra. Dia berkata: 
bahwa Rasulullah saw bersabda: jauhilah prasangka 
buruk, karena prasangka buruk ucapan yang paling 
dusta. (muttafaqun alaihi). 
 
Jika kita berguru kepada seseorang yang telah 
mengenalkan kita kepada Allah swt, dan itulah mereka 
para guru-guru (Murabbi) yang mengambil sebagian 
warisan daripada ilmunya Rasulullah saw, maka tak 
cuku kita menghadap kepada guru tersebut dengan 
hanya fisik dan zhohir kita saja, tapi menyertakan jiwa 
raga kita untuk sang guru dan tidak akan pernah 
berburuk sangka kepada sang guru. Karena guru adalah 
pahlawan tanpa jasa dan tidak pantas bagi kita seorang 
murid berburuk sangka terhadap beliau. Karena 
tindakan yang dilakukan oleh guru yang kita anggap 
perbuatan munkar secara lahir itu belum tentu sesuai 
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dengan yang kita pikirkan, karena pasti dia lebih 
memahami rahasia-rahasia dirinya sendiri. 
Untuk prilaku husnuzhon yang perlu 
diterapkan oleh seorang murid kepada gurunya adalah: 
a) selalu berfikir positif terhadap sang guru. 
b) Percaya kepada guru. 
c) Selalu berprasangka baik terhadap mereka. 
7) Tidak menentang guru 
Dalamdkehidupan sehari-haridkhususnya 
dalam ruang lingkup pendidikandpendidik adalah 
manusiadyang mulia dimata peserta didik, kata-kata 
yang keluar dari lidahnya merupakan sumber inspirasi 
dan motivasi bagi peserta didik. Ilmu yang 
diajarkannya merupakan sesuatu yang membuat kita 
berguna dimasa yang akan datang. Maka dari itu 
seorang murid tidak diperbolehkan menentang guru. 
Menentang guru merupakan suatu perbuatan yang 
tercela. Apabila peserta didik melakukan itu maka 
sampai dia mati ilmu itu tidak akan masuk kedalam 
dirinya. 
Seorang peserta didik yang tidak menentang 
apa yang dikatakan pendidik atau apa yang diperbuat 
pendidik selama perbuatan itu masih berada dijalan 
Allah swt maka peserta didik tersebut mempunyai nilai 
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karakter sosial yang baik dimata masyarakat dan 
pendidik. Karena pada dasarnya pendidik adalah orang 
tua kedua kita disekolah yang mana orang tua itu tidak 
boleh ditentang apa yang dikatakan dan diperbuatnya. 
Karena dia tau mans ysng bsik dsn msna ysng boruk itu 
seorang peserts didsk. Inilah sebaik-sebaik 
karaktersyang harussadimiliki pesertasdidik. 
Cara yangsharus dilakukansoleh peserta didik 
untuk tidak menentang guru ialah: 
a) Mentaati semua perintahnya. 
b) Tidak sok hebat dihadapannya. 
c) Ketika berhadapan dengan pendidik maka 
senantiasa kepala kita menunduk kebawah 
sebagai tanda hormat kepada pendidik. 
d) Menuruti semua perkataannya selama itu 
masih berada dijalan Allah swt. 
8) Rindu dan cinta kepada pendidik 
Ada dua makna yang harus dipahami dalam 
point ini. Yang pertama rindu akan pendidik. Seorang  
peserta didik yang menuntut ilmu dengan sungguh-
sungguh pasti akan selalu merindukan sang guru. Rasa 
rindu dalam hati akan muncul dari peserta didik ketika 
ia benar-benar mencintai sang pendidik. Jadi kerinduan 
seorang peserta didik tolak ukurnya adalah cinta. Sama 
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halnya ketika seorang hamba sudah mencintai 
Allahsswt. Ketikasseorang hamba mencintaisAllahsswt 
makasketika iastidak beribadah ia merasa hampa. Hati 
akan diliputi rasa gelisah, rasa rindu akan kehadiran 
Allah swt dalam ibadah kita. Begitu juga dengan rindu 
kita kepada Nabi Muhammad saw. Timbulnya rasa 
rindu membuat kita ingin terus bertemu dengan Allah 
swtdan kekasihnya Rasulullah saw. 
Begitulah kita seorang murid sudah memiliki 
rasa cinta kepada sang guru maka ketika tidak bertemu 
murid akan selalu merasa rindu akan kehadiran sang 
guru. Inilah ysng hsrus diniliki olrh setiap peserta 
didiik agsr ilmuu ysng disampaikan oleh sang pendidik 
tidak akan sia-sia dan akan menjadi manfaat bagi kita 
didunia maupun diakhirat nanti. 
9) Menghormati guru 
Nilai karakter selanjutnya menurut Imam Al-
Ghazali ialah menghormati guru. Menghormati guru 
merupakan sebuah sikap yang harus ada dalam diri 
peserta didik. Karena guru merupakan pahlawan tanpa 
jasa yang patut kita hormati. Cara menghormati guru 
bukan kita berdiri hormat dihadapan beliau, tetapi 
dengan kita tidak pernah melawan perintah guru dan 
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jangan pernah ribut saat guru menjelaskan ilmu yang 
disampaikan kepada peserta didik. 
Pendidik layaknya orang tua yang harus 
dihormati. Segala perintah dan nasehatnya wajib ditaati 
peserta didik tanpa harus ditentang dan dibantah. 
Apalagi sampai memukul guru sampai terluka. Hal ini 
sungguh perbuatan yang dilaknat oleh Allah swt. 
Karena betapa besar jasa pendidik kepada kita. 
Kalaulah tidak ada pendidik maka peserta didik tidak 
akan mengetahui apa-apa dan tidak akan mengenal 
Allah dan Rasul-Nya. 
Maka dari itu seorang peserta didik harus 
menghormati pendidik yakni dengan menghormati 
secara zhahir dan menghormati secara bathin. 
Menghormati secara zhohir ialah dengan tidak 
membantah segala apa yang diperbuatnya dan tidak 
membuat hujjah dalam setiap masalah. Sedangkan 
menghormsti secsra bsthin ialah bshwa setisp ysng 
didengsr dsn diterims oleh gurunys secars zhohir tidsk 
diingkarinya didalam bathinn. 
10) Ikhlas menuntut Ilmu 
  Menuntut ilmu adalah sebuah kewajiban bagi 
setia umat muslim dan muslimah. Oleh karena itu, 
dengan kita menuntut ilmu maka kita akan 
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mendapatkan ilmu itu. Ketika seseorang sudah berilmu 
maka dia akan mengenal Tuhannya, semakin taat 
beribadah kepadanya, dan mampu mengamalkan 
ilmunya kepada yang membutuhkan sehingga ilmunya 
menjadi amal jariyah bagi dia ketika sudah meninggal 
kelak. Oleh karena itu, peserta didik yang ingin 
menuntut ilmu harus ikhlas. Keihklasan menuntut ilmu 
adalah suatu keharusan yang ada dalam diri peserta 
didik ketika ia sedang menuntut ilmu, karena kalau 
seorang peserta didik tidak ikhlas dalam menuntut ilmu 
atau terpaksa maka perbuatan tersebut akan sia-sia bagi 
peserta didik dan ia tidak akan mendapatkan suatu ilmu 
yang bermanfaat dari pendidik. 
Keikhlasan menuntut ilmu merupakan nilai 
karaktersyang jarang sekali dimilikidoleh pesertasdidik 
padaszaman sekarang ini. Kebanyakan dari peserta 
didik menuntut ilmu karena tuntutan atau peraturan dari 
orang tua. Sehingga kebanyakan peserta didik 
disekolah belajar tidak dengan sungguh-sungguh, 
sehingga mereka tidak memiliki adab dan moral kepada 
pendidik. Seseorang yang menuntut ilmu dengan niat 
yang ikhlas maka ilmu itu akan menjadi manfaat bagi 
dia dan orang lain kedepannya. 
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D. Relevansi pemikiran Imam Al-Gazhali Tentang Nilai-nilai pendidikan 
karakter islam terhadap Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). 
Pada zaman sekarang ini Imam Al-Ghazali adalah tokoh 
pendidikan Islam yang dapat membangun semangat juang umat Islam 
dalam dunia pendidikan.. Banyak sekali para ulama-ulama dan para guru 
mencari referensi yang berkaitan tentang pendidikan karakter atau 
pendidiksn akhlsk dari Imsm Al-Ghszali. Imsm Al-Ghszali sangat terkenal 
dimasanya dan ia mampu menguasai bidang-bidang ilmu terutama bidsng 
kesgamaan, bidang filsdfat, dsn ilmuu pengetahusn umuum lainnys. Belisu 
mnmpu menyelesaiksn pertentangsn-pertentangsn yang muncul psda 
zamannya sehingga Imam Al-Ghazali dijuluki sebagai “Hujjatul Islam” 
karena keuletannya dan perjuangannya dalam membela pertentangan-
pertentangan yang terjadi terhadap Umat Islam. 
Untuk mewujudkan nilai karakter Islam khususnya kepada 
peserta didik guru atau pendidik harus ekstra sabar dan butuh perjuangan 
dalamsmengembangkan karakterspeserta didikssehingga nilaiskarakter 
dari pesertasdidik tumbuh dan berkembang menjadi akhlakul karimah 
yang baik. Maka dari itu butuh perjuangan yang keras untuk 
menggapainya. Dalam mengkomunikasikan pembelajaran kepada peserta 
didik peran seorang guru sangat dibutuhkan terutama dari segi sikap, 
kewibawaan, intelektual, mengayomi, memberikan semangat untuk anak 
murid. Selain itu seorang pendidik dituntut mempunyai  ilmu dan akhlak 
yang baik dalamsmendidik pesertasdidik.. 
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 Makaddariditu, peserta didik dituntut untukdmemiliki karakter 
yang mulia agar ilmu dan pelajaranyang disampaikan oleh guru menjadi 
manfaat dunia dan akhirat. Dalam analisis nilai karakter sosial sudah 
memiliki relevansi pada masa sekarang ini. Khususnya mengenai apa yang 
dituliskan Imam Al-Ghazali mengenai adab peserta didik.. Banyak aspek 
dan sudut pandang jika ini di implementasikan dikehidupan sekarang ini. 
Aspek tersebut ialah: 
1. Mensucikan jiwa dari akhlak yang hina 
Setiap peserta didik yang ingin menuntut ilmu maka 
harus menusucikan jiwanya terlebih dahulu. Karena orang 
yang menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh pasti tidak ada 
niat buruk sedikit pun dihatinya.  Ungkapan tersebut sangatah 
relevan dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 di pasal 3 
yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa, 
berakhlak mulia, cakap kreatif dan mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan 
demikian bertahun-tahun lamanya Imam Al-Ghazali sudah 
menuliskan tentang ini jauh sebelum Undang-Undang ini 
dibuat agardpesertaddidik memilikidakhlak yangdbaik. 
2. Memberi salam kepadadpendidik 
Di seluruh sekolah yang ada di Indonesia mewajibkan 
seluruh peserta didik memberi salam dahulu kita berjumpa di 
sekolah ataupun diluar sekolah. Karena memberi salam sudah 
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ada dijelaskan Rasulullah kepada kita melalui hadisnya. Lalu 
Imam Al-Ghazali menambahkan nya kepada karakter yang 
harus dimiliki oleh peserta didik kepada pendidik yakni 
memberi salam sebagai tanda penghormatan kita kepada guru.  
Hal ini sudah relevan apa yang terdapat dalam 
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 didalam pasal 12 ayat 1 
yang berbunyi peserta didik wajib mendapatkan pengajaran 
agama yang dianutnya. Hal ini menunjukkan sudah sangat 
relevan lah apa yang diajarkan Imam Al-Ghazali kepada 
muridnya bertahun-tahun  yang lalu. 
3. Patuh dan taat terhadap pendidik 
Untuk menumbuhkan nilai karaker yang baik salah 
satu dalam pembentukkannya yaitu kita harus patuh dan taat 
kepada pendidik yang mendidik kita. Karena peserta didik 
harus memiliki karakter Hal ini sangat berkaitan mengenai 
apa yang diajarkan Imam Al-Ghazali kepada muridnya yaitu 
peserta didik harus menjaga norma-norma pendidikan untuk 
menjamin keberlangsungan proses proses dan keberhasilan 
pendidikan seperti yang terdapat dalam Undang-Undang No 
20 Tahun 2003 yang terdapat dalam pasal 12 ayat 2 di point b. 
4. Rendah hati (tawaddhu`) 
Seorang peserta didik dituntut untuk memiliki sikap 
rendah hati dihadapan sang pendidik. Hal ini sangatlah 
relevan dengan proses pembelajaran pada zaman sekarang ini 
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khususnya pendidikan di Indonesia yaitu tertuang pada pasal 
36 ayat 3 di point b yakni peningkatan akhlak mulia.  
Berabad-abad lamanya Imam Al-Ghazali sudah 
mengajarkan konsep ini terhadap peserta didiknya sehingga 
peserta didiknya memiliki akhlak yang mulia ketika ia belajar 
dan ketika ia memiliki ilmu itu. Maka dari itu lah dari dulu 
Imam Al-Ghazali sudah mengajarkan konsep ini jauh sebelum 
Undang-Undang ini dibuat. Maka dari itu seorang peserta 
didik dituntut untuk miliki akhlak yang mulia. 
5. Tidak menentang guru 
Dalam suatu proses pembelajaran haram bagi peserta 
didik menentang guru yang ia ikuti. Karena sebagai mana kita 
ketahui guru adalah pengganti orang tua. Yang tidak boleh 
ditentang apalagi di lawan. Hal ini juga sangat relevan apa 
yang diajarkan Imam Al-Ghazali kepada muridnya dahulu 
oleh pendidikan kita di indonesia ini. Karena ketika kita 
menentang guru maka ilmu tidak akan masuk kedalam diri 
kita dan tidak akan pernah menjadi manfaat yang baik bagi 
diri kita dan orang lain. 
Di Indonesia apa yang diajarkan oleh pendidikan sudah sangat 
relevan untuk tidak boleh menentang dan melawan guru karenadguru 
adalahdorang tuadkedua kitaddisekolah. Orangdtua yang menggantikan 
kitaddisekolah.  
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   Analisis yang dilakukan peneliti terhadapdUndang-UndangdNo 
20wTahund2003 tentsng sisteem pendidiksn Nasionsl ysitudpemikiran 
ImamdAl-Ghazali tentangdnilai-nilai pendidikan karakterdIslam sangat 
relevan dan sebagian besar bisa di aplikasikan kedalam dunia pendidikan 
saat ini. Walaupun di Indonesia masih terjadi banyak perselisihan dan di 
Indonesia khususnya dalam dunia pendidikan masalah yang dihadapi itu 
tidak akan menggoyahkan tujuan pendidikan Indonesia yang sudah 
dibangun atas dasar keimanan dan ketaqwaan serta membangun akhlakul 
karimah yang mantap kepada pendidik maupun kepadaspesertasdidik. 
Agarssemuanya menjadisinsan kamil dansmemiliki intgritas dan akhlakul 
karimah yang tinggi. Maka dari itu mengemban misi ini tidaklah mudah 
bagi pendidikan nasional.. Yaitusmembangun manusiasyang utuhddan 
paripurnasyang memilikidnilai-nilai karakterdyang agungddisampingditu 
jugasharus memilikidpondasi yangdkokoh yaitu berupa keimananddan 
ketaqwaan yangdtangguh. Olehdkarenaditu, pendidikandmerupakan agen 
perubahan yangrharus mampu melakukanwperbaikan karakteremurid. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 Maks bisa disinpulkan oleh peneliti setelah menganalisis dan 
mengkaji nilai-nilai pendidikdn karakteer menurutt pemikiran Imam Al-
Ghazali yaitu: 
1.  nilsi-nilai pendidiksn karakkter Islami menurut pemikiran Imam 
Al-Ghazali dua macam: 
a. Nilai karakter Individual 
Nilai karakter Individual ini ialah nilai karakter yang 
tumbuh dan harus ada pada diri seoseorang kepada Sang Khalik 
yakni penciptanya. Adapun nilai-nilai karakter Individual ialah: 
melaksanakan perintah sholat, bertaubat, tawakkal kepada Allah 
swt, bersyukur, takut, cinta kepada Allah, merendah diri 
dihadapan Allah swt, merasa malu dihadapan Allah swt, dan 
rindu akan Allah swt. 
b. Nilai karakter sosial 
Adapun nilai karakter sosial terbagi menjadi dua yakni 
nilai karakter  seseorang pendidik yaitu: mencintai dan memiliki 
kasih sayang kepada murid, mengikuti sunnag Nabi, penuh 
wibawa, rendag hati, membentuk Akhlakul Karimah murid, 
bijaksana, jujur, menepati janji, dan ikhlas. 
Sedangkan yang kedua yakni nilai karakter yang terdapat 
didalam peserta didik yaitu: mensucikan jiwa dari akhlak yang 
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hina, memberi salam kepada pendidik, patuh dan taat kepada 
pendidik, tidak banyak berbicara dihadapan pendidik, rendah 
hati, berhusnudzon terhadap pendidik, tidak menentang pendidik, 
rindu dan cinta kepada pendidik, menghormati pendidik, dan 
ikhlas menuntut ilmu. 
2. Relevansi Dalsm Undang-Undang=No 20 Tahun 2003 tentang 
sistemependidikan Nasional=terhadap analisis yangedilakukan 
peneliti yaitu pemikiran Imam Al-Ghazali tentangrnilai-nilai 
pendidikanekarakter Islamesangat relevan dan sebagian besar 
bisa di aplikasikan kedalam dunia pendidikan saat ini. Walaupun 
di Indonesia masih terjadi banyak perselisihan dan masalaheyang 
di hadapiedalam duniaependidikan dieIndonesia hal itu tidak 
akan menggoyahkan tujuan pendidikan Indonesia yang sudah 
dibangun atas dasar keimanan dan ketaqwaan serta membangun 
akhlakul karimah yang mantap kepada pendidik maupun kepada 
pesertaedidik. Agaresemuanya menjadieinsan kamil dsn 
memiliki integritas dan akhlakul karimah yang tinggi. Maka dari 
itu terlihat bahwaependidikan nasionalhmengemban misieyang 
tidakemudah. Yaituemembangun manusiahyang utuhrdan 
paripurnaeyang memilikirnilai-nilai karakterrryangsagung 
disampinghitu jugaeharus memilikihpondasi yangekokoh yaitu 
berupaekeimanan daneketaqwaan yangetangguh. Olehekarena 
itu,ependidikan merupakaneagen perubahan yangeharus mampu 
melakukaneperbaikanekarakter peserta didik. 
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B. Saran 
Kepada para pembaca peneliti akan menuliskan beberapan saran 
dan harapan untuk mengakhiri skripsi ini: 
1. yang akan terjun ke masyarakat khususnya kepada teman 
seperjuangan mahasiswa. sebagai bentuk pengabdian diri 
khususnya di lembaga pendidikan Islam agar lebih banyak 
mempelajari karya-karya Ulama terdahulu serta menganalisa 
konsep pemikiran mereka agar menjadi bahan referensi bagi 
kita calon guru nantinya untuk menjadi senjata dalam 
menghadapi dunia luar ini, untuk menjadi bahan agar nantinya 
bisa diajarkan kepada generasi yang akan datang khususnya 
kepada peserta didik.. 
2. pada era saat ini kita melihat pesatnya perkembangan zaman 
maka diharapkan kepada pendiik agar lebih fokus dalam 
mendidik peserta didik khususnya karaktereyangeharus 
dibentuk didalam diriepesertaedidik. Agar pesertaedidik 
bertaqwa kepada Allah dan menjsdi manusis ysng bermanfaat 
kepads nusa serta bangsaa nantinya. Karena pada dasarnya 
pendidik itu lebih dari sekedar guru saja yang tuganya bukan 
hanya mengajar, tetapi lebih kepada membentuk, membangun 
serta mengayomi peserta didiknya. 
3. Kepada para pembaca hendaknya dapat mengkajiepemikiran 
ImameAl-Ghazali khususnya dalamdbidangrpendidikan 
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Islam. Karena pada dasarnya karya-karyanya begitu relevan 
dengan pendidikan sekarang  dan itu masih terbukti sampai 
sekarangini
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